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Abstrak 

Anis Rohamtullah, 2023. “Prinsip Legalitas Dan Kekuatan Status Perkawinan 

Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam Sistem Hukum 

Perkawinan Di Indonesia”. Tesis Program Studi Hukum Keluarga 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Jember. Pembimbing I : 

Dr. Ishaq, M.Ag, Pembimbing II : Dr. Martoyo, S.H.I., M.H  

Kata Kunci : Prinsip Legalitas, Perkawinan Dibawah Tangan, Kartu Keluarga 

Dan Sistem Hukum Perkawinan di Indonesia 

Perkawinan sebagai ikatan lahir batin seharusnya dicatatkan status 

perkawinannya sesuai ketentuan undang-undang Perkawinan. Tuntutan idealitas 

tersebut terjadi anomali dimana praktek perkawinan dibawah tangan masih 

banyak dijumpai, ironinsnya praktek perkawinan dibawah tangan tersebut justru 

dilegitimasi oleh Permendagri No 109 tahun 2019 dimana status perkawinan 

dibawah tangan bisa dicantumkan dalam kartu keluarga. Disini terjadi 

disharmonisasi antara undang-undang Perkawinan dan permendagri No 109 tahun 

2019 tentang status perkawinan dibawah tangan pada kartu keluarga dalam sistem 

hukum perkawinan di indonesia. 

Fokus penelitian dan tujuan penelitian ini untuk menganalisis 1) 

Bagaimana Prinsip legalitas dan kekuatan status perkawinan dibawah tangan pada 

kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia? 2) Bagaimana 

akibat hukum status perkawinan dibawah tangan pada kartu keluarga terhadap 

legalitas perkawinan dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia? 3) 

Bagaimana konsep pengaturan kedepan status perkawinan dibawah tangan pada 

kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di indonesia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis-normatif (normative legal 

research). Adapun pendekatan pada penelitian ini menggunakan Pendekatan 

Perundang-Undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Konseptual 

(Conseptual Approach).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 1). Status perkawinan dibawah tangan 

pada kartu keluarga dengan nomenklatur “kawin belum tercatat” sebagaimana 

diatur dalam Permendagri No 109 tahun 2019 pada prinsipnya tidak memenuhi 

prinsip legalitas dan kekuatan sebagai perakwinan yang sah sebagaimana diatur 

dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia 2) Akibat hukum status perkawinan 

dibawah tangan pada kartu keluarga dengan mencantumkan nomenklatur frasa 

“kawin belum tercatat” perkawinannya tidak dapat diakui, menumbuhsuburkan 

praktik perkawinan dibawah tangan di tengah-tengah masyarakat dan secara serius 

berakibat hukum terhadap perempuan dan anak. 3) Perlunya Pengaturan status 

perkawinan dibawah tangan dengan menyelaraskan permendagri No 109 tahun 

2019 dengan ketentuan status perkawinan dalam undang-undang perkawinan 

dengan menganulir ketentuan frasa “kawin belum tercatat” yang tercantum dalam 

Kartu Keluarga serta perlu ditambah aturan mengenai penerbitan Kartu Keluarga 

suami istri hanya bagi yang melakukan perkawinan yang sah sesuai undang-

undang perkawinan dan bagi pasangan perkawinan dibawah tangan hanya bisa 

diterbitkan bagi suami istri yang sudah melakukan isbat nikah bagi orang Islam 

dan pengesahan perkawinan bagi non muslim. 
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 ملخص البحث

 

فً انُظاو  انؼائهتبطالت  ػهى انسشي ساًبادئ انششػٍت ٔلٕة حانت انضٔ. ان0202أٍَس سحًت الله، 

انبحذ انؼهًً بمسى الأحٕال انشخصٍت ببشَايش . ًَ نهضٔاس فً إَذٍَٔسٍاانمإَ

انذساساث انؼهٍا صايؼت كٍاًْ حاس أحًذ صذٌك الاسلايٍت انحكٕيٍت صًبش. ححج 

 انًاصسخٍش. انًاسحٌٕٕ( انذكخٕس 0انًاصسخٍش، ٔ) إسحاق( انذكخٕس 1الاششاف: )

 

فً  انُظاو انمإًََ نهضٔاسانؼائهت، ٔبطالت شي، ٔانس ساانضٔ، ًٔبادئ انششػٍتانانكهًاث انشئٍسٍت: 

 إَذٍَٔسٍا

 

م حانخّ انضٔصٍت ٔفما لأحكاو ٍسضٌخى حٌضب أٌ  تٔصسذٌ تسٔحٍ تبطاسبصفخّ انضٔاس إٌ 

 يٕصٕدا انسشيححذد ْزِ انًزانٍت ػُذيا ٌظٓش حُالض حٍذ لا ٌضال انضٔاس ٔلإٌَ انضٔاس. 

بانفؼم يٍ  كاٌ يششٔػا انسشيأٌ ْزا انضٔاس ففً رنك فً كزٍش يٍ الأحٍاٌ ، ٔانًفاسلت  ايُخشش

فً بطالت  انسشيحٍذ ًٌكٍ إدساس حانت انضٔاس  0211ؼاو هن 121لبم لشاس ٔصاسة انذاخهٍت سلى 

بشأٌ  0211ؼاو هن 121ٌحذد ػذو اَسضاو بٍٍ لإٌَ انضٔاس ٔانمشاس انٕصاسي سلى  ،ُْأانؼائهت. 

 .ضًٍ َظاو لإٌَ انضٔاس فً إَذٍَٔسٍا فً بطالت انؼائهت انسشيحانت انضٔاس 
 ساًبادئ انششػٍت ٔلٕة حانت انضٔان( كٍف 1يحٕس ْزا انبحذ ْٕ نخحهٍم الأشٍاء اَحٍت )

انمإًََ يٍ  انخأرٍش( كٍف 0؟ ٔ)فً انُظاو انمإًََ نهضٔاس فً إَذٍَٔسٍا انؼائهتبطالت  ػهى انسشي

( كٍف يفٕٓو 2؟ ٔ)ًَٕ نهضٔاس فً إَذٍَٔسٍافً انُظاو انماَػهى انششػٍت  انسشي ساحانت انضٔ

 ؟َظاو لإٌَ انضٔاس فً إَذٍَٔسٍاانخُطٍى انًسخمبم فً 

 normative legalحمذٌشي ) -انبحذ انمإًََ طشٌمت اسخخذو انباحذ فً ْزا انبحذ

research .)ٔ انمإٌَ  ػهى يذخم انبحذًم خانًسخخذو فً ْزا انبحذ، فٍش يذخم انبحذأيا

(Statute Approachٔ )يذخم ( انًفاٍْىConseptual Approach). 
ػهى بطالت  انسشيانضٔاس حانت ( أٌ 1) :أيا َخائش انبحذ انخً حصم ػهٍٓا انباحذ فًٓ

سلى  لشاس ٔصاسة انذاخهٍتانؼائهت باسخخذاو ػباسة "نى ٌخى حسضٍم انضٔاس" كًا ْٕ يُصٕص ػهٍّ فً 

دئ انششػٍت ٔانمٕة كضٔاس لإًََ كًا ْٕ انًبذأ لا ٌفً بًبا أٌ يٍ حٍذ 0211نؼاو  121

ٌٕ حانت انضٔاس غٍش اََخٍضت نم( أٌ 0؛ ٔ)يُصٕص ػهٍّ فً َظاو لإٌَ انضٔاس فً إَذٍَٔسٍا

انًسضهت بشكم سسًً فً بطالت انؼائهت باسخخذاو ػباسة "نى ٌخى حسضٍم انضٔاس"، لا ًٌكٍ الاػخشاف 

فً انًضخًغ ٌٔؤدي بشكم خطٍش إنى ػٕالب بانضٔاس، يًا ٌؼضص يًاسساث انضٔاس غٍش انشسًٍت 

لشاس يٍ خلال يٕاءيت  انسشيهضٔاس نضشٔسة حُظٍى انحانت ( 2؛ ٔ)لإٍََت ػهى انُساء ٔالأطفال

يغ أحكاو انحانت نهضٔاس انسشي فً لإٌَ انضٔاس يٍ خلال  0211نسُت  121سلى  ٔصاسة انذاخهٍت

ٌضب إضافت لٕاػذ بخصٕص ٔبطالت انؼائهت، إنغاء حكى ػباسة "انضٔاس غٍش انًسضم" انٕاسدة فً 

صذاس بطالت انؼائهت نهضٔس ٔانضٔصت فم  لأٔنكك انزٌٍ أدٔا انضٔاس انششػً ٔفما نمإٌَ انضٔاس، لإ

، ًٌكٍ إصذاس بطالت انؼائهت نٓى فم  إرا كاٌ انضٔاس انسشيانضٔاس ب لايٕأبانُسبت نلأصٔاس انزٌٍ 

 .نلأصٔاس غٍش انًسهًٍٍ يٕضٕع حأكٍذ )إرباث( نهًسهًٍٍ ٔحصذٌك
انضٔاس باػخباسِ سابطت صسذٌت ٔسٔحٍت ٌُبغً أٌ حسضم حانخّ الاصخًاػٍت ٔفما لأحكاو 

لإٌَ انضٔاس. ٌؼذ ْزا انطهب ػهى انًزانٍت أيشًا شارًا حٍذ لا حضال يًاسست انضٔاس انًخادع يُخششة 

حى إضفاء انششػٍت ػهٍٓا  فً كزٍش يٍ الأحٍاٌ، ٔيٍ انًفاسلاث أٌ يًاسست انضٔاس انًخادع لذ

حٍذ ًٌكٍ إدساس حانت انضٔاس انًخادع  0211نؼاو  121بانفؼم بًٕصب لائحت ٔصٌش انذاخهٍت سلى 

 0211نسُت  121فً انمإٌَ. بطالت انؼائهت. ُْٔا ٌٕصذ حُافش بٍٍ لإٌَ انضٔاس ٔٔصٌش انذاخهٍت سلى 

 إًََ نهضٔاس فً إَذٍَٔسٍا.بشأٌ ٔضغ انضٔاس انسشي ػهى بطالاث الأسشة فً انُظاو انم
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ABSTRACT 

Anis Rohamtullah, 2023. The Principles of Legality and Strength of Private 

Marital Status of the Family Card in the Marriage Legal System in 

Indonesia. Thesis. Islamic Family Law Study Program. State Islamic of  

University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Dr. Ishaq, M.Ag, 

Advisor II: Dr. Martoyo, S.H.I., M.H. 

 

Keywords: Principles of Legality, Private Marital, Family Card, Marriage Legal 

System in Indonesia. 

 

 Marriage as a physical and spiritual bond should have its marital status 

by the provisions of the Marriage Law. This demand for ideality is an anomaly 

where the practice of private marriage is still often found. Ironically, the practice 

of privately made marriage is actually legitimized by Minister of Home Affairs 

Regulation No. 109 of 2019 where the status of privately made marriage can be 

included in the family card. There is disharmony between the Marriage Law and 

Minister of Home Affairs No. 109 of 2019 concerning the status of private 

marriages on family cards in the marriage legal system in Indonesia. 

 The foci of this study are to analyze: 1) How is the principles of legality 

and strength of of Private marital status of the family card in the marriage legal 

system in Indonesia? 2) How is the legal impact Private marital status on the 

family card on the legality of marriage in the marriage legal system in Indonesia? 

3) How is the concept of future regulation of Private marital status of the family 

card in the marriage legal system in Indonesia? 

 This research was normative legal research by using Statute Approach 

and Conceptual Approach. The findings of this study show 1) The status of a 

private marriage on a family card with the nomenclature "unregistered marriage" 

as regulated in Permendagri No. 109 of 2019 in principle does not fulfill the 

principles of legality and strength as a valid marriage as regulated in the marriage 

law system in Indonesia. 2) The legal consequences of the status of private 

marriages on family cards by including the nomenclature phrase "marriage has not 

been registered" mean that the marriage cannot be recognized, fostering the 

practice of private marriages in society and having serious legal consequences for 

women and children. 3) There is a need to regulate marital status by aligning 

Minister of Home Affairs Regulation No. 109 of 2019 with the provisions on 

marital status in the marriage law by annulling the provisions on the phrase 

"marriage has not been registered" which is included in the Family Card and it is 

necessary to add regulations regarding the issuance of Family Cards for husband 

and wife only to those who have entered into a valid marriage according to the 

marriage law and for couples, private marriages can only be issued to husband and 

wife who have performed the marriage isbat for Muslims and legalization of 

marriage for non-Muslims. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sistem Hukum didefnisikan sebagai sekumpulan sikap yang telah 

mengakar kuat dan terkondisikan secara historis terhadap hakikat hukum, 

aturan hukum dalam masyarakat dan ideologi politk, organisasi serta 

penyelenggaraan sistem hukum.
1
 Sistem hukum yang berlaku di suatu negara 

tidak terlepas daripada sistem hukum di dunia. Secara umum, sistem hukum di 

dunia terbagi menjadi dua yaitu sistem hukum common law dan sistem hukum 

civil law. Kedua sistem hukum tersebut memiliki perbedaan dan ciri tersendiri 

yaitu, jika pada sistem hukum common law didominasi dengan hukum tidak 

tertulis (asas stare decisis) melalui putusan hakim, sedangkan pada sistem 

hukum Eropa Kontinental didominasi oleh hukum tertulis (kodifikasi). Lebih 

lanjut pada sistem hukum common law tidak terdapat pemisahan yang jelas 

dan tegas antara hukum publik dan hukum privat, sedangkan pada sistem 

hukum civil law ada pemisahan yang jelas dan tegas antara hukum publik dan 

hukum privat.
2
 

Dalam pasal 1 ayat 3 UUD 1945 ditegaskan bahwa Indonesia adalah 

negara hukum yang mana setiap warga negaranya mendapatkan perlidungan 

hukum berdasarkan pasal 28 ayat 1 UUD 1945 bahwa setiap orang berhak 

                                                             
1
 Dalam Bahasa Yunani, sistem berasal dari kata “systema” yang dapat diartikan sebagai 

keseluruhan yang terdiri dari macam-macam bagian. Sementara itu, Prof. Subekti, SH 

menyebutkan sistem adalah suatu susunan atau tatanan yang teratur, suatu keseluruhan yang 

terdiri atas bagian-bagian yang berkaitan satu sama lain, tersusun menurut suatu rencana atau 

pola, hasil dari suatu penulisan untul mencapai suatu tujuan. Inu Kencana Syafiie, Sistem 

Adminitrasi Negara Republik Indonesia (SANRI), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 2. 
2
  Lawrence M. Friedman, Law and Society an Introduction. New Jersey, Prentice Hall, 1977, 125 
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diakui serta mendapatkan jaminan perlindungan hukum yang sama di mata 

hukum, konsekuensi dari negara hukum yaitu salah satunya adalah 

perlindungan hukum bagi ikatan perkawainan yang di atur dalam Undang-

undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan yang mana dalam aturan ini mengatur tentang 

perlindungan hukum bagi ikatan sebuah keluarga warga negara Indonesia. 

Dalam kontek hukum privat pembahasan sejarah pencatatan 

perkawinan di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari sejarah pembentukan 

undang-undang perkawinan, dikarenakan pencatatan perkawinan merupakan 

bagian dari undang-undang perkawinan. Oleh karena itu, periodesasinya bisa 

mengacu pada berlakunya Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas 

undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, karena kelahirannya 

merupakan wujud univikasi hukum di bidang perkawinan, yang merupakan 

cita-cita utama dari adanya kemerdekaan Indonesia. Dengan demikian, maka 

sejarah hukum perkawinan terbagi dalam dua masa, yaitu: (1) sebelum 

berlakunya undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas undang-undang 

No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, dan (2) setelah berlakunya undang-

undang no. 16 tahun 2019 perubahan atas undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan.
3
 

Dalam tatanan masyarakat nikah di bawah tangan merupakan 

fenomena yang sampai sekarang masih menimbulkan perdebatan di berbagai 

kalangan dan dari berbagai aspek. nikah di bawah tangan yang dikenal oleh 

                                                             
3
 Nafi‟ Mubarok, Sejarah Hukum Pencatatan Perkawinan di Indonesia, Justicia Islamica, Vol. 14 

No. 1 Tahun 2017, 82. 
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masyarakat Indonesia sekarang ini ialah pernikahan yang dilakukan dengan 

memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan agama, tetapi tidak dilakukan di 

hadapan pegawai pencatat nikah sebagai aparat resmi pemerintah atau 

perkawinan yang tidak dicatatkan di kantor urusan agama bagi yang beragama 

islam atau di kantor catatan sipil bagi yang tidak beragama Islam, sehingga 

tidak mempunyai akta nikah yang dikeluarkan oleh pemerintah. Perkawinan 

yang demikian di kalangan masyarakat selain dikenal dengan istilah nikah di 

bawah tangan, dikenal juga dengan sebutan nikah sirri.
4
 Nikah di bawah 

tangan dari aspek hukum merupakan fenomena “nikah sesuai agama tanpa 

dicatatkan”, sehingga muara pembahasannya pada “pencatatan perkawinan”, 

yang bermula dari Pasal 2 undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas 

undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Pasal 2 ayat (1) 

menyatakan bahwa “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Sedangkan pasal 

2 ayat (2) menyatakan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku”.
5
  

Salah satu argumen menganggap pencatatan perkawinan sebagai syarat 

sah perkawinan adalah dari aspek sejarah hukum pencatatan perkawinan. 

Yaitu dengan memperhatikan regulasi pencatatan perkawinan sebelumnya, 

yakni undang-undang No. 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak 

dan Rujuk jo undang-undang No. 32 Tahun 1954. Dalam negara yang teratur 

segala hal-hal yang bersangkut-paut dengan penduduk harus dicatat, sebagai 

                                                             
4
 Burhanuddin, Nikah Siri Menjawab Semua Pertanyaan tentang Nikah Siri, (Yogyakarta: Pustaka 

Yustisia, 2010), 13. 
5
 Nafi' Mubarok, Sejarah Hukum Pencatatan Perkawinan di Indonesia ……..71 
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kelahiran, pernikahan, kematian dan sebagainya. Lagi pula perkawinan 

bergandengan rapat dengan waris-mawaris, sehingga perkawinan perlu dicatat 

menjaga jangan sampai ada kekacauan. Menurut penjelasan tersebut 

pencatatan perkawinan disamakan seperti pencatatan kelahiran dan kematian, 

sehingga tidak mempengaruhi sah tidaknya kelahiran, kematian dan 

perkawinan, karena merupakan regulasi administratif.
6
 

Di sisi lain, dalam Kompilasi Hukum Islam sendiri terdapat ketentuan 

Pasal 5 ayat (2) KHI, yaitu: “Pencatatan nikah tersebut pada ayat (1), 

dilakukan oleh pegawai pencatat nikah sebagaimana yang diatur dalam 

undang-undang No. 22 Tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun 1954”. 

Sedangkan dalam undang-undang tersebut, kehadiran PPN dalam suatu 

perkawinan adalah untuk mengawasi dan melakukan pencatatan perkawinan, 

bukan untuk mempengaruhi sah atau batalnya perkawinan yang dilangsungkan 

oleh umat Islam, sehingga hanya merupakan kebutuhan administratif semata.
7
 

Padahal pencatatan perkawinan sangatlah penting karena implikasi dari 

pernikahan yang tidak tercatat sangatlah berdampak kepada hak keperdataan 

anak. 

Dalam sistem norma hukum di Indonesia, peraturan perundang-

undangan dibagi dalam jenis dan hierarki. Jenis dan hierarki peraturan 

perundang-undangan diatur dalam pasal 7 undang-undang No. 15 tahun 2019 

perubahan atas undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

                                                             
6
 Nafi' Mubarok, Sejarah Hukum Pencatatan Perkawinan di Indonesia..,72. 

7
 Masruhan, “Positiviasi Hukum Islam di Indonesia pada Masa Penjajahan Hingga Masa Orde 

Baru”, Jurnal al-Hukama‟, Vol. 1, No. 1, Desember 2011, 118 
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Peraturan Perundang-undangan. Jenis dan hierarki peraturan perundang-

undangan terdiri atas: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 

3. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang; 

4. Peraturan Pemerintah; 

5. Peraturan Presiden; 

6. Peraturan Daerah Provinsi; dan 

7. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.
8
 

Hal ini sesuai dengan teori Hans Kelsen mengenai jenjang norma 

hukum (Strufenboutheory), dimana Hans Kelsen berpendapat bahwa norma-

norma hukum itu berjenjang-jenjang dan berlapis-lapis dalam suatu hierarki 

tata susunan, dimana suatu norma yang lebih rendah berlaku, bersumber dan 

berdasar pada norma yang lebih tinggi, dan norma yang lebih tinggi berlaku, 

bersumber dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, demikian 

seterusnya sampai pada suatu norma yang tidak dapat ditelusuri lebih lanjut 

dan bersifat hipotesis dan fiktif yaitu norma dasar (Grundnorm).
9
 

Dalam permendagri No. 109 Tahun 2019 mengatur tentang Formulir 

Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil pada Pasal 5 

ayat (2) huruf b, c, d dan e justru memberikan kelonggaran kepada masyarakat 

bagi perkawinan yang tidak tecatat boleh meregistrasikan pernikahannya 

                                                             
8
 Undang-Undang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, UU No.12 L.N 

No.82 Tahun 2011. 
9
 Hans Kelsen, General Theory of Law and State, (New York, Russell and Russell, 

1945), 113. 
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kepada dukcapil untuk bisa mendapatkan kartu keluarga dengan mengisi 

formulir Surat Pertanggung Jawaban Mutlak (SPTJM) dan ini menjadi 

kontraproduktif terhadap tujuan utama sebuah perkawinan sah yang mana 

telah tertulis dalam Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas 

undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 2. 

Bahwa terjadi sebuah benturan dalam aturan yang terjadi yaitu aturan 

yang di atur oleh menteri dalam negeri dalam permendagri No. 109 tahun 

2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk 

dan Pencatatan Sipil pada Pasal 5 ayat (2) huruf b, c, d dan e  yang mana 

peraturan tentang status perkawinan telah di atur dalam No. 16 tahun 2019 

perubahan atas undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, 

sehingga terjadi kontraproduktif terhadap tujuan utama sebuah perkawinan 

sah, sebuah peraturan harus sesuai dengan undang-undang No. 15 tahun 2019 

tentang perubahan atas undang-undang No. 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagai dasar terbentuknya 

sebuah aturan yang memberikan kepastian hukum, keadilan hukum dan 

kemanfaatan hukum bagi warga negara Indonesia. 

Dari dua peraturan diatas menimbulkan hukum yang berwajah dua 

yaitu “kawin belum tercatat” dan “kawin tercatat”. Kawin belum tercatat 

adalah terminologi baru dalam khasanah hukum administrasi kependudukan di 

Indonesia. Selama ini hanya dikenal dua istilah yaitu kawin dan belum kawin. 

Nomenklatur penyebutan kawim belum tercatat ini sebagai respon terhadap 

fakta-fakta di lapangan dimana terdapat dua klasifikasi perkawinan yaitu 

perkawinan yang pasangan kawinnya sudah memiliki buku nikah atau akta 
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nikah dan pasangan kawin belum tercatat. Dukcapil Kemedagri tahun 2021 

mencatat terdapat 66,2 juta lebih pasangan kawin. Sebanyak lebih 31,5 juta 

pasangan kawin tersebut terdata berstatus “kawin tercatat” dan memiliki buku 

nikah. Sedangkan sisanya sebanyak lebih dari 34,6 juta pasangan kawin, 

berstatus “kawin belum tercatat” alias belum mempunyai buku nikah atau 

akta nikah. Artinya secara data lebih banyak pasangan kawin yang belum 

tercatat dan belum punya buku nikah atau akta nikah.
10

 

Maka dengan demikian penulis menganggap penting untuk diteliti, 

dengan mengangkat judul “Prinsip Legalitas Dan Kekuatan Status 

Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas dapat dipaparkan 

beberapa fokus penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaiman prinsip legalitas dan kekuatan status perkawinan dibawah 

tangan pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia?   

2. Bagaimana akibat hukum status perkawinan dibawah tangan pada kartu 

keluarga terhadap legalitas perkawinan dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia? 

3. Bagaimana konsep pengaturan kedepan status perkawinan dibawah tangan 

pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia? 

                                                             
10

 Zudan Arif Fakrulloh, Status 'Kawin Belum Tercatat' di Kartu Keluarga untuk Melindungi Anak 

dan Istri dalam https.  Zudan Arif Fakrulloh Guru Besar Sejak Tahun 2004. Saat ini adalah 

Dirjen Dukcapil Kemdagri. Pernah menjadi Karo Hukum dan Staf Ahli Bidang Hukum Politik 

dan HAM Kemdagri. Pernah menjabat sebagai PJ Gub Gorontalo tahun 2016-2017. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus masalah diatas, penulis memiliki tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis Prinsip legalitas dan kekuatan status perkawinan 

dibawah tangan pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia.  

2. Untuk menganalisis akibat hukum status perkawinan dibawah tangan pada 

kartu keluarga terhadap legalitas perkawinan dalam sistem hukum 

perkawinan di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis konsep pengaturan kedepan status perkawinan 

dibawah tangan pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Uraian dalam manfaat penelitian ini berisi tentang alasan kelayakan 

atas masalah yang diteliti. Diharapkan dapat dipahami bahwa penelitian 

terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk dilakukan.
11

 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

untuk pengembangan ilmu hukum khususnya dibidang hukum 

perkawinan di Indonesia, sehingga dapat melahirkan harmonisasi 

status perkawinan dibawah tangan dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia berdasarkan prinsip legalitas.  Keselarasan antara 

                                                             
11

 Tim Penyusun IAIN Jember, “Penulisan Karya Ilmiah…, 21 
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perundnag-undangan perkawinan dan perundang-undangan 

administrasi kependudukan yang mengatur tentang peraturan mengenai 

pencatatan perakwinan di Indonesia sehingga dapat menyempurnakan 

pengaturan status perkawinan di Indonesia. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini berkenaan dengan proses permohonan penerbitan akta 

kelahiran anak dari hasil perkawinan dibawah tangan, untuk 

memberikan sumbangan bagi kepastian hukum status anak yang lahir 

dari perkawinan dibawah tangan. 

b. Hasil penelitian ini dengan penuh harapan dapat dijadikan pijakan 

bagi masyarakat khususnya yang melakukan nikah dibawah tangan 

tentang pentingnya status perkawinan dengan mengesahkan 

pernikahannya melalui isbat nikah atau pengesahan perkawinan. 

Selain itu sebagai bahan pertimbangan dalam rangka memperkaya 

materi legislasi baik secara konsep, asas, norma mengenenai peraturan 

status perakwinan di Indonesia berdasarkan prinsip legalitas dan 

berkekuatan hukum. Serta penulis berharap agar penelitian ini dapat 

menggambarkan bagaimana semestinya penerbitan kartu keluarga 

serta penerapan permendagri Nomor 109 Tahun 2019 berdasarkan 

prinsp legalitas dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia 

Penelitian ini digunakan sebagai manifestasi dari persyaratan yang telah 

ditentukan oleh Pascasarjana Prodi Hukum Keluarga guna memperoleh gelar 

Magister Hukum (M.H). Diharapkan dapat memberikan solusi-solusi tepat 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
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perkawinan dan akibat hukum yang ditimbulkan dari perkawinan dibawah 

tangan, penulis juga mengharapkan dapat menjadi kontribusi positif kepada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dan juga praktisi hukum. 

E. Definisi Istilah 

Supaya penelitian ini memberikan pemahaman dan untuk 

menghindari iterprestasi terhadap judul penelitian Prinsip Legalitas Dan 

Kekuatan Status Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam 

Sistem Hukum Perkawinan Di Indonesia maka penting dipertegas beberapa 

defnisi yang terkandung istiah tersebut, yaitu:  

1. Prinsip Legalitas 

Prinsip adalah asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, 

bertindak, dan sebagainya) dasar dan Legalitas adalah perihal (keadaan)  

keabsahan.
12

 

Prinsip legalitas merupakan aspek yang penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, karena prinsip legalitas menjamin bahwa setiap 

kegiatan atau tindakan yang dilakukan sesuai dengan aturan atau 

peraturan, dapat diartikan sebagai kepatuhan terhadap aturan atau 

peraturan yang berlaku, baik peraturan yang dibuat oleh pemerintah 

maupun peraturan yang berlaku secara universal, seperti peraturan hukum 

yang mengatur tentang perlindungan hukum bagi warga negara indonesia. 

  

                                                             
12

 https://kbbi.web.id/legalitas diakses pada tanggal 03 Maret 2023. 

https://sah.co.id/blog/tag/legalitas/
https://kbbi.web.id/legalitas
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2. Status Perkawinan Dibawah Tangan 

Status perkawinan dibawah tangan atau kawin sirri merupakan 

status perkawinan yang tidak dilakukan pencatatan menurut peraturan 

perundang-undaangan yang berlaku, sehingga secara hukum perkwinan 

tersebut dianggap tidak pernah ada, karena tidak memiliki bukti akte 

autentik.
13

 Akan tetapi status perkawinan dibawah tangan dalam 

penerbitan kartu keluarga harus menyiapkan dokumen-dokumen 

persyaratan pengajuan kartu keluarga yang nantinya harus dilampirkan 

saat mengajukan permohonan, antara lain : surat pernyataan tanggung 

jawab mutlak perkawinan yang belum dicatatkan sehinggan dapat 

memiliki kartu keluarga dengan status frasa “Kawin Belum Tercatat”.
14

 

3. Kartu Keluaraga  

Kartu Keluarga adalah kartu identitas keluarga yang memuat data 

tentang susunan, hubungan dan jumlah anggota keluarga. Kartu Keluarga 

wajib dimiliki oleh setiap keluarga. Kartu Keluarga memuat keterangan 

mengenai kolom nomor Kartu Keluarga, nama lengkap kepala keluarga 

dan anggota keluarga, NIK, jenis kelamin, alamat, tempat lahir, tanggal 

lahir, agama, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, status hubungan 

dalam keluarga, kewarganegaraan, dokumen imigrasi, nama orang tua. 

Kartu Keluarga menjadi dasar untuk penerbitan KTP, dan menjadi dasar 

                                                             
13

 Harpani Matnuh, Perkawinan Dibawah Tangan Dan Akibat Hukumnya Menurut Hukum 

Perkawinan Nasional, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Volume 6, Nomor 11, Mei 2016, 

1. 
14

 Daffa Alif Utama, Endah Pujiastuti, Dian Septiandani, Penerbitan Kartu Keluarga Bagi 

Pasangan Nikah Siri Dan Akibat Hukumnya Terhadap Para Pihak, Jurnal USM Law Review 

Vol 5 No 2 Tahun 2022, 10. 
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bagi pemenuhan hak warganegara yang lainnya dan bagi Pemerintah 

menjadi dasar untuk pengambilan keputusan/kebijakan.
15

 

4. Sistem Hukum Perkawinan di Indonesia. 

Dasar sistem hukum perkawinan di Indonesia yaitu undang-

undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas undang-undang No. 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan, maka dedngan berlakunya undang-undang 

tentang perkawinan telah terjadi perubahan fundamental terhadap 

kodifikasi hukum barat.  

Namun   demikian,   seiring   dengan   perjalanan pemberlakuan 

Sistem hukum perkawinan di Indonesia yaitu undang-undang No. 16 

tahun 2019 perubahan atas undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan, sampai saat ini hukum perkawinan dalam penegakannya 

masih menyisakan perbagai problematika hukum utamanya terkait dengan 

pencatatn perkawinan, permasalahan status perkawinan dibawah tangan, 

dan nikah hamil. 

F. Definisi Operasional  

Prinsip legalitas dan kekuatan status perkawinan dibawah tangan pada 

kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia menjelaskan 

tentang sebuah kekuatan hukum antara undang No. 16 tahun 2019 perubahan 

atas undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang menjelaskan 

dalam pasal dengan pasal 2 ayat (2) menyatakan bahwa “Tiap-tiap 

perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku” 

                                                             
15

 https://disdukcapil.penajamkab.go.id/jenis-layanan/pendaftaran-penduduk/kartu-

keluarga/ (di akses tanggal 20 maret 2023). 

https://disdukcapil.penajamkab.go.id/jenis-layanan/pendaftaran-penduduk/kartu-keluarga/
https://disdukcapil.penajamkab.go.id/jenis-layanan/pendaftaran-penduduk/kartu-keluarga/
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sedangkan Pasal 5 ayat (2) huruf b, c, d dan e  Permendagri No. 109 Tahun 

2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk 

dan Pencatatan Sipil mengeluarkan aturan bagi pasangan perkawinan 

dibawah tangan dapat membuat kartu keluarga sehingga terjadi 

kontaproduktif antara aturan satu dengan aturan yang lainnya.  

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian hukum, setidaknya ada dua macam jenis penelitian 

yaitu penelitian hukum yuridis normatif. Dalam penelitian ini penulis 

mengambil penelitian hukum yuridis normatif. Penelitian hukum yuridis 

normatif disebut juga penelitian hukum kepustakaan.
16

 Pada penelitian 

normatif ini peneliti melihat adanya implikasi dari penerbitan Kartu Keluarga 

bagi perkawinan dibawah tangan di Indonesia. 

Menurut Peter Mahmud Marzuki penelitian hukum (legal research) 

adalah menemukan kebenaran koherensi, yaitu adakah aturan hukum sesuai 

dengan norma hukum dan norma yang berupa perintah atau larangan sesuai 

dengan prinsip hukum, serta apakah tindakan (act) seseorang sesuai dengan 

norma hukum atau prinsip hukum yang berlaku.
17

 Maka, dalam hal ini 

mengumpulkan bahan pustaka sebagai data dasar dalam meneliti, yaitu 

undang-undang, himpunan peraturan lainnya, dan buku untuk melihat 

relevansi antara yang ditelaah dengan nilai, aturan, atau sumber lainnya.  

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dari beberapa pendekatan 

diatas penulis akan menggunakan 2 macam pendekatan yaitu Pendekatan 

                                                             
16

 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normative, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

13. 
17

  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2016), 55. 
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Perundang-undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Konseptual ( 

Conseptual approach ):
 18

   

1. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua undang-

undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang 

ditangani. Pendekatan undang-undang ini akan membuka kesempatan 

bagi penulis untuk mempelajari adakah konsistensi atau kesesuaian antara 

suatu undang-undang dengan undang-undang
 
lainnya atau antara undang-

undang
 
dengan Undang-Undang

 
Dasar atau antara regulasi dan undang-

undang
.19

 

Dalam penelitian ini, perundang-undangan yang menjadi dasar 

adalah Undang-Undang Dasar 1945 dan juga sebagai control bagi 

undang-undang atau aturan yang berada di bawahnya, yaitu undang-

undang N0 16 tahun 2019 tentang perkawinan, Putusan MK No 46/PUU-

VII/2010 dan Permendagri No. 109 Tahun 2019 mengatur tentang 

Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil 

sebagai turunan dari PP Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 perubahan atas undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan sebagaimana 

telah diubah dengan, yang diikuti dengan lahirnya Permendagri 108 tahun 

2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 

                                                             
18

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum..., 93. 
19

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum .., 24. 
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2018 Tentang Persyaratan Dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk Dan 

Pencatatan Sipil. 

2. Pendekatan Konseptual ( Conseptual Approach ) 

Yang dimaksud dengan pendekatan konseptual adalah pendekatan 

yang beranjak dari pandangan dan doktrin yang berkembang di dalam 

ilmu hukum. Dengan mempelajari pandangan-pandang doktrin-doktrin di 

dalam ilmu hukum, penulis akan menemukan ide-ide yang melahirkan 

pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum dan asas-asas 

hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.
20

 

Pendekatan ini menjadi penting sebab pemahaman terhadap 

pandangan/doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum dapat menjadi 

pijakan untuk membangun argumentasi hukum ketika menyelesaikan isu 

hukum yang dihadapi. Pandangan/doktrin akan memperjelas ide-ide 

dengan memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep hukum, 

maupun asas-asas hukum yang relevan dengan permasalahan. 

Dalam penelitian ini di gunakan untuk menemukan pijakan hukum 

warga negara Indonesia yang mana terjadi kontraproduktif dan 

disharmonisasi hukum antara undang-undang No. 16 tahun 2019 

perubahan atas undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Putusan MK No 46/PUU-VII/2010 dan Permendagri No. 109 Tahun 2019 

mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk 

dan Pencatatan Sipil sebagai turunan dari PP Nomor 40 Tahun 2019 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 perubahan 

                                                             
20

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum .., 135. 
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atas undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan sebagaimana telah diubah dengan, yang diikuti dengan 

lahirnya Permendagri 108 tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan Dan Tata 

Cara Pendaftaran Penduduk Dan Pencatatan Sipil, karena adanya 

implikasi terhadap perempuan dan hak keperdataan terhadap anak dengan 

penerbitan Kartu Keluarga bagi perkawinan dibawah tangan, serta hukum 

tidak dapat berfungsi sebagai kontrol sosial dan ketidakpastian hukum. 

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Untuk memperoleh suatu bahan yang valid maka dibutuhkan pola 

tehnik pengumpulan bahan yang relevan dengan tema yang dipilih untuk 

diteliti. Pada umumnya, pengumpulan bahan dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, baik yang bersifat alternatif maupun kumulatif, dengan 

tujuan saling melengkapi.
21

  

Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini, begitu isu 

hukum ditetapkan, penulis melakukan penelusuran untuk mencari bahan-

bahan hukum yang relevan terhadap isu yang dihadapi.
22 

Karena 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) dan Pendekatan konseptual 

(conseptual approach).  

                                                             
21

 Cik Hasan Bisri, Penetuan Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang 

Agama Islam, Cet ke-1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 65-66. 
22

 Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), 194. 
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Maka teknik pengumpulan bahan hukum setelah menentukan topik 

atau isu hukum yang akan diteliti yaitu mengenai undang-undang No. 16 

tahun 2019 perubahan atas undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Putusan MK No 46/PUU-VII/2010 dan Permendagri No. 109 

Tahun 2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran 

Penduduk dan Pencatatan Sipil sebagai turunan dari PP Nomor 40 Tahun 

2019 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 

perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan Sebagaimana Telah Diubah dengan, yang 

diikuti dengan lahirnya Permendagri 108 tahun 2019 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 Tentang 

Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk Dan Pencatatan Sipil., 

karena adanya implikasi terhadapa perempuan dan hak keperdataan 

terhadap anak dengan Penerbitan Kartu Keluarga Bagi Perkawinan Nikah 

dibawah tangan. 

Maka dalam penelitian ini teknik pengumpulan bahan hukum 

adalah deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari pemahaman yang 

bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.   

4. Sumber Penelitian Bahan Hukum 

Penelitian hukum tidak mengenal adanya data dalam memecahkan 

isu hukum dan sekaligus memberikan perskripsi mengenai apa yang 

seyogianya, maka diperlukan sumber-sumber penelitian. Jika 

dikelompokkan, maka sumber penelitian berupa bahan-bahan hukum 

primer, bahan-bahan hukum sekunder dan bahan-bahan hukum tertier. 
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Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, 

artinya mempunyai otoritas dalam penelitian. Bahan-bahan hukum primer 

terdiri dari perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 

pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan hakim.
23

  

Dalam penelitian ini, Bahan hukum primer yang digunakan terdiri 

dari peraturan perundang-undangan,catatan resmi, risalah dalam 

pembuatan perundang-undangan dan putusan hakim.
24

 Dalam hal ini 

adalah undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Putusan MK No 46/PUU-

VII/2010 dan Permendagri No. 109 Tahun 2019 mengatur tentang 

Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil 

sebagai turunan dari PP Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 perubahan atas Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan Sebagaimana 

Telah Diubah dengan, yang diikuti dengan lahirnya Permendagri 108 

tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 96 

Tahun 2018 Tentang Persyaratan Dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk 

Dan Pencatatan Sipil. 

Bahan hukum sekunder yang terutama dalam penelitian yaitu 

buku-buku hukum,
25

 semua publikasi tentang hukum yang tidak termasuk 

dalam dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum yang dimaksud 

meliputi buku-buku hukum, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, 

                                                             
23

  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum.., 181. 
24

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum..., 141. 
25

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum.,195. 
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berita-berita baik secara tertulis maupun berupa siaran, komentar atau 

pendapat dari berbagai kalangan yang dimuat dalam media apapun 

mengenai Penerbitan Kartu Keluarga Bagi Perkawinan Nikah dibawah 

tangan dan ketentuan didalam undang-undang yang sampai saat ini masih 

tetap diterapkan di Indonesia. 

Bahan hukum tertier yaitu bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Dalam 

penelitian ini bahan hukum tertier yang digunakan yaitu Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dan Kamus Hukum. 

5. Analisis Bahan Hukum 

Pengolahan dan analisis data pada dasarnya tergantung pada jenis 

datanya, bagi penelitian hukum yuridis normatif bahan hukum yang 

digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan 

hukum tertier. Sehingga, dalam pengelolaan dan menganalisis bahan 

hukum tersebut tidak bisa melepaskan diri dari berbagai penafsiran yang 

dikenal dalam ilmu hukum. Suatu analisis yuridis normatif pada 

hakekatnya menekankan pada metode deduktif sebagai pegangan utama 

dan metode induktif sebagai tata kerja penunjang. Analisis normatif yang 

utama menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data 

penelitiannya.
26

  

Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan analisa dengan 

metode deduktif, yaitu dengan cara memaparkan data dengan jelas dalam 

                                                             
26

  Amiruddin Zainal Azikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

166-167. 
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hal ini data terkait dengan Implikasi Penerbitan Kartu Keluarga bagi 

perkawinan nikah dibawah tangan. Metode ini digunakan penulis untuk 

mengetahui tujuan dari diterbitkannya Permendagri No. 109 Tahun 2019 

mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk 

dan Pencatatan Sipil. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyusunan penelitian ini, sehingga mudah 

dipahami secara sistematis, maka penyusunan penulis sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Merupakan bab yang berisi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

metodologi penelitian meliputi : Pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

keadaan penduduk dan pemerintahan, sumber penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data keabsahan data, sistematika penulisan. 

Bab II menguraikan kajian kepustakaan dan kerangka teori atau 

konsep dasar. Pada bab ini mengulasi 1) Prinsip Legalitas 2) Konsepsi 

Perkawinan Dibawah tangan meliputi : Terminologi Perkawinan Dibawah 

tangan, Karakteristik Perkawinan Dibawah tangan 3) Konsepsi Pencatatan 

Perkawinan menguraikan Terminologi Pencatatan Perkawinan, Dasar Hukum 

Pencatatan Perkawinan, Urgensi Pencatatan Perkawin. 4) Konsepsi Kartu 

Keluarga. 5) Konsepsi Sistem Hukum Perkawinan Indonesia 6) Konsepsi 

Hierarki Norma Hukum 7) Konsepsi cita hukum. Kerangka Konseptual 
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Bab III membahas tentang Prinsip Legalitas Pencatatan Perkawinan 

Dibawah Tangan Dalam Sistem Hukum Perkawinan Di Indonesia dan 

Implikasi Pencatatan Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga 

Terhadap Legalitas Perkawinan Dalam Sistem Hukum Perkawinan Di 

Indonesia  

Bab IV membahas tentang Pengaturan Kedepan Pencatatan 

Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam Sistem Hukum 

Perkawinan di Indonesia 

Bab V berisi Penutup berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan 

saran-saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat sejumlah research atau 

naskah penelitian yang ditemukan dan memiliki korelasi dengan penelitian 

ini. Namun, meski demikian penelitian tersebut sejauh penelusuran peneliti 

terdapat distingsi dengan penelitian ini. Adapun beberapa kajian terdahulu 

yang ditemukan penulis sebagaimana berikut : 

Pertama : Disertasi berjudul Prinsip Pencatatan Perkawinan Menurut 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Penelitian ini secara 

umum bertujuan menemukan bentuk pengaturan hukum berkaitan dengan 

Prinsip Pencatatan Perkawinan Menurut Undang- undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan. Oleh karena itu, penelitian diharapkan akan 

memberikan kontribusi konseptual yang memiliki validitas teoritis dan praktis 

dari aspek hukum keperdataan khususnya hukum perkawinan, sehingga akan 

memberikan kejelasan terkait dengan prinsip pencatatan perkawinan di 

Indonesia. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini, antara lain : (a) 

mengkaji, menganalisis dan menemukan dasar filosofi dalam hakikat 

pencatatan perkawinan di Indonesia; (b) mengkaji dan menganalisis serta 

menemukan ratio legis pencatatan perkawinan; dan (c) mengkaji dan 

menganalisis serta menemukan akibat hukum terhadap suatu perkawinan 

yang tidak dicatat terhadap anak dan suami istri. Penelitian ini adalah 

penelitian Yuridis Normatif. Penenlitian ini memiliki kesimpulan yaitu 

pencatatan perkawinan yang dituangkan dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-
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undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah salah satu bentuk 

pengesahan administrasi dari perbuatan hukum dan dengan adanya Putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010 yang menyatakan Pasal 43 ayat 

(1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

menyatakan: Anak yang dilahirkan diluar perkawinan mempunyai hubungan 

perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya.
 27

 

Adapun persamaan penelitian tersebut adalah fokus pembahasan 

penelitian ini juga membahas tentang prinsip pencatatan perkawinan menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah penelitian penulis tidak membahas tentang 

prinsip pencatatan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974. akan tetapi, penelitian penulis membahas tentang prinsip legalitas dan 

kekuatan status perkawinan dibawah tangan pada kartu keluarga dalam sistem 

hukum perkawinan di Indonesia yakni Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Kedua : Tesis berjudul Implementasi Administrasi Perkawinan Tidak 

Tercatat Dalam Kartu Keluarga (Studi di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang). Penelitian ini ini di tulis berlandaskan 

latar belakang banyak penduduk Kabupaten Jombang yang memiliki status 

perkawinan belum tercatat. Dalam Permendagri adanya pembaharuan kartu 

keluarga yakni frasa kawin tercatat dan kawin belum tercatat. Frasa kawin 

                                                             
27

 Barzah Latupono, Prinsip Pencatatan Perkawinan Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, Disertasi : Program Doktor Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga Surabaya 2015. 
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belum tercatat menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Jombang dapat disebabkan data yang telah masuk pra diterbitkannya UUP 

dan belum diperbaharui, buku nikah yang telah hilang dan belum diduplikat, 

masyarakat yang apatis, serta disebabkan oleh pernikahan sirri. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi administrasi 

perkawinan tidak tercatat dalam kartu keluarga telah diterapkan dengan baik 

oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang, akan 

tetapi tindak lanjut atas penerapan tersebut belum terlaksana dengan 

maksimal. Berdasarkan perspektif Sistem Hukum Lawrence M. Friedman, 

implementasi administrasi perkawinan tidak tercatat dalam kartu keluarga di 

Dukcapil Kabupaten Jombang diantaranya Legal Structure yakni telah 

berjalan dengan maksimal namun tidak terlaksana secara sempurna 

dikarenakan adanya hambatan. Legal Substance yakni seakan- akan terjadi 

ketimpangan karena tidak saling mendukung dalam mewujudkan perkawinan 

yang wajib dicatatkan. Legal Culture yakni kultur apatis masyarakat sehingga 

penerapan tidak dapat terlaksana dengan maksimal.
28

 

 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Adapun persamaan penelitian tersebut adalah 

penelitian ini juga membahas tentang administrasi perkawinan tidak tercatat 

dalam pembuatan Kartu Keluarga bagi pasangan yang menikah dibawah 

                                                             
28

 Faida Fidiani, Implementasi Administrasi Perkawinan Tidak Tercatat Dalam Kartu Keluarga 

(Studi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang), Tesis : Program 

Studi Magister Al Ahwal Al Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 2022. 
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tangan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

penelitian ini tidak meninjau implikasi pasca pembuatan Kartu Keluarga 

perkawinan nikah dibawah tangan sedangkan penelitian oleh penulis fokus 

terhadap aturan sistem hukum perkawinan di Indonesia dan akibat hukum 

terhadap status perkawinan dibawah tangan pada Kartu Keluarga. 

Ketiga : Tesis berjudul Nikah dibawah tangan Menurut Pandangan 

Tokoh Nu, Muhammadiyyah Dan HTI Di Yogyakarta. Penelitian ini di tulis 

berlandaskan latar belakang pernikahan yang merupakan bagian dari ajaran 

Islam sepanjang pernikahan itu tidak melanggar nilai-nilai ajaran Islam maka 

hukumnya tetap boleh saja. Kondisi Indonesia, yang ada mendekotomikan 

nikah dibawah tangan, yang lahir dari imbas munculnya Undang-undang 

Perkawinan No. 1 tahun 1974. Salah satu poinnya adalah menikah diharuskan 

mencatatkan perkawinannya. Oleh sabab itu, karena lahirnya akhir ketimbang 

hukum sebelumnya, ormas-ormas keagamaan memberikan penilaian 

mengenai hukum nikah dibawah tangan itu. Khususnya dari penelitian itu 

terfokus pada tokoh NU, Muhammadiyah, dan HTI. Penelitian ini yang 

mendasarkan pada olah data lapangan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi hukum, akan berusaha fokus pada hukumnya pernikahan sirri serta 

argumen yang dibangun dan apa yang menjadi faktor kebijakan hukum yang 

dikeluarkan ormas tersebut, Dari sisi pernikahan itu merupakan wilayah 

agama sehingga keabsahannya pernikahan juga dilihat dari aspek syar‟i dan 

nikah dibawah tangan itu sesuai dengan hal itu, sedangkan pencatatan 

merupakan wilayah adminstratif dan yang berwenang adalah pemerintah, 

maka jika yang demikian merupakan domain pemerintah, sehingga sangat 
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dianjurkan untuk mencatatkan perkawinan apalagi ini menunjang kehidupan 

dimasa yang akan datang. Dalam al-Qur‟an menyebutkan membolehkan 

poligami, sehingga sah hukumnya nikah dibawah tangan dengan catatan 

adanya hambatan untuk berpoligami. Untuk itu HTI disebut juga kelompok 

fundamentalis.
29

 

 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Adapun persamaan penelitian tersebut adalah 

penelitian ini juga membahas tentang nikah dibawah tangan. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini 

ditinjau pada Pandangan Tokoh Nu, Muhammadiyyah dan HTI sedangkan 

penelitian penulis fokus terhadap perkawinan dibawah tangan yang dapat 

membuat kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di indonesia. 

Keempat : Tesis berjudul Pergeseran Hukum Pencatatan Kelahiran 

Anak Dari Perkawinan Tidak Tercatat (Studi Pada Kantor Dinas 

Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Dumai). penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengkaji sejauh mana pergeseran hukum terhadap 

pencatatan kelahiran anak dari perkawinan tidak tercatat. Sebagaimana 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan 

memiliki pergeseran hukum terkait pencataan kelahiran anak setelah adanya 

Permendagri No. 9 Tahun 2016 tentang Percepatan Peningkatan Cakupan 

Kepemilikan Akta Kelahiran. Penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif. Kesimpulan  penelitian ini diketahui bahwa akibat dari perkawinan 

                                                             
29

 Kharis Mudakir, Nikah Sirri Menurut Pandangan Tokoh Nu, Muhammadiyyah Dan HTI Di 

Yogyakarta, Tesis : Konsentrasi Hukum Keluarga Progam Studi Hukum Islam Progam 

Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 
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yang tidak dicatatkan, bahwa anak yang dilahirkan kesulitan untuk 

memperoleh akta kelahiran. Bahwa bagi anak yang lahir akibat dari 

perkawinan tidak tercatat dapat membuat Surat Pernyataan Tanggung Jawab 

Mutlak kebenaran sebagai pasangan suami istri dan Surat Pernyataan 

Tanggung Jawab Mutlak kebenaran data kelahiran sebagai pemenuhan 

persyaratan pembuatan akta kelahiran. Oleh karena itu untuk lebih mudah 

mendapatkan akta kelahiran tersebut setiap perkawinan harus dicatatkan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Agar memberikan sepenuhnya 

kepastian hukum dan keadilan dalam pemenuhan hak-hak anak.
30

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang penulis teliti. Adapun persamaan penelitian tersebut adalah penelitian 

ini juga membahas tentang implikasi perkawinan tidak tercatat atau 

perkawinan dibawah tangan terhadap anak, yang mana anak akan kesulitan 

dalamk pembuatan akta kelahiran anak. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah penulis tidak hanya membahas akibat 

hukum perkawinan tidak tercatat atau perkawinan dibawah tangan terhadap 

anak akan tetapi juga akibat hukum terhadap perempuan dan kekuatan hukum 

perkawinan dibawah tangan yang dapat membuat kartu keluarga dalam sistem 

hukum perkawinan di indonesia. 

Kelima : Tesis berjudul Fenomena Perkawinan Di bawah Tangan 

(Studi Masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta), Pokok 
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 Rayani Saragih, Pergeseran Hukum Pencatatan Kelahiran Anak Dari Perkawinan Tidak 

Tercatat (Studi Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Dumai), Tesis : 

Program Magister Ilmu Hukum Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Medan 2017.  
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masalah dalam tesis ini yaitu, Bagaimana potret perkawinan di bawah tangan 

masyarakat Desa Maguwoharjo dan faktor serta apa penyebab masyarakat 

Desa Maguwoharjo melakukan tindakan tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 

Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik yang dilakukan di Desa 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Sampel yang diambil adalah 

pasangan pelaku perkawinan di bawah tangan. Penulisan ini menggunakan 

pendekatan sosiologis yang mana menggunakan teori fenomenologi, 

kesimpulan penelitian ini yaitu Faktor-faktor dan tindakan pasangan pelaku 

nikah di bawah tangan tentu ada yang melatarbelakangi hal tersebut, yaitu 

Faktor Agama dan Faktor Ekonomi, dibalik faktor-faktor tersebut adanya sutu 

penyebab yang lebih mendorong mereka melakukan perkawinan di bawah 

tangan, yaitu pengetahuan masyarakat dalam ilmu agama, terbatas biaya, 

akibat hamil sebelum perkawinan, pernikahan di bawah tangan dirasa praktis 

dan tidak merepotkan dan tidak adanya surat talak atau cerai.
31

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang penulis teliti. Adapun persamaan penelitian tersebut adalah penelitian 

ini juga membahas tentang fenomena perkawinan dibawah tangan yang mana 

masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan tindakan perkawinan dibawah 

tangan . Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

pembahasan milik penulis tidak hanya membaca fenomena perkawinan 
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dibawah tangan yang terjadi, akan tetapi juga pembuatan kartu keluarga 

pasangan perkawinan dibawah tangan dalam sistem hukum perkawinan di 

indonesia. 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat sejumlah research atau 

naskah penelitian yang ditemukan dan memiliki korelasi dengan penelitian 

ini. Namun, meski demikian penelitian tersebut sejauh penelusuran peneliti 

terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Adapun beberapa kajian terdahulu 

yang ditemukan penulis sebagaimana berikut : 

Untuk mempermudah persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya dapat diperhatikan dalam tabel berikut: 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Barzah 

Latupono 

Prinsip 

Pencatatan 

Perkawinan 

Menurut 

Undang-Undang 

No 1 Tahun 

1974 Tentang 

Perkawina 

prinsip 

pencatatan 

perkawinan 

menurut 

Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 

1974 

prinsip legalitas 

dan kekuatan status 

perkawinan 

dibawah tangan 

pada kartu keluarga 

dalam sistem 

hukum perkawinan 

di Indonesia yakni 

Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 

2019 perubahan 

atas Undang-

Undang Nomor 1 

Tahun 1974 

tentang 

Perkawinan 
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2 Faida 

Fidiani 

Implementasi 

Administrasi 

Perkawinan 

Tidak Tercatat 

Dalam Kartu 

Keluarga (Studi 

di Dinas 

Kependudukan 

dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten 

Jombang) 

penelitian ini 

juga membahas 

tentang 

administrasi 

perkawinan 

tidak tercatat 

dalam 

pembuatan 

Kartu Keluarga 

bagi pasangan 

yang menikah 

dibawah tangan 

penelitian ini tidak 

meninjau implikasi 

pasca pembuatan 

Kartu Keluarga 

perkawinan nikah 

dibawah tangan 

sedangkan 

penelitian oleh 

penulis fokus 

terhadap aturan 

sistem hukum 

perkawinan di 

Indonesia dan 

akibat hukum 

terhadap status 

perkawinan 

dibawah tangan 

pada Kartu 

Keluarga 

3 Kharis 

Mudakir 

Nikah dibawah 

tangan Menurut 

Pandangan 

Tokoh Nu, 

Muhammadiyya

h Dan HTI Di 

Yogyakarta 

persamaan 

penelitian 

tersebut adalah 

penelitian ini 

juga membahas 

tentang nikah 

dibawah tangan 

penelitian ini 

ditinjau pada 

Pandangan Tokoh 

Nu, 

Muhammadiyyah 

dan HTI sedangkan 

penelitian penulis 

ditinjau dari sistem 

hukum perkawinan 

di Indonesia 

4 Rayani 

Saragih 

Pergeseran 

Hukum 

Pencatatan 

Kelahiran Anak 

Dari 

Perkawinan 

Tidak Tercatat 

(Studi Pada 

Kantor Dinas 

Kependudukan 

Dan Catatan 

Sipil Kota 

Dumai) 

penelitian ini 

juga membahas 

tentang 

implikasi 

perkawinan 

tidak tercatat 

atau perkawinan 

dibawah tangan 

terhadap anak, 

yang mana anak 

akan kesulitan 

dalamk 

pembuatan akta 

kelahiran anak 

penelitian penulis 

penulis tidak hanya 

membahas akibat 

hukum perkawinan 

tidak tercatat atau 

perkawinan 

dibawah tangan 

terhadap anak akan 

tetapi juga skibat 

hukum terhadap 

perempuan dan 

kekuatan hukum 

status perkawinan 

dibawah tangan 

yang dapat 

membuat kartu 

keluarga. 
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5 Afifah 

Zakiyah 

Sufa 

Fenomena 

Perkawinan Di 

bawah Tangan 

(Studi 

Masyarakat 

Desa 

Maguwoharjo 

Depok Sleman 

Yogyakarta) 

penelitian ini 

juga membahas 

tentang 

fenomena 

perkawinan 

dibawah tangan 

penulis tidak hanya 

membaca 

fenomena 

perkawinan 

dibawah tangan 

yang terjadi, akan 

tetapi juga 

pembuatan kartu 

keluarga pasangan 

perkawinan 

dibawah tangan 

dalam sistem 

hukum perkawinan 

di indonesia. 

 

Dari uraian tabel diatas nampak terjadi perbedaan dan diferensiasi 

penelitian tesis ini dengan penelitian yang pernah ada. Sebagaimana 

ditegaskan dalam fokus masalah penelitian ini, tesis ini meneliti tiga variabel 

yaitu 1. Bagaiman Prinsip legalitas dan kekuatan status perkawinan dibawah 

tangan pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia?, 2. 

Bagaimana akibat hukum status perkawinan dibawah tangan pada kartu 

keluarga terhadap legalitas perkawinan dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia? dan 3. Bagaimana konsep pengaturan kedepan status perkawinan 

dibawah tangan pada kartu keluarga dalam sistem hukum perkawinan di 

Indonesia?  

B. Kajian Teori 

1. Prinsip Legalitas 

Prinsip legalitas mengacu kepada Asas legalitas mengandung makna 

umum bahwa setiap perbuatan harus didasarkan pada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Asas legalitas tidak hanya dikenal 

dalam hukum pidana, tetapi juga dalam bidang Hukum Administrasi 
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Negara. Indonesia dalam konteks sebagai negara hukum, kewenangan 

untuk melakukan suatu tindakan administrasi yang dilakukan oleh organ 

pemerintah atau pejabat Negara dalam penyelenggaraan pemerintah, harus 

didasarkan pada sumber kewenangan yang secara jelas diberikan oleh 

peraturan perundang- undangan. Kejelasan sumber kewenangan itu 

setidaknya akan memberikan legalitas atas perbuatan administrasi 

pemerintahan dan mencegah terjadinya penyalahgunaan kewenangan. 

Penyalahgunaan kewenangan yang dilakukan akan menimbulkan 

konsekuensi hukum bagi pejabat adminstrasi, baik administrasi ataupun 

pidana.
32

 

Di dalam hukum administrasi, asas legalitas/ keabsahan (legaliteit 

beginsel/wetmatigheid van bestuur) mencakup tiga aspek yaitu 

wewenang, prosedur dan substansi. Artinya wewenang, prosedur maupun 

substansi harus berdasarkan peraturan perundang-undangan (asas 

legalitas), karena pada peraturan perundang-undangan tersebut sudah 

ditentukan tujuan diberikannya wewenang kepada pejabat administrasi, 

bagaimana prosedur untuk mencapai suatu tujuan serta menyangkut 

tentang substansinya.
33

 

Penerapan asas ini sebagai dasar kepastian hukum dan kesamaan 

perlakuan di muka hukum. Artinya asas legalitas dimaksudkan untuk 

memberikan jaminan kedudukan hukum warga negara terhadap 
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 Kewenangan Pejabat Administrasi di Indonesia 

(http://www.bppk.kemenkeu.go.id/publikasi/artikel/150-artikel-keuangan-
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pemerintah. Sumber dan cara memperoleh wewenang pemerintah harus 

bersumber dari peraturan perundang-undangan. Hal tersebut merupakan 

konsekuensi bahwa Indonesia sebagai “negara hukum” atau  dalam  istilah  

Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 disebut dengan “negara 

berdasarkan atas hukum (rechtsstaat)”, dimana keberadaan the rule of law 

adalah mencegah penyalahgunaan kekuasaan diskresi. 

Secara teori, dapat dikatakan bahwa sebuah Instansi yang akan 

menetapkan Peraturan Menteri harus memenuhi syarat tertentu untuk 

peraturannya dapat diakui dan mempunyai kekuatan hukum mengikat bagi 

objek hukumnya. Pertama, Peraturan Menteri yang akan dibentuk 

merupakan perintah dari peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi 

(delegasi) atau jika bukan merupakan delegasi, Peraturan Menteri tersebut 

harus dibentuk atas dasar kewenangan (atribusi). 

Keputusan atau tindakan Pejabat Pemerintahan yang tidak dilandasi 

penerapan asas legalitas (legaliteit beginsel/wetmatigheid van bestuur) 

seperti yang terjadi pada kebijakan sentralisasi pengharmonisasian 

peraturan perundang-undangan, dapat dikategorikan sebagai tindakan 

melampaui kewenangan. Hal ini juga menjadi celah bagi masyarakat yang 

merasa dirugikan atas pemberlakuan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 

109 Tahun 2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan 

Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil pada yang mana ditulis pada 

Pasal 5 ayat (2) huruf b, c, d dan e yakni “Formulir surat pernyataan 

tanggung jawab mutlak perkawinan/perceraian belum tercatat sebagai 

salah satu persyaratan pencantuman status perkawinan/perceraian dalam 
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KK bagi Penduduk yang tidak mempunyai dokumen perkawinan berupa 

buku nikah, akta perkawinan atau kutipan akta perceraian dengan 

tambahan frasa yaitu: yang perkawinannya belum tercatat sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-Undangan dapat membuat kartu 

keluarga”.  

Dalam pasal ini tidak di jelaskan bahwa yang bisa membuat kartu 

keluarga adalah orang-orang yang telah tercatat perkawinannya di 

Pegawai Pencatatat Nikah dan ini menjadi kontraproduktif terhadap tujuan 

utama sebuah perkawinan sah yang mana telah tertulis dalam Undang-

undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Sedangkan pasal 2 ayat (2) 

menyatakan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku”. Dan kedua aturan ini terjadi 

disharmonisasi norma yang menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan 

kepastian hukum. 

Selain itu terdapat akibat hukum keputusan dan/atau tindakan 

sebagaimana dimaksud diatas menjadi tidak mengikat sejak keputusan 

dan/atau tindakan tersebut ditetapkan dan segala akibat hukum yang 

ditimbulkan dianggap tidak pernah ada. 

2. Konsepsi Perkawinan Dibawah tangan 

Fenomena perkawinan dibawah tangan atau umum menyebutnya 

dengan kawin  siri menurut berbagai pihak telah merebak sampai pada 
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tingkat mencemaskan. Umumnya perkawinan dibawah tangan 

didefinisikan sebagai perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

agama (Islam), namun perkawinan itu tidak mempunyai kekuatan hukum 

karena belum dicatat oleh Pegawai Pencatat Perkawinan dalam hal ini 

Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagaimana ditentukan oleh 

Perundang-Undangan, dan oleh karena itu si pelaku tidak mendapatkan 

akta autentik berupa Kutipan Akta Nikah atau buku nikah sebagai bukti 

pernikahannya.
34

 

Menurut Jaih Mubarok, pada umumnya yang dimaksud perkawinan 

dibawah tangan adalah perkawinan yang tidak dicatat oleh PPN 

(Pegawai  Pencatat Nikah) atau perkawinan yang dilakukan oleh orang-

orang Islam di Indonesia, memenuhi baik rukun-rukun maupun 

syarat-syarat perkawinan. Sebaliknya perkawinan tercatat adalah 

perkawinan yang dicatat oleh PPN. Perkawinan yang tidak berada di 

bawah pengawasan PPN, dianggap sah secara agama tetapi tidak 

mempunyai kekuatan hukum karena tidak memiliki bukti-bukti 

perkawinan yang sah menurut Peraturan Perundang-Undangan yang 

berlaku.
35

 

Pengertian yang sama dikemukakan Idris Ramulyo, yang 

dimaksud perkawinan tidak tercatat adalah suatu perkawinan yang 

dilakukan oleh orang-orang Islam di Indonesia, memenuhi baik rukun-
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2005), 87. 



 

 

36 

rukun maupun syarat-syarat perkawinan, tetapi tidak didaftarkan pada 

Pejabat Pencatat Nikah.
36

 

Menurut Mukhlisin Muzarie, yang dimaksud perkawinan tidak 

tercatat ialah perkawinan yang secara material telah memenuhi ketentuan 

syari'at sesuai dengan maksud pasal 2 ayat 1 Undang-undang No. 16 

tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan tetapi tidak memenuhi ketentuan ayat 2 pasal tersebut jo 

pasal 10 ayat 3 PP (Peraturan Pemerintah) Nomor 9 Tahun 1975 

(Tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974).
37

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan oleh penulis 

bahwa perkawinan tidak tercatat atau perkawinan dibawah tangan 

termasuk salah satu perbuatan hukum yang tidak dikehendaki oleh 

Undang-Undang Perkawinan, sehingga menimbulkan dampak bagi para 

pelaku perkawinan dibawah tangan yaitu perempuan dan anak. 

a. Terminologi Perkawinan Dibawah tangan 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, diterangkan bahwa 

perkawinan di bawah tangan merupakan sebuah perkawinan yang tidak 

dicatat pada lembaga negara yang berwenang.
38 Yaitu suatu bentuk 

perkawinan yang telah merupakan bentuk perkawinan masa kini yang 

timbul dan berkembang pada sebagaian masyarakat Islam Indonesia. 

Mereka berusaha menghindari diri dari sistem dan cara pengaturan 
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38
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pekasanaan perkawinan menurut Undang-undang No. 16 tahun 2019 

perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

yang birokratis dan berbelit-belit serta lama pengurusannya. Untuk itu 

mereka menempuh cara sendiri yang tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Dalam ilmu hukum cara seperti itu dikenal dengan istilah 

“penyelundupan hukum”, yaitu suatu cara menghindari diri dari 

persyaratan hukum yang ditentukan oleh Undang-undang dan peraturan 

yang berlaku dengan tujuan perbuatan yang bersangkutan, dapat 

menghindarkan suatu akibat hukum yang dikehendaki.
39

 Dalam hal 

ini yang menjadi lembaga negara yang khusus menangani pencatatan 

pernikahan adalah KUA. Dan yang khusus membidangi pencatatan 

adalah Pegawai Pencatat Nikah (PPN). 

Sistem hukum Indonesia tidak mengenal istilah “kawin 

dibawah tangan” atau semacamnya, dan belum diatur dalam sebuah 

peraturan perundang-undangan. Namun, secara sosiologis, istilah 

“kawin dibawah tangan”  atau “kawin sirri” diberikan bagi perkawinan 

yang tidak dicatat atau dilakukan tanpa memenuhi ketentuan UU 

Nomor 1 Tahun 1974 khususnya tentang pencatatan perkawinan yang 

diatur dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
40

  

Menurut pasal 2 Bab II Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 
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melaksanakannya merupakan ibadah. Dan Pasal 4 KHI disebutkan, 

perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai 

dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan 

atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Tata 

cara perkawinan menurut PP No. 9 Tahun 1975.
41

  

Dalam Pasal 2 ayat 2 Undang-undang No. 16 tahun 2019 

perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menyebutkan bahwa, “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang- undangan yang berlaku”.
42

 Kemudian pasal 

tersebut diatas diperjelas dengan adanya Bab 2 PP No. 9 Tahun 1975 

yang menyebutkan bahwa,” sebuah perkawinan baru dianggap 

memiliki kekuatan Hukum dihadapan undang-undang jika 

dilaksanakan menurut aturan agama dan telah dicatatkan oleh 

pegawai pencatat pernikahan yang ditentukan undang-undang”. 

Aturan ini yang menimbulkan istilah perkawinan dibawah tangan, yaitu 

perkawinan yang tidak tercatat.  

Dan kebalikan dari kedua aturan negara ini adalah perkawinan 

di bawah tangan, yang tidak terdaftar baik pada KUA ataupun Kantor 

Catatan Sipil. Perkawinan seperti inilah yang hendak dicegah atau 

diminimalisir karena tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam 

Hukum di Indonesia, semua pernikahan harus didaftarkan di KUA. 

Sehingga apabila dikemudian hari terdapat hal-hal yang berkaitan 
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dengan kebutuhan keluarga dapat dengan mudah mendapat pelayanan, 

karena memang sudah terdaftar. Misalnya ketika sebuah pasangan 

ingin melakukan perceraian di Pengadilan Agama. Pendaftaran mereka 

tidak bisa diterima karena pernikahannya juga tidak terdaftar secara 

hukum atau tidak memiliki Buku Nikah
43

 atau Akta Nikah
44

. 

Perkawinan dibawah tangan merupakan suatu perkawinan yang 

syarat dan rukunnya terpenuhi, namun tidak tercatat atau tidak terdaftar 

di Kantor Urusan Agama (KUA) dan tidak dihadiri oleh pejabat yang 

berwenang. Meski sah menurut agama, namun perkawinan di bawah 

tangan tidak berkah dan luput dari perlindungan Hukum yang 

berwenang serta perkawinan dibawah tangan tidak mempunyai 

kekuatan hukum tetap. 

Setiap warga negara hendaknya melaksanakan setiap peraturan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sebab semua peraturan pada 

hakekatnya adalah bertujuan untuk kepentingan masyarakat, demikian 

juga dalam hal perkawinan. Dengan melihat pasal 2 ayat 1 Undang-

undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan perkawinan itu sah 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu.  

Maka, perkawinan di bawah tangan merupakan perkawinan 

yang sah menurut Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas 
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Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan sah 

menurut agama dengan terpenuhinya syarat dan rukun nikah itu. 

Sehingga banyak pendapat ahli Hukum dan sarjana Hukum bahwa 

perkawinan dibawah tangan adalah sah hanya kurang dalam pencatatan 

perkawinan atau syarat administratif saja. Tetapi bila melihat dari pasal 

2 ayat 2 yang harus dibaca sebagai suatu kesatuan, artinya perkawinan 

yang sah adalah yang dilakukan berdasarkan agama dan kepercayaan 

itu dan harus dicatatkan sebagaimana diatur pasal 100 KUH Perdata 

yang menyatakan bahwa, “Adanya suatu perkawinan tidak dapat 

dibuktikan dengan cara lain daripada dengan akta pelaksanaan 

perkawinan itu yang didaftarkan dalam daftar-daftar catatan sipil”.
45

 

Sehingga, akta perkawinan merupakan bukti satu-satunya adanya suatu 

perkawinan.  

Pada dasarnya, pencatatan nikah tidak disyariatkan dalam 

agama Islam. Namun, dilihat dari segi manfaatnya, pencatatan nikah 

sangat diperlukan. Berdasarkan realitas, bahwa suatu perkawinan tidak 

selalu langgeng, tidak sedikit terjadi perceraian yang penyelesaiannya 

berakhir di Pengadilan. Apabila perkawinan itu terdaftar di Kantor 

Urusan Agama (KUA) dan di samping itu pula mendapat buku nikah 

atau akta nikah, maka untuk penyelesaian perceraian itu lebih mudah 

mengurusnya. Berbeda apabila suatu perkawinan tidak tercatat atau 

disebut perkawinan di bawah tangan dan tidak ada buku nikah atau 

akta nikah, maka pengadilan agama atau pengadilan negeri tidak mau 
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mengurusinya. Karena perkawinan itu dianggap tidak pernah terjadi. 

Orang yang melakukan perkawinan dibawah tangan, mereka hidup 

sebagai suami istri tanpa mempunyai buku nikah atau akta nikah, yang 

pelaksanaannya itu dilaksanakan oleh pemuka agama di tempat 

perkawinan itu dilaksanakan.  

Pencatatan perkawinan itu bertujuan untuk ketertiban 

perkawinan dalam masyarakat, ini merupakan suatu upaya yang diatur 

melalui perundang-undangan, untuk melindungi martabak dan kesucian 

perkawinan, dan lebih khusus bagi perempuan dalam kehidupan rumah 

tangga. Melalui pencatatan perkawinan yang dibuktikan dengan buku 

nikah atau akta nikah yang masing-masing suami istri mendapat 

salinannya, apabila terjadi perselisihan atau percekcokan di antara 

mereka, atau salah satu di antara mereka tidak bertanggung jawab, 

maka yang lain dapat melakukan upaya hukum guna mempertahankan 

atau memperoleh hak-hak masing-masing. Karena adanya akta 

tersebut, suami istri memiliki bukti autentik atas perbuatan hukum yang 

telah mereka lakukan. Sahnya perkawinan bagi orang Islam di 

Indonesia, menurut Pasal 2 RUU Perkawinan tahun 1973, ditentukan 

berdasarkan “pencatatan perkawinan” sebagai unsur penentu. Hukum 

agama (Islam) dapat di berlakukan sepanjang tidak bertentangan 

dengan undang-undang ini yang berfungsi sebagai pelengkap, bukan 

penentu. RUU perkawinan Tahun 1973 merumuskan sahnya 

perkawinan dalam pasal 2 ayat (1) sebagai berikut: “perkawinan 

adalah   sah   apabila   dilakukan   dihadapan pegawai   pencatat 
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perkawinan, dicatatkan dalam daftar pencatat perkawinan oleh 

pegawai tersebut, dan dilangsungkan menurut ketentuan undang-

undang ini dan/ atau ketentuan Hukum perkawinan pihak-pihak yang 

melakukan perkawinan, sepanjang tidak bertentangan dengan undang-

undang ini”.
46

 

Namun, pada kenyataannya masih terdapat masyarakat yang 

perkawinannya dilaksanakan tanpa sepengetahuan pencatat nikah. 

Adakalanya orang tua yang menganggap dirinya seorang kiyai atau 

pemuka agama, merasa bahwa tanpa kehadiran aparat yang berwenang 

juga sudah sah menurut Hukum agama Islam serta mereka 

menganggap hal tersebut hanyalah sifatnya administratif saja. 

Sementara itu jika dilihat dari perspektif hukum pemerintahan dan 

norma sosial, perkawinan di bawah tangan adalah perkawinan yang 

menyimpang karena tidak tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) 

sebagai intansi yang berwenang sehingga tidak mempunyai kekuatan 

hukum. 

Adanya asumsi bahwa perkawinan di bawah tangan itu sah 

menurut Hukum Islam namun hanya kurang dari segi administratif, 

tingginya uang belanja yang ditetapkan pihak perempuan, dan adanya 

masyarakat yang masih awam dan berpendidikan rendah yang takut 

untuk berhadapan dengan pejabat pemerintah sehingga lebih memilih 

melaksanakan perkawinan dihadapan pemuka agama saja.  
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Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perkawinan di bawah tangan ialah akad nikah antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan yang pelaksanaannya hanya 

didasarkan pada ketentuan-ketentuan dalam hukum agama Islam saja 

tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang No. 

16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan dan PP No. 9 Tahun 1975 Bab II tentang 

pencatatan perkawinan. Dan dari berbagai indikator-indikator tersebut 

penulis mendapat gambaran bahwa implementasi Undang-undang No. 

16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan belum maksimal khususnya pasal 2 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perundang-

undangan yang  berlaku. 

b. Karakteristik Perkawinan Dibawah tangan  

Secara umum perkawinan dibawah tangan mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

1) Pernikahan tanpa wali. Yaitu pernikahan yang dilakukan secara 

rahasia karena pihak wali perempuan tidak setuju, atau karena 

menganggap sah pernikahan tanpa wali atau hanya karena ingin 

menurutkan nafsu syahwat belaka tanpa mengindahkan ketentuan 

syari‟at Islam. 

2) Pernikahan yang dirahasiakan karena pertimbangan-pertimbangan 

tertentu misalnya karena takut adanya stigma negatif dari 

masyarakat yang sudah menganggap tabu Perkawinan dibawah 
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tangan, atau karena pertimbangan-pertimbangan yang rumit lain 

yang memaksa seseorang untuk merahasiakan pernikahanya. 

3) Perkawinan dibawah tangan dalam pandangan agama 

diperbolehkan sepanjang hal-hal yang menjadi rukunnya 

terpenuhi. Dan sepanjang dalam melakukan atau menjalani 

pernikahan tersebut tidak banyak mudharat (efek buruk) yang 

terjadi. Namun perbedaannya adalah tidak mempunyai bukti 

otentik bila telah menikah atau dengan kata lain tidak 

mempunyai surat sah sebagai seorang warga negara yang 

mempunyai kedudukan yang kuat di dalam hukum. Nikah siri, 

meskipun dalam legal Islam bisa disahkan, namun dalam legal 

negara bisa tidak sah.
47

 

3. Konsepsi Pencatatan Perkawinan 

Pada masa setelah berlakunya Undang-undang No. 16 tahun 2019 

perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

maka perkawinan harus dicatatkan menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Hal tersebut terlihat dalam Pasal 2 ayat (2) 

Undang-undang perkawinan yang menyatakan bahwa “tiap-tiap 

perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku”. Apabila kita lihat dalam peraturan pelaksana dari Undang-

undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 
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1975 dalam Pasal 2, menyatakan bahwa :  

a. Pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinan 

menurut agama islam, dilakukan oleh pegawai pencatat perkawinan, 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 1946 

tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk, yaitu Kantor Urusan 

Agama setempat (KUA daerah dimana perkawinan dilaksanakan). 

b. Pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinan 

menurut agama dan kepercayaannya itu selain agama Islam, dilakukan 

oleh pegawai pencatat perkawinan pada Kantor Catatan Sipil, 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan 

mengenai pencatatan perkawinan.  

Jadi dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

ini, maka pencatatan perkawinan dilakukan oleh 2 (dua) instansi 

pemerintah, yaitu Kantor Urusan Agama (KUA) bagi mereka yang 

beragama Islam, dan Kantor Catatan Sipil (KCS) bagi mereka yang bukan 

beragama Islam. Pelaksanaan pencatatan perkawinan merupakan salah 

satu implementasi dari Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Perkawinan, yang 

menyatakan bahwa “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku”. Pencatatan perkawinan tersebut 

bertujuan untuk : 

a. Tertib administrasi perkawinan. 

b. Memberikan kepastian dan perlindungan terhadap status hukum 

suami, istri maupun anak. 

c. Memberikan jaminan dan perlindungan terhadap hak-hak tertentu 
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yang timbul karena perkawinan seperti hak waris, hak untuk 

memperoleh akte kelahiran, dan lain-lain.  

Saidus Syahar menyatakan bahwa pada hakekatnya tujuan dari 

pencatatan perkawinan antara lain :
48

  

a. Agar ada kepastian hukum dengan adanya alat bukti yang kuat bagi 

yang berkepentingan mengenai perkawinannya, sehingga 

memudahkannya dalam melakukan hubungan dengan pihak ketiga.  

b. Agar lebih terjamin ketertiban masyarakat dalam hubungan 

kekeluargaan sesuai dengan akhlak dan etika yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat dan negara. 

c. Agar ketentuan Undang-undang yang bertujuan membina perbaikan 

sosial lebih efektif.  

d. Agar nilai-nilai norma keagamaan dan adat serta kepentingan umum 

lainnya sesuai dengan dasar negara Pancasila lebih dapat ditegakkan. 

Ketentuan mengenai pencatatan perkawinan pada masa sebelum 

berlakunya Undang-undangan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

telah ada peraturan yang mengatur mengenai pencatatan perkawinan, yaitu 

Undang- undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak 

dan Rujuk jo Undang-undang Nomor 32 Tahun 1954 tentang Penetapan 

Berlakunya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946.  
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Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, 

Talak dan Rujuk ini sebelum adanya Undang-undang Nomor 32 Tahun 

1954, hanya berlaku untuk daerah Jawa dan Madura. Setelah berlakunya 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 1954, maka Undang-undang Nomor 22 

Tahun 1946 ini berlaku juga untuk seluruh luar daerah Jawa dan 

Madura.
49

 

a. Terminologi Pencatatan Perkawinan 

Pencatatan perkawinan merupakan rangkaian pelaksanaan 

perkawinan. Oleh karena itu pencatatan perkawinan merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan perkawinan yang 

bersangkutan, yaitu menentukan keabsahan suatu perkawinan sebagai 

suatu perbuatan hukum. Tidaklah berlebihan jika ada sementara pakar 

hukum yang menempatkan pencatatan perkawinan tersebut sebagai 

syarat administratif, yang juga menentukan sah tidaknya sebuah 

perkawinan.
50

  

Menurut Moch. Isnaeni, bahwa dari ketentuan Pasal 2 ayat (1) 

Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, antara upacara keagamaan dan 

pencatatan suatu perkawinan dijadikan satu kesatuan syarat sahnya 

suatu perkawinan. Penegasan ini memberikan bukti soal pencatatan 

perkawinan itu, oleh negara dianggap sebagai suatu conditio sine 
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quanon.
51

 Meskipun suatu perkawinan sudah diselenggarakan 

berdasar aturan agama, kalau belum ada pencatatan, maka berdasarkan 

Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Perkawinan, perkawinan tersebut 

tidak sah. Tentu konsekuensinya kalau suatu perkawinan tidak sah, 

akan membawa akibat-akibat selanjutnya yang sangat penting, 

khususnya untuk anak-anak yang dilahirkan, akan menduduki posisi 

sebagai anak luar kawin. Konstruksi pengaturan Pasal 2 ayat (2) 

Undang-undang Perkawinan menandakan bahwa soal pencatatan suatu 

perkawinan, meskipun sifatnya administratif, ternyata sangat 

menentukan menyangkut keabsahannya suatu perkawinan. Bahkan 

dengan model pengaturan ini, perkawinan yang dilangsungkan oleh 

sepasang mempelai, merupakan satu kesatuan. Sebab ditetapkan juga 

oleh pemerintah bahwa pemuka agama yang mengawinkan sesuai 

aturan agama yang bersangkutan ternyata juga berstatus sebagai 

pegawai pencatat perkawinan. Cara ini sangat praktis tanpa banyak 

memakan waktu.
52

 

Adapun terkait pelaksanaannya dalam Pasal 67 Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menjelaskan bahwa 

akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.  

Pencatatan perkawinan diatur lebih jelas dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam Bab II 
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Pencatatan Perkawinan. Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 

1975 mengatur tentang tempat pencatatan perkawinan bagi penganut 

Agama Islam dilakukan oleh Pegawai Pencatat sedangkan bagi 

penganut selain Agama Islam dilakukan oleh Pegawai Pencatat 

perkawinan pada kantor catatan sipil.  

Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 

mengatur bahwa: “setiap orang yang akan melangsungkan 

perkawinan memberitahukan kehendaknya secara lisan atau tertulis 

kepada Pegawai Pencatat di tempat perkawinan akan dilangsungkan 

sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) hari kerja sebelum perkawinan 

dilangsungkan. Adapun pengecualian terhadap jangka waktu tersebut 

disebabkan sesuatu alasan yang penting, diberikan oleh Camat atas 

nama Bupati Kepala Daerah”.  

Pemberitahuan yang dimaksud di atas memuat nama, umur, 

agama/kepercayaan, pekerjaan, tempat kediaman calon mempelai dan 

apabila salah seorang atau keduanya pernah kawin, disebutkan juga 

nama istri atau suaminya terdahulu.
53

  

Tujuan dari pencatatan perkawinan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan 

atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Perkawinan adalah sebagai berikut:
54
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1) Tertib administrasi perkawinan. 

2) Memberikan kepastian dan perlindungan terhadap status hukum 

suami, istri maupun anak. 

3) Memberikan jaminan dan perlindungan terhadap hak-hak tertentu 

yang timbul karena perkawinan, seperti hak waris, hak untuk 

memperoleh akta kelahiran, dan lain-lain.  

Pemerintah berpendapat bahwa pencatatan perkawinan 

bertujuan untuk melindungi penduduk dalam membangun rumah 

tangga dan melanjutkan keturunan, serta memberikan kepastian 

hukum terhadap hak suami, istri dan anak-anaknya. Adapun kalimat 

“dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku” 

mengartikan bahwa pencatatan perkawinan harus mengikuti 

persyaratan dan prosedur yang telah ditetapkan dalam peraturan 

perundang-undangan.
55

  

Melihat tujuan dari pencatatan perkawinan Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) berpendapat bahwa Pasal 2 ayat 

(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

merupakan norma yang mengandung legalitas sebagai suatu bentuk 

formal perkawinan.
56

 Maka perkawinan yang tidak dicatat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dapat diartikan 

sebagai peristiwa perkawinan yang tidak memenuhi syarat formil yang 

akan berimplikasi terhadap hak-hak keperdataan yang timbul dari 
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akibat perkawinan, termasuk anak yang lahir dari perkawinan yang 

tidak dicatat sebagaimana ditentukan dalam ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
57

  

Mahkamah konstitusi melihat pentingnya pencatatan 

perkawinan dari dua perspektif. Pertama, dari perspektif negara, 

pencatatan perkawinan diwajibkan dalam rangka negara dapat 

memberikan jaminan perlindungan, pemajuan, penegakan dan 

pemenuhan hak asasi manusia yang merupakan tanggung jawab 

negara dan harus dilakukan sesuai dengan prinsip negara hukum 

demokratis yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan.  

Kedua, pencatatan secara administratif yang dilakukan oleh 

negara bertujuan agar perkawinan, sebagai perbuatan hukum yang 

berimplikasi terjadinya akibat hukum yang sangat luas dapat 

dibuktikan dengan bukti yang sempurna dengan suatu akta otentik, 

sehingga perlindungan dan pelayanan oleh negara terkait hak-hak 

yang timbul dari suatu perkawinan dapat terselenggara secara efektif 

dan efisien. 

b. Dasar Hukum Pencatatan Perkawinan 

Sistem hukum di Indonesia sebenarnya tidak mengenal istilah 

perkawinan dibawah tangan atau di beberapa pendapat lain sering 

menyebut kawin sirri atau nikah sirri. Apalagi mengatur secara khusus 

dalam sebuah peraturan. Meski secara agama atau adat istiadat 

dianggap sah, namun perkawinan yang dilakukan diluar pengetahuan 
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dan pengawasan pegawai pencatat perkawinan tidak memiliki 

kekuatan hukum dan dianggap tidak sah di mata hukum.oleh karena 

itu, perempuan yang dinikahi sirri tidak mungkin mengantongi kutipan 

akta nikah dari Pegawai Pencatat Nikah atau KUA Karena dianggap 

tidak sah.
58

 

Munculnya perkawinan dibawah tangan yang dipraktekkan 

masyarakat ialah setelah diundangkannya Undang-undang No. 16 

tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan dikeluarkannya peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975 sebagai pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

Dalam kedua peraturan tersebut disebutkan bahwa tiap-tiap 

perkawinan selain harus dilakukan menurut ketentuan agama juga 

harus dicatatkan.
59

 

Dalam pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang 

perkawinan, disebutkan: (1) Perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masingmasing agama dan keprcayaan itu. 

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
60

  

Ketentuan yang terkandung dalam ayat (1) tersebut mengatur 

masalah norma agama, bahwa setiap perkawinan harus dilakukan 

sesuai dengan aturan agama oarang yang melangsungkan perkawinan 
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itu. Ketentuan ini bersifat imperatif, yakni wajib dipenuhi. 

Mengabaikan faktor agama dalam melaksanakan suatu perkawinan, 

berakibat perkawinan tersebut batal demi hukum. Bahkan dalam 

perspektif hukum Islam, suatu perkawinan yang tidak memenuhi 

rukun nikah, maka perkawinan tersebut tidak sah, dan jika pasangan 

suami isteri tersebut melakukan hubungan biologis, maka perbuatan 

tersebut termasuk kategori perbuatan zina.  

Ketentuan yang terkandung dalam ayat (2). Mengatur masalah 

norma hukum. Untuk kepentingan ketertiban sebuah keluarga yang 

merupakan unit terkecil dari suatu negara, pemerintah menganggap 

perlu terlibat dan campur tangan mewujudkan rumah tangga yang 

harmonis dan berkeadilan, sehingga sehingga pemeran keluarga itu 

yang terdiri dari suami, isteri dan anak–anak memiliki hak yang 

dijamin oleh undang-undang serta kewajiban yang harus ditunaikan. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka setiap perkawinan harus 

dicatatkan di Pegawai Pencatat Nikah. Perkawinan yang seperti ini 

yang dipandang oleh hukum sebagai perkawinan yang legal dan 

diakui. Adapun perkawinan yang mengabaikan ketentuan kedua ayat 

diatas, maka perkawinan tersebut dianggap tidak legal dan tidak 

diakui. Dan lebih spesifik lagi, bahwa perkawinan yang tidak 

memenuhi ketentuan ayat (2) tersebut dipandang sebagai perkawinan 

dibawah tangan.
61
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Dalam pasal 5 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan 

bahwa “Agar terjamin ketertiban bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatat” sedangkan pasal 6 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam menyebutkan bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 

5, setiap perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan dibawah 

pengawasan pegawai pencatat nikah, bahkan menurut ayat (2) pasal 

tersebut jika perkawinan tersebut diluar pengawasan pegawai pencatat 

nikah tidak mempunyai kekuatan hukum.
62

 

c. Urgensi Pencatatan Perkawinan 

Pencatatan perkawinan merupakan suatu hal yang urgent, 

bahkan menjadi sebuah persyaratan administratif yang harus 

dilakukan. Tujuannya adalah agar perkawinan itu jelas dan menjadi 

bukti bahwa perkawinan itu telah terjadi, baik bagi yang bersangkutan, 

keluarga kedua belah pihak, orang lain, maupun bagi masyarakat 

karena peristiwa perkawinan itu dapat dibaca dalam suatu surat yang 

bersifat resmi dan dalam suatu daftar yang sengaja dipersiapkan untuk 

itu, sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan, terutama sebagai alat 

bukti tertulis yang autentik.
63

 Dengan adanya surat bukti tersebut, 

maka secara hukum dapat dicegah terjadinya suatu perbuatan lain. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa meskipun ketentuan 

pencatatan perkawinan hanya merupakan persyaratan administratif, 

namun ketentuan ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
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ketentuan administrasi lainnya, khususnya yang terkait dengan 

peristiwa dan perbuatan hukum.  

Dalam Islam, perkawinan adalah suatu ibadah yang suci dan 

sakral. Maka dari, itu perkawinan tidak boleh dilakukan sekehendak 

hati ataupun sembarangan karena pernikahan adalah ibadah yang 

panjang dan sepatutnya untuk dijaga hingga maut memisahkan.
64

 

Sebuah pernikahan haruslah selayaknya memiliki tujuan, yang 

harus menyatukan pola pikir antar satu sama lain. memiliki satu visi 

dan misi didalam menjalankan sebuah mahligai rumah tangga 

sehingga akan menghindarkan hubungannya yang hanya berorientasi 

pada dunia, yang manakala jika hanya berorientasi pada dunia mereka 

mengalami kerugian ataupun kesalahan dalam jangka panjang, bukan 

tidak mungkin perpisahan atau perceraian dapat terjadi.
65 

Sebuah pernikahan merupakan langkah yang alami dan yang 

terbaik didalam penyaluran naluri nafsu seksual manusia, dengan itu 

badan menjadi segar, jiwa yang tentram, pandangan dapat terpelihara 

dari memandang yang haram, dan pula memiliki perasaan yang 

tenang didalam menikmati harta berharga. Melaksanakan pernikahan 

pula merupakan jalan terbaik utnuk memiliki keturunan dan 

menjadikan anak sebagai seorang yang mulia, melestarikan 

kehidupan manusia, serta merawat nasib manusia yang sebagaimana 
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menjadi salah satu yang sangat diperhatikan didalam agama Islam. 

Serta dapat menimbulkan sikap dan sifat yang ramah saling mencintai, 

dan saling berbalas kasih sayang sehingga dapat melengkapi dan 

menyempurnakan diri seseorang. Dapat menimbulkan dan menyadari 

sifat tanggung jawab antar suami dan istri.
66

 

Pencatatan perkawinan pada dasarnya harus sangat 

diperhatikan sebagai sebuah perlindungan hukum terhadap para pihak 

yang terlibat didalam sebuah perkawinan dan juga untuk menghindari 

akan terjadinya penerapan hukum agama dan kepercayaan yang tidak 

sempurna atau inkonsisten mendapatkan keabsahan dari sebuah 

perkawinan. Dan juga untuk menghindari jika didalam perjalanan 

sebuah rumah tangga setelah perkawinan tidak sesuai dengan tujuan 

perkawinan yang dimaksud. Adanya kekerasan didalam rumah tangga, 

penelantaran khususnya terhadap istri, adanya fenomena kawin 

kontrak, fenomena istri simpanan, dan sebagainya.
67

 

Selain demi terlaksananya ketertiban hukum, esensi dari 

pencatatan perkawinan adalah untuk dapat melindungi anak dan istri 

khususnya sebagai perempuan. Sebagai upaya untuk dapatmencegah 

dan melindungi istri dan anak dari sebuah perkawinan yang tidak 

bertanggung jawab dan penyalahgunaan perkawinan itu sendiri.
68
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Di dalam Undang-undang perkawinan menerangkan mengenai 

tujuan dari pencatatan perkawinan ialah untuk terbentuknya sebuah 

rumah tangga yang yang bahagia dan keluarga yang harmonis yang 

bertahan hingga akhir hayat.
69

 Dari tujuan inilah Undang-undang 

perkawinan mempercayai akan prinsip bahwa perkawinan haruslah 

mempersulit sebuah perceraian. Yang mana perceraian haruslah 

dilakukan didepan muka persidangan dan harus memenuhi syarat yang 

telah ditetapkan. Jadi intinya ialah sebuah perkawinan haruslah 

mengutamakan kemaslahatan dan kebaikan antar satu sama lain.
70

 

Dengan demikian, maka cukup jelas bahwa tidak ada peraturan 

perundang-undangan yang dibuat tanpa adanya tujuan yang jelas. Dan 

dengan demikian negara menciptakan ketertiban yang berkaitan 

dengan administrasi kenegaraan mengenai pencatatan perkawinan 

bahwa untuk mengharapkan tentang terciptanya ketertiban sosial 

dimasyarakat. Karena dengan diadakannya tertib administrasi 

kenegaraan diharapkan akan dapat mempermudah mengontrol 

perkawinan di Indonesia dengan baik sehingga tidak akan ada lagi 

pihak- pihak yang dirugikan dalam hal ini perempuan dan anak. Dan 

juga dapat memberikan perlindungan dan kepastian hukum 

(Legalitas  Hukum) bagi perempuan dan anak.
71
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Sebagaimana yang telah dikemukakan, akta perkawinan pada 

dasarnya merupakan salah satu alat bukti yang sah. Terkait dengan hal 

ini, pada Buku keempat, Bab I, pasal 1865 Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata dinyatakan bahwa tujuan diadakannya alat bukti 

adalah  

1) Sebagai dalil bahwa seseorang mempunyai hak. 

2) Untuk meneguhkan dan menguatkan bahwa seseorang mempunyai 

hak. 

3) Untuk membantah atau menyatakan ketidakbenaran bahwa orang 

lain mempunyai hak.  

4) Untuk menunjukkan dan menyatakan bahwa telah terdapat suatu 

keadaan atau telah terjadi suatu peristiwa. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberadaan akta 

perkawinan secara hukum memegang peranan yang sangat penting, 

khususnya dalam upaya mempertahankan dan melindungi hak-hak 

seseorang serta untuk membuktikan bahwa suatu peristiwa hukum 

telah dilakukan. Oleh karena itu, ketika terjadi tuntutan ataupun 

gugatan dari pihak lain tentang keabsahan suatu perbuatan hukum, 

maka peranan alat bukti (dalam hal ini adalah buku nikah atau akta 

nikah) menjadi sangat penting.  

Apabila dikaji lebih jauh, keberadaan alat bukti tertulis, 

khususnya dalam penyelesaian perkara di pengadilan agam atau 

pengadilan negeri memegang peranan yang penting, bahkan 

merupakan alat bukti yang paling banyak digunakan dibanding alat 
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bukti lainnya. Selain itu, alat bukti tertulis ini dapat berlaku untuk 

jangka waktu yang lama selama surat-surat tersebut masih ada. 

Berbeda dengan kesaksian yang terbatas masa berlakunya, yaitu 

selama yang bersangkutan masih hidup, kecuali jika kesaksian itu 

ditulis.
72

 

Tidak adanya alat bukti berupa pencatatan suatu perkawinan 

akan berdampak pada tidak terlaksananya hukum Islam dengan baik, 

khususnya hukum yang berhubungan ahwal al syakhshiyyah seperti 

dalam hal nafkah isteri, nafkah anak, pendidikan anak, waris 

mewarisi, hukum tentang halangan perkawinan (mahram), dan 

sebagainya. Tanpa adanya alat bukti yang lengkap mungkin saja 

terjadi perkawinan antara seorang perempuan dengan saudara laki-

lakinya, tidak dapatnya ditentukan dengan cepat siapa ahli waris 

seseorang, siapa yang bertanggung jawab terhadap nafkah dan 

pendidikan anak, sehingga tidak adanya kepastian hukum.  

Perkawinan tidak tercatat berpotensi menimbulkan 

kemudharatan dan terdzaliminya para pihak dalam perkawinan, 

diantaranya menghilangkan hak istri untuk menuntut secara hukum 

dalam kata lain wanita tidak mendapat perlindungan hukum. Sebagai 

contoh seorang suami yang menelantarkan istri dan anaknya, jika 

perkawinannya tidak tercatat maka istri tidak dapat menggugat 

suaminya karena tidak mempunyai bukti mengenai telah terjadinya 

perkawinan antara dia dan suaminya. Untuk menghindari hal itu, maka 
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pencatatan perkawinan sebagai elemen penyempurnaan dari suatu 

perkawinan adalah wajib.  

Urgensi pencatatan perkawinan untuk legalitas perkawinan 

ditunjukkan dengan adanya buku nikah atau akta nikah. Keperluan 

buku nikah atau akta nikah antara lain bisa digunakan untuk mengurus 

akte kelahiran anak, keperluan terkait status perkawinan, dan 

sebagainya. Pencatatan perkawinan pada prinsipnya merupakan hak 

dasar dalam sebuah keluarga. Selain itu pencatatan perkawinan juga 

merupakan bentuk perlindungan terhadap istri maupun anak dalam 

memperoleh hak-hak dalam keluarga, seperti nafkah, hadhanah, status 

nasab, waris, dan lain sebagainya. Karena tanpa adanya buku nikah 

atau akta nikah, hak-hak seorang isteri atau anak dalam memperoleh 

hak-haknya dalam keluarga dapat saja diragukan. Jadi, yang 

dinamakan pencatatan perkawinan adalah pendataan administrasi 

perkawinan yang ditandatangani oleh pegawai pencatat nikah (PPN) 

dengan tujuan untuk menciptakan ketertiban perkawinan dalam 

masyarakat, baik pelaksanaan perkawinan berdasarkan hukum Islam 

maupun perkawinan yang dilaksanakan oleh masyarakat tidak 

berdasarkan hukum Islam. 

Pegawai pencatat nikah (PPN) adalah pegawai pencatat 

perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut 

agama Islam sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 Peraturan 

Pemerinta No 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang 

Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, sedangkan Pencatatan 
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perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu selain agama islam, dilakukan oleh 

Pegawai Pencatat Perkawinan pada Kantor Catatan Sipil sebagaimana 

dimaksud dalam berbagai perundang-undangan mengenai pencatatan 

perkawinan.
73

 

4. Konsepsi Kartu Keluarga 

Kartu Keluarga adalah kartu identitas keluarga yang memuat data 

tentang susunan, hubungan dan jumlah anggota keluarga. Kartu Keluarga 

wajib dimiliki oleh setiap keluarga. Kartu Keluarga memuat keterangan 

mengenai kolom nomor Kartu Keluarga, nama lengkap kepala keluarga 

dan anggota keluarga, NIK, jenis kelamin, alamat, tempat lahir, tanggal 

lahir, agama, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, status hubungan 

dalam keluarga, kewarganegaraan, dokumen imigrasi, nama orang tua. 

Kartu Keluarga menjadi dasar untuk penerbitan KTP, dan menjadi dasar 

bagi pemenuhan hak warganegara yang lainnya dan bagi Pemerintah 

menjadi dasar untuk pengambilan keputusan/kebijakan.
74

 

Sementara itu Undang-undang Republik Indonesa Nomor 24 

Tahun 2013, Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2006 Tentang Administrasi Kependudukan menyatakan: Kartu Keluarga, 

selanjutnya disingkat KK, adalah kartu identitas keluarga yang memuat 

data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas 
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anggota keluarga. 

KK menjadi dasar untuk penerbitan KTP, dan menjadi dasar bagi 

pemenuhan hak warganegara yang lainnya dan bagi Pemerintah menjadi 

dasar untuk pengambilan keputusan/kebijakan. 

5. Konsepsi Sistem Hukum Perkawinan di Indonesia 

Sistem hukum perkawinan di Indonesia ini dicantumkan dalam 

Undang-undang No. 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berisi mengenai segala ketentuan 

dan prosedural dalam melaksanakan perkawinan di Indonesia yang Sah 

menurut Negara. Di dalam Undang-undang tersebut mengatur segala 

aspek sistem perkawinan yang ditentukan oleh Negara. Namun, disamping 

penetapan setiap ketentuan pada pasal adalah regional yang tidak ada 

hubungannya dengan kesepakatan dan Agama, tetapi tidak melanggar dari 

kaidah perkawinan menurut Agama.
75

 

Sistem hukum perkawinan yang ditetapkan oleh Negara Indonesia 

bahwa perkawinan yang Sah adalah hubungan perkawinan antara laki-laki 

dan perempuan saja. Tujuan dari Undang-undang perkawinan dalam 

menetapkan sistem hukum perkawinan di Indonesia adalah untuk 

menciptakan perencanaan keluarga Indonesia dengan mencatat jejak 

perkawinan yang dilangsungkan di Indonesia, sebagaimana pada 

keteranga Undang-undang perkawinan. Bab I, Pasal 2 ayat (2) tentang 

Dasar Perkawinan bahwa; “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku”. 

Dengan mencatat perkawinan yang berlangsung di Indonesia, 

maka pemerintah dapat memantau masyarakatnya dalam menjalani 

kehidupan berumah tangga. Hal tersebut juga difungsikan untuk 

menciptakan kehidupan manusia dan hak masyarakat Indonesia sebagai 

manusia terpenuhi kewajibannya sebagai seorang istri atau suami. Untuk 

menciptakan keadilan di dalam berumah tangga, maka Indonesia mengatur 

syarat-syarat perkawinan pada Bab II, pasal 6 hingga 12. Di dalam pasal 

tersebut mengacu pada prosedur yang harus dilalui dan harus dipenuhi 

oleh masayrakat Indonesia yang ingin melangsungkan perkawinan di 

Indonesia. 

Sebagai contoh, pada pasal 6 ayat 1, memberikan uraian dasar 

tentang disahkannya dari sebuah perkawinan itu sendiri; “Perkawinan 

didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai” dari pasal di atas, 

dapat disimpulkan bahwa negara tidak mengikat seseorang untuk 

menjalankan sebuah perkawinan jika tidak didasarkan persetujuan dari 

pihak laki-laki atau wanita sebelum menjalankan perkawinan. 

Kandungan di dalam Undang-undang perkawinan seluruhnya 

mengatur tentang prosedural dalam melaksanakan perkawinan di 

Indonesia mulai pada ketentuan hukum di dalamnya menyangkut hak dan 

kewajiban sebelum melangsungkan perkwinan atau pun setelahnya. 

Sistem hukum ini diciptakan tanpa merenggut hak beragama dan adat 

istiadat dalam pernikahan yang berlaku. Karena segala sistem hukum 

perkawinan yang diatur pada Undang-undang No. 16 tahun 2019 



 

 

64 

perubahan atas Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

berbentuk hubungan masyarakat dengan negara Indonesia. 

6. Konsepsi Hierarki Norma Hukum 

 

 

 

 

 

 

Sistem Hierarki Norma Hukum Menurut Hans Kelsen dan Hans Nawiasky  

Gambar 2.1 Hierarki Norma Hukum Menurut Hans Kelsen dan Hans 

Nawiasky 

Menurut Hans Kelsen hukum adalah termasuk dalam sistem norma 

yang dinamik (nomodynamic) oleh karena hukum itu selalu dibentuk dan 

dihapus oleh lembaga-lembaga otoritas yang berwenang membentuk dan 

menghapusnya, sehingga dalam hal ini tidak dilihat dari segi isi norma 

tersebut, tetapi dilihat dari segi berlakunya pembentukannya. Hukum itu 

adalah sah (valid) apabila dibuat oleh lembaga atau otoritas yang berwenang 

membentuknya serta besumber dan berdasar pada norma yang lebih tinggi, 

sehingga dalam hal ini norma yang lebih rendah (inferior) dapat dibentuk 

oleh norma yang lebih tinggi (superior), dan hukum itu berjenjang-jenjang 

dan berlapis-lapis membentuk suatu hierarki.
76 
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Dalam sistem peraturan yang berlaku di Indonesia, terdapat hierarki 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori hukum murni 

yang dipaparkan oleh Hans Kelsen. Hierarki peraturan perundang-undangan 

diatur dalam Pasal 7 dan 8 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Jenis dan hierarki Peraturan 

Perundang-Undangan tersebut disusun seperti berikut: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

 

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 

3. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang; 
 

4. Peraturan Pemerintah; 

 

5. Peraturan Presiden; 

 

6. Peraturan Daerah Provinsi; dan 

7. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

Selain itu, Pasal 8 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan juga menyebutkan beberapa 

jenis peraturan perundang-undangan lain yang tidak masuk ke dalam susunan 

hierarki peraturan perundang-undangan, namun dalam penerapannya tetap 

diakui keberadaannya dan mempunyai kekuatan hukum yang mengikat 

sepanjang diperintahkan oleh Peraturan. Salah satu jenis peraturan 

perundang-undangan tersebut ialah peraturan perundang-undangan yang 

dibuat oleh Menteri. Jadi, walaupun tidak masuk ke dalam susunan hierarki 

peraturan perundang-undangan, Peraturan Menteri Dalam Negeri 
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(Permendagri) yang akan di bahas dan  termasuk ke dalam peraturan 

perundang-undangan yang diakui keberadaan dan kekuatan hukumnya. 

Sementara Hans Nawiasky, salah seorang murid dari Hans Kelsen 

mengebangkan teori gurunya tentang teori jenjang norma dalam kaitannya 

dengan suaru negara. Hans Nawiasky dalam bukunya berjudul „Allgemeine 

Rechtslehre‟ mengemukakan bahwa sesuai teori Hans Kelsen, maka suatu 

norma hukum dari negara manapun selalu berlapis-lapis dan berjenjang- 

jenjang. Norma yang dibawah berlaku, bersumber dan berdasar pada norma 

yang lebih tinggi, norma yang lebih tinggi berlaku, bersumber dan 

berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, sampai pada suatu norma yang 

tertinggi yang disebut norma dasar. 

Selanjutnya, Hans Nawiasky, menyempurnakan Stufenbau Theory 

yang dikembangkan oleh Hans Kelsen. Teori Nawiasky disebut dengan 

theorie von stufenufbau der rechtsordnung. Susunan norma menurut teori 

tersebut adalah:  

1. Norma fundamental negara (Staatsfundamentalnorm). 

2. Aturan dasar negara (staatsgrundgesetz) 

3. Undang-undang formal (formell gesetz) 

4. Peraturan pelaksanaan dan peraturan otonom (verordnung en 

autonome satzung). 

Staatsfundamentalnorm merupakan norma yang merupakan dasar 

bagi pembentukan konstitusi atau Undang-Undang Dasar (staatsverfassung) 

dari suatu negara. Posisi hukum dari suatu Staatsfundamentalnorm adalah 

sebagai syarat bagi berlakunya suatu konstitusi. Staatsfundamentalnorm ada 
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terlebih dahulu dari konstitusi suatu negara. Menurut Nawiasky, norma 

tertinggi yang oleh Kelsen disebut sebagai norma dasar (basic norm) dalam 

suatu negara sebaiknya tidak disebut sebagai staatsgrundnorm melainkan 

staatsfundamentalnorm, atau norma fundamental negara. Grundnorm pada 

dasarnya tidak berubah-ubah, sedangkan norma tertinggi berubah misalnya 

dengan cara kudeta atau revolusi. Sejak lahirnya Negara Republik Indonesia 

dengan Proklamasi kemerdekaannya, serta ditetapkannya UUD 1945 sebagai 

konstitusi, maka terbentuklah pula sistem norma hukum Negara Republik 

Indonesia. Teori jenjang norma hukum (die theorie von stufenufbau der 

rechtsordnungi) merupakan pencerminan dalam sistem norma hukum Negara 

Republik Indonesia.
77

 

Dalam kaitanya dengan hierarki norma hukum, Hans kelsen 

mengemukakan teori mengenai jenjang norma hukum (stufenbautheorie). 

Hans Kelsen berpendapat bahwa norma-norma hukum itu berjenjang-jenjang 

dan berlapis-lapis dalam suatu hierarki (tata susunan), dalam arti, suatu 

norma yang lebih rendah berlaku, bersumber dan berdasar pada norma yang 

lebih tinggi, norma yang lebih tinggi berlaku, bersumber dan berdasar pada 

norma yang lebih tinggi lagi, demikian seterusnya sampai pada suatu norma 

yang tidak dapat ditelusuri lebih lanjut dan bersifat hipotesis dan fiktif yaitu 

Norma Dasar (Grundnorm). 

Penerapan hierarki Peraturan Perundang-Undangan ini tidak lepas 

dari pengaruh politik yang kemudian membentuk system ketatanegaraan di 
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Indonesia. Satjipto Rahardjo mengatakan, bahwa hukum bukanlah suatu 

lembaga yang sama sekali otonom, melainkan berada pada kedudukan yang 

kait-mengkait dengan sektor-sektor kehidupan lain dalam masyarakat. Salah 

satu segi dari keadaan yang seperti itu ialah, hukum harus senantiasa 

melakukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh masyarakanya. Dengan 

begitu, hukum mempunyai dinamika. Politik merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan terjadinya dinamika tersebut, karena ia diarahkan kepada 

iure constituendi, hukum yang seharusnya berlaku.
78

 

Sejak lahirnya negara Republik Indonesia dengan Proklamasi 

kemerdekaannya, serta diterapkannya Undang-Undang Dasar 1945 sebagai 

konstitusi, terbentuklah pula sistem norma hukum Negara Republik 

Indonesia. Apabila dibandingkan dengan teori jenjang norma 

(stufenbautheorie) dari Hans Kelsen dan teori jenjang norma hukum (die 

Theorie vom Stufentordnung der Rechtsnormen) dari Hans Nawiasky, maka 

dapat dilihat adanya cerminan dari kedua sistem norma tersebut dalam sistem 

norma hukum Negara Republik Indonesia. Dalam sistem norma hukum 

Negara Republik Indonesia maka norma-norma hukum yang berlaku berada 

dalam suatu sitem berlapis-lapis dan berjenjang-jenjang, sekaligus 

berkelompok-kelompok, dimana suatu norma itu berlaku, bersumber, dan 

berdasar pada norma yang lebih tinggi, dan norma yang lebih tinggi berlaku, 

bersumber, dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, demikian 
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seterusnya sampai pada suatu norma dasar negara (Staatsfundamentalnorm) 

Republik Indonesia yaitu Pancasila.
79

 

7. Konsepsi Cita Hukum (Rechtsidee) 

Di dalam pembahasan penulisan ini tentunya dibutuhkan suatu 

kondisi teori-teori yang mendukung di dalam mengkaji masalah pencatatan 

perkawinan dibawah tangan yang dapat membuat kartu keluarga. Secara 

Khusus teori merupakan salah satu konsep dasar penelitian ini. Teori adalah 

seperangkat konsep,konstuk, defenisi dan proposisi yang berusaha 

menjelaskan hubungan sistematis suatu fenomena, dengan cara merinci 

hubungan sebab-akibat yang terjadi. 

Menurut Peter Mahmud Marzuki penelitian hukum (legal research) 

adalah menemukan kebenaran koherensi, yaitu adakah aturan hukum sesuai 

dengan norma hukum dan norma yang berupa perintah atau larangan sesuai 

dengan prinsip hukum, serta apakah tindakan (act) seseorang sesuai dengan 

norma hukum atau prinsip hukum yang berlaku.
80

 Maka, dalam hal ini 

mengumpulkan bahan pustaka sebagai data dasar dalam meneliti, yaitu 

undang-undang, himpunan peraturan lainnya, dan buku untuk melihat 

relevansi antara yang ditelaah dengan nilai, aturan, atau sumber lainnya dan 

berikut penulis menggunakan azas teori kepastian hukum, azas teori keadilan 

dan kemanfaatan dalam penulisan penelitian ini yaitu :
81

  

  

                                                             
79

 Maria farida Indrati, Ilmu Perundang-Undangan jilid 1.., 57. 
80

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2016), 55. 
81

 Amiruddin & Zainuddin, Pengantar Metode penelitian hukum, (Jakarta : raja grafindo persada, 

2004), 24. 



 

 

70 

a. Teori kepastian Hukum  

Kepastian adalah perihal (keadaan) yang pasti. Hukum secara 

hakiki harus pasti dan adil. Kepastian hukum merupakan pertanyaan yang 

hanya bisa dijawab secara normatif bukan sosiologi. Kepastian Hukum 

secara Normatif adalah ketika suatu peraturan dibuat dan diundangkan 

secara pasti karena mengatur secara pasti dan Logis.
82

 

Kepastian Hukum sebagai salah satu tujuan hukum dan dapat 

dikatakan upaya mewujudkan keadilan. Bentuk nyata dari kepastian 

hukum adalah pelaksanaan dan penegakan hukum terhadap suatu 

tindakan tanpa memandang siapa yang melakukan. Adanya kepastian 

hukum setiap orang dapat memperkirakan apa yang akan terjadi jika 

melakukan tindakan hukum itu, kepastian sangat diperlukan untuk 

mewujudkan keadilan. Kepastian salah satu ciri yang tidak dapat 

dipisahkan dari hukum, terutama untuk norma hukum tertulis. Hukum 

tanpa nilai kepastian akan kehilangan makna karena tidak dapat di 

gunakan sebagai pedoman perilaku bagi setiap orang.
83

 

Jelas dalam artian tidak menimbulkan keraguan (multi-tafsir) dan 

logis dalam artian menjadi suatu sistem norma dengan norma lain 

sehingga tidak berbenturan atau menimbulkan konflik Norma. 

Kepastian hukum menunjuk kepada pemberlakuan hukum yang jelas, 

tepat, konsisten dan konsekuen yang pelaksanaannya tidak dapat 

dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang sifatnya subjektif. Hukum adalah 
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kumpulan peraturan-peraturan atau kaidah-kaidah dalam suatu kehidupan 

bersama, keseluruhan peraturan tentang tingkah laku yang berlaku 

dalam suatu kehidupan bersama yang dapat dipaksakan pelaksanaannya 

dengan suatu sanksi. Kepastian hukum merupakan ciri yang tidak dapat 

dipisahkan dari hukum terutama untuk norma hukum tertulis.
84

 

Hukum yang di tegakkan oleh instansi penegak hukum yang 

diberikan tugas untuk itu harus menjamin “kepastian hukum” demi 

tegaknya ketertiban dan keadilan dalam kehidupan masyarakat. 

Ketidakpastian hukum akan menimbulkan kekacauan dalam kehidupan 

masyarakat dan akan saling berbuat sesuka hati serta bertindak main 

hakim sendiri. 

b. Teori Keadilan Hukum 

Istilah keadilan (iustitia) berasal dari kata “adil” yang berarti 

tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang benar, 

sepatutnya, tidak sewenang- wenang.dapat disimpulkan bahwa 

pengertian keadilan adalah semua hal yang berkenan dengan sikap 

dan tindakan dalam hubungan antar manusia, keadilan berisi sebuah 

tuntutan agar orang memperlakukan sesamanya sesuai dengan hak 

dan kewajibannya, memperlakukan dengan tidak pandang bulu 

atau pilih kasih melainkan, semua orang diperlakukan sama sesuai 
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dengan hak dan kewajibannya. semua orang diperlakukan sama sesuai 

dengan hak dan kewajibannya.
85

 

Keadilan dalam perspektif filsafat hukum meyakini bahwa alam 

semesta diciptakan dengan prinsip keadilan, sehingga dikenal antara lain 

Stoisisme norma hukum alam primer yang bersifat umum menyataka: 

berikanlah kepada setiap orang apa yang menjadi haknya (unicuique suum 

tribuere), dan jangan merugikan seseorang (neminem laedere), Cicero 

juga menyatakan bahwa hukum dan keadilan tidak ditentukan oleh 

pendapat manusia, tatapi alam.
86

 Sedangkan paradigma Positivisme 

hukum keadilan dipandang sebagai tujuan hukum. Hanya saja disadari 

pula sepenuhnya tentang relativitas dari keadilan ini sering mengaburkan 

unsur lain yang juga penting, yakni unsur kepastian hukum. Adagium 

yang selalu di dengungkan adalah suum jus, summa injuria, summa lex. 

Summa crux, secara harfiah ungkapan tersebut berarti bahwa hukum yang 

keras akan melukai, kecuali keadilan yang dapat menolongnya.
87

 

c. Teori Kemanfaatan Hukum 

Aliran utilitarianisme mempunyai pandangan bahwa tujuan hukum 

adalah memberikan kemanfaatan kepada sebanyak-banyaknya orang. 

Kemanfaatan di sini diartikan sebagai kebahagiaan (happines), sehingga 

penilaian terhadap baik-buruk atau adil-tidaknya suatu hukum bergantung 

kepada apakah hukum itu memberikan kebahagiaan kepada manusia atau 

                                                             
85

 Manullang E.fernando M, Menggapai hukum berkeadilan, ( Jakarta : buku kompas, 2007), 

57. 
86

 Manullang E.fernando M, Menggapai hukum berkeadilan …, 102. 
87

 Manullang E.fernando M, Menggapai hukum berkeadilan …, 108. 



 

 

73 

tidak. Dengan demikian berarti bahwa setiap penyusunan produk hukum 

(peraturan perundang-undangan) seharusnya senantiasa memperhatikan 

tujuan hukum yaitu untuk memberikan kebahagiaan sebanyak-banyaknya 

bagi masyarakat.  

Jeremy Bentham membangun sebuah teori hukum komprehensif di 

atas landasan yang sudah diletakkan, tentang asas manfaat. Bentham 

merupakan tokoh radikal dan pejuang yang gigih untuk hukum yang 

dikodifikasikan, dan untuk merombak hukum yang baginya merupakan 

sesuatu yang kacau. Ia merupakan pencetus sekaligus pemimpin aliran 

kemanfaatan. Menurutnya hakikat kebahagiaan adalah kenikmatan dan 

kehidupan yang bebas dari kesengsaraan. Bentham menyebutkan bahwa 

“The aim of law is The Greatest Happines for the greatest number” 

Dengan kata-kata Bentham sendiri, inti filsafat disimpulkan sebagai 

berikut : Alam telah menempatkan manusia di bawah kekuasaan, 

kesenangan dan kesusahan. Karena kesenangan dan kesusahan itu kita 

mempunyai gagasan- gagasan, semua pendapat dan semua ketentuan 

dalam hidup kita dipengaruhinya. Siapa yang berniat untuk membebaskan 

diri dari kekuasaan ini, tidak mengetahui apa yang ia katakan. Tujuannya 

hanya untuk mencari kesenangan dan menghindari kesusahan perasaan-

perasaan yang selalu ada dan tak tertahankan ini seharusnya menjadi 

pokok studi para moralis dan pembuat undang-undang. Prinsip 

kegunaan menempatkan tiap sesuatu di bawah kekuasaan dua hal ini.
88
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C. Kerangka Konseptual 



 75 

BAB III 

PRINSIP LEGALITAS DAN AKIBAT HUKUM STATUS PERKAWINAN 

DIBAWAH TANGAN DALAM SISTEM HUKUM PERKAWINAN DI 

INDONESIA. 

A. Prinsip Legalitas Status Perkawinan Dibawah Tangan Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia. 

Prinsip dari perkawinan adalah mempersatukan dua insan manusia 

anatara laki-laki dengan perempuan dalam suatu ikatan hukum dengan tujuan 

membentuk keluarga yang harmonis dan bahagia. Pasangan yang telah 

menikah semestinya dan idealnya haruslah memilih untuk hidup bersama 

dalam satu atap, hidup bersama, dan menghabiskan waktu dengan bersama. 

Pernikahan biasanya di formalkan melalui suatu acara perkawinan, 

perkawinan haruslah dilandasi dengan rasa cinta dan kasih sayang yang 

dihayati bersama dan hidup berdampingan antara suami dan istri yang 

menimbulkan komitmen bersama untuk saling berbagi antar satu sama lain 

dalam segi biologis dan psikologis. Bagi sebagian orang perkawinan 

dipandang sebagai suatu hubungan yang intim dan suatu perbuatan yang 

berlangsung sangat lama dibandingkan suatu hubungan yang lain.
89

 

Asas legalitas merupakan ciri utama, dimasa hukum tertulis dengan 

kodifikasi hukum menerangkan bahwa setiap pernikahan diwajibkan dicatat 

oleh petugas atau pejabat yang berwenang. Sebagaimana yang diatur didalam 
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pasal 2 ayat 2 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Undang-Undang tentang perkawinan menerangkan arti penting 

mengenai pencatatan setiap perkawinan, yakni;
90

 

1. Memiliki fungsi sebagai perlindungan hukum dan tertib administrasi bagi 

setiap warga negara yang melaksanakan perkawinan. 

2. Dapat mempermudah bagi pihak terkait untuk mengontrol terhadap setiap 

pelaksanaan Undang-Undang perkawinan di suatu negara. 

3. Pencatatan perkawinan akan dapat menentukan mengenai sah atau tidaknya 

sebuah akad nikah yang dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan 

dalam suatu negara, karena mempunyai nilai hukum normatif yang bersifat 

mengikat. 

4. Diharapkan dapat menekan adanya perkawinan dibawah tangan atau siri 

dengan adanya asas legalitas (pencatatan perkawinan). 

Disisi lain, masih ada masyarakat yang kurang mengindahkah 

peraturan tersebut dengan tetap melaksanakan perkawinan namun tidak 

tercatat oleh pegawai pencatat nikah (PPN) sehingga cukup menimbulkan 

polemik didalam masyarakat dan menjadi perdebatan diantara kalangan ulama 

dan tokoh Islam. Padahal, jika menilik syari‟at Islam menyangkut pelaksanaan 

perkawinan telah lama terlaksana di Indonesia. Pelaksanaan tersebut didukung 

secara formal oleh sejumlah peraturan dan Undang-undang yang berkaitan 

dengannya.  
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Perkawinan tidak tercatat dengan kata lain perkawinan dibawah tangan 

atau nikah siri telah banyak menimbulkan persoalan dalam rumah tangga, 

tidak hanya mengenai anak namun juga tentang perlindungan perempuannya 

atau istri. Dan dapat dikatakan, perkawinan semacam ini lebih banyak 

menimbulkan mudharatnya dibandingkan manfaatnya, disamping itu pula 

dapat menimbulkan persoalan sosial ditengah masyarakat.
91

 

Namun pada saat ini, pemerintah cukup memperhatikan mengenai 

persoalan ini dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 109 

Tahun 2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran 

Penduduk dan Pencatatan Sipil pada yang mana ditulis pada Pasal 5 ayat (2) 

huruf b, c, d dan e yakni “Formulir surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

perkawinan/perceraian belum tercatat sebagai salah satu persyaratan 

pencantuman status perkawinan/perceraian dalam KK bagi Penduduk yang 

tidak mempunyai dokumen perkawinan berupa buku nikah, akta perkawinan 

atau kutipan akta perceraian dengan tambahan frasa yaitu: yang 

perkawinannya belum tercatat sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan dapat membuat kartu keluarga” dikeluarkanlah 

Permendagri Nomor 109 Tahun 2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan 

Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil sebagai turunan dari PP 

Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2006 tentang Administrasi Kependudukan Sebagaimana Telah Diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013, yang diikuti dengan lahirnya 
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Permendagri 108 tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Presiden Nomor 96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan Dan Tata Cara 

Pendaftaran Penduduk Dan Pencatatan Sipil. 

Pasangan perkawinan dibawah tangan dapat membuat dan memperoleh 

kartu keluarga (KK) dengan cukup menyerahkan syarat-syarat yang ditetapkan 

yakni salah satunya surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM) yang 

harus diketahui oleh dua orang saksi. Adapun untuk membedakan kartu 

keluarga dari perkawinan dibawah tangan ini yakni dengan ditulis pada kolom 

status perkawinan dengan kalimat “kawin belum tercatat”.
92

 

Mengenai contoh kartu keluarga yang statusnya menggunakan frasa 

“kawin belum tercatat”, perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kartu Keluarga Kawin Belum Tercatat
93
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Secara tidak langsung dikeluarkannya peraturan menteri dalam negeri 

tersebut dapat membantu masyarakat dalam penerbitan dokumen 

kependudukan, sehingga selanjutnya dapat dijadikan bahan dari pemerintah 

daerah untuk saling bersinergi bersama kementrian agama apabila ingin 

melakukan pencatatan perkawinan. 

Namun dikeluarkannya peraturan dari Menteri Dalam Negeri tersebut 

cukup berbanding terbalik ataupun bertentangan dengan isi dari Pasal 2 Ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang  perkawinan mengenai pencatatan pernikahan. 

Maka dari itu untuk menciptakan kesesuaian, keselarasan, kecocokan, 

keserasian, dan juga keseimbangan maka diperlukannya harmonisasi hukum.
94

 

Maka untuk mewujudkan terciptanya sebuah harmonisasi didalam 

peraturan yang sesuai dengan keinginan masyarakat, pembentukan   

peraturan hukum secara nasional haruslah membutuhkan penyesuaian 

terhadap unsur-unsur sistem hukum nasional yang melingkupi atau 

mencakup unsur-unsur substansi atau materi hukum, struktur hukum   

beserta   kelembagaannya, dan juga kultur hukum itu sendiri. Oleh karena itu 

harus haruslah terlebih dahulu melakukan pengharmonisasian terhadap 

perumusan sistem hierarki atau dikenal dengan tata urutan peraturan 

perundangan-undangan nasional yang dapat dijadikan sebagai pedoman. 
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1. Prinsip Legalitas Status Perkawinan Dibawah Tangan Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pemerintah telah lama berupaya untuk menegakkan tertib hukum 

dalam pencatatan perkawinan ini, terutama sejak ditetapkannya Undang-

Undang Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pencatatan perkawinan meskipun telah 

disosialisasikan dan dilembagakan akan tetapi masih ditemui banyak 

hambatan untuk mengefektifkan ketentuan tersebut. Kendala itu terjadi 

karena masyarakat muslim masih ada yang memahami bahwa ketentuan 

perkawinan lebih menekankan perspektif fiqh sentris.
95  

Menurut pemahaman ini perkawinan dianggah sah apabila sudah 

memenuhi rukun dan syarat perkawinan seperti yang ditentukan oleh 

ketentuan fiqh, meskipun tidak diikuti oleh pencatatan perkawinan. Alasan 

ini pulalah yang dahulu menjadi salah satu bahan polemik yang tajam 

antara kelompok umat Islam dengan pemerintah ketika Rancangan 

Undang-Undang Perkawinan tahun 1973 akan diundangkan. 

Peristiwa perkawinan di Indonesia tidak terlepas dari ketentuan 

agama, undang-undang yang berlaku maupun hukum adat masing-masing 

warga masyarakat. Apabila diteliti ketentuan mengenai sahnya suatu 

perkawinan dalam Undang-undang Perkawinan, maka dapat diketahui 

bahwa sahnya perkawinan apabila dilakukan menurut hukum masing-
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masing agama dan kepercayaannya serta tiap-tiap perkawinan dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini dapat dilihat 

dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang 

menyatakan bahwa : 

1. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

2. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka untuk sahnya perkawinan itu 

haruslah menurut hukum agama dan kepercayaan dari masing- masing 

orang yang akan melaksanakan perkawinan dan dilakukan pencatatan 

perkawinan tersebut, kalau tidak maka perkawinan itu tidak sah. 

Pencatatan perkawinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

ayat (2) tersebut bertujuan  untuk : 

1. Tertib administrasi perkawinan 

2. Memberikan kepastian dan perlindungan terhadap status hukum suami, 

istri maupun anak. 

3. Memberikan jaminan dan perlindungan terhadap hak-hak tertentu yang 

timbul karena perkawinan seperti hak waris, hak untuk memperoleh akte 

kelahiran, dan lain-lain. 

Maka ketentuan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan yang 

berbunyi “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku” merupakan norma yang mengandung legalitas  
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sebagai suatu bentuk formal perkawinan. Pencatatan perkawinan dalam 

bentuk buku nikah atau akta nikah (akta autentik) menjadi penting untuk 

memberikan jaminan kepastian hukum dan perlindungan hukum untuk 

setiap perkawinan. Oleh karena itu, DPR berpandangan bahwa perkawinan 

yang tidak dicatat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dapat diartikan sebagai peristiwa perkawinan yang tidak memenuhi syarat 

formil, sehingga hal ini berimplikasi terhadap hak-hak keperdataan yang 

timbul dari akibat perkawinan termasuk anak yang lahir dari perkawinan 

yang tidak dicatat sebagaimana ditentukan dalam ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
96

 

Berdasarkan keterangan Pemerintah dan DPR tersebut, jelas bahwa 

pencatatan perkawinan merupakan persyaratan formal untuk menentukan 

keabsahan suatu perkawinan. Suatu perkawinan yang telah dilakukan 

menurut hukum masing-masing agamanya atau kepercayaan agamanya itu, 

belum dapat diakui keabsahannya sebagai suatu perkawinan bilamana 

tidak dicatat dalam daftar pencatatan perkawinan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Hal ini mengandung arti, bahwa 

pencatatan perkawinan merupakan hal yang menentukan sahnya suatu 

perkawinan menurut atau berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun  

2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Selanjutnya dalam prinsip-prinsip hukum perkawinan yang 

bersumber dari Al-quran dan Al-hadis, yang kemudian dituangkan dalam 
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garis-garis hukum melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

mengandung 6 (enam) asas atau kaidah hukum dan telah disesuaikan 

dengan perkembangan dan tuntutan zaman, yaitu sebagai berikut:
97

 

1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal. Untuk itu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi, 

aear masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu 

dan mencapai kesejahteraan spirituil dan materiil.  

2. Dalam Undang-undang ini dinyatakan, bahwa suatu perkawinan adalah 

sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu; dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus 

dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan 

peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, misalnya 

kelahiran, kematian yang dinyatakan dalam Surat_surat keterangan, 

suatu akte resmi yang juga dimuat dalam daftar pencatatan.  

3. Undang-undang ini menganut azas monogami. Hanya apabila 

dikehendaki oleh yang bersangkutan, karena hukum dan agama dari 

yang bersangkutan mengizinkannya, seorang suami dapat beristeri lebih 

dari seorang. Namun demikian perkawinan seorang suami dengan lebih 

dari seorang isteri, meskipun hal itu dikehendaki oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan, hanya dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagai 

persyaratan tertentu dan diputuskan oleh Pengadilan.  
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4. Undang-undang ini menganut prinsip, bahwa calon suami-isteri itu 

harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 

perkawinan, agar supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara 

baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik 

dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon 

suami-isteri yang masih dibawah umur. Disamping itu, perkawinan 

mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan. Ternyatalah 

bahwa batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk kawin, 

mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan batas umur yang lebih tinggi. Berhubung dengan itu, maka 

Undang-undang ini menentukan batas umur untuk kawin baik bagi pria 

maupun bagi wanita, ialah 19 (sembilan belas) tahun bagi pria dan 19 

(sembilan belas) tahun bagi wanita.  

5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 

bahagia kekal dan sejahtera, maka Undang-undang ini menganut prinsip 

untuk mempersukar terjadinya perceraian. Untuk memungkinkan 

perceraian, harus ada alasan-alasan tertentu serta harus dilakukan 

didepan Sidang Pengadilan.  

6. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami baik dalam kehidupan rumah-tangga maupun dalam pergaulan 

masyarakat, sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam keluarga 

dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh suami-isteri. 

Melalui pencatatan perkawinan yang dibuktikan dengan buku 

nikah atau akta nikah, yang masing-masing suami-isteri mendapat 
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salinannya, apabila terjadi perselisihan atau percekcokan diantara 

mereka, atau salah satu tidak bertanggung jawab, maka yang lain dapat 

mendapatkan haknya masing-masing. Karena dengan akta tersebut, suami 

isteri memiliki bukti autentik atas perkawinan yang telah mereka 

lakukan.
98

 

Buku nikah atau Akta nikah selain merupakan bukti autentik suatu 

perkawinan, ia juga memiliki manfaat sebagai “jaminan hukum” apabila 

salah seorang suami isteri melakukan suatu tindakan yang menyimpang. 

Maka salah satu pihak yang merasa dirugikan dapat mengadu dan 

mengajukan perkaranya ke pengadilan. Buku nikah atau Akta nikah juga 

berguna untuk membuktikan keabsahan anak dari perkawinan itu. 

Upaya hukum ke pengadilan tentu tidak dapat dilakukan, apabila 

perkawinan tidak dibuktikan dengan akta tersebut. 

Meskipun pencatatan nikah pada dasarnya tidak disyariatkan dalam 

agama Islam. Namun, dilihat dari segi manfaatnya, pencatatan nikah 

sangat diperlukan. Hal ini juga di atur dalam PP No 9 Tahun 1975 pasal 2 

ayat (1) dan (2) yang menjelaskan bahwa Pencatatan perkawinan dari 

mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut agama Islam, 

dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah (KUA) dan Pencatatan 

perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu selain agama Islam, dilakukan oleh 

Pegawai Pencatat perkawinan pada kantor catatan sipil. 
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Dalam Pasal 1 Peraturan Mentri Agama No 20 Tahun 2019 tentang 

Pencatatan Pernikahan yang menjelaskan tentang Pencatatan Pernikahan 

adalah kegiatan pengadministrasian peristiwa pernikahan, Kantor Urusan 

Agama Kecamatan yang selanjutnya disebut KUA Kecamatan adalah unit 

pelaksana teknis pada Kementerian Agama berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam dan secara operasional dibina oleh kepala Kantor Kementerian 

Agama kabupaten/kota. Hal tersebut sudah sesuai dengan hirarki 

perundang-undangan negara republik Indonesia.  

Kita melihat suatu kenyataan, bahwa suatu perkawinan tidak 

selalu langgeng. Tidak sedikit terjadi perceraian, yang penyelesaiannya 

terjadi di pengadilan. Apabila perkawinannya itu terdaftar di Kantor 

Urusan Agama dan di samping itu juga mendapat buku nikah, maka untuk 

menyelesaikan kasus perceraian itu lebih mudah mengurusinya. 

Berbeda, apabila status perkawinannya tidak tercatat dan tidak ada buku 

nikah, maka Pengadilan Agama tidak mau mengurusinya karena 

perkawinan itu dianggap seolah-olah tidak pernah terjadi. 

Sekiranya hal semacam ini dibiarkan, maka banyak orang yang 

melakukan akad nikah di bawah tangan. Sebagai resiko, apabila terjadi 

perselisihan tidak dapat diajukan kepada Pengadilan Agama dan setiap 

permaslahan yang terjadi dalm rumah tangga tidak bisa di selesaikan 

secara Lititigasi. 

Pencatatan perkawinan dalam bentuk buku nikah atau akta nikah 

sangat diperlukan di dunia modern seperti sekarang ini, seseorang yang 
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menikah tanpa dicatat oleh pejabat pencatat nikah (PPN) atau tidak 

mempunyai akta nikah, maka nikahnya tidak sah menurut undang-

undang yang berlaku di suatu negara. Hal tersebut sesuai dengan kaidah 

fiqhiyah yang berbunyi: “Menolak kemudharatan lebih didahulukan 

daripada memperoleh kemaslahatan dan suatu tindakan peraturan 

pemerintah bertujuan terjaminnya kepentingan dan kemaslahatan 

masyarakat”.
99

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Hierarki Sistem Hukum Perkawinan di Indonesia 

Berdasarkan uarain diatas aturan mengenai pencatatan perkawinan 

dari perundang-undangan Perkawinan yang tertinggi yakni Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan sampai norma penjelas dibawahnya yakni 

Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975 terlihat adanya sinkronisasi hukum 

sebagaimana diungkapkan Hans Kelsen bahwa setiap norma dalam hierarki 

peruran tidak boleh bertentangan. Berikut penulis uraian bagan Hierarki 

Sistem hukum perkawinan di Indonesia dalam sistem Hierarki Hans Kelsen. 
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Dengan demikian prinsip legalitas status perkawinan secara tegas 

diatur dalam  Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagai 

peundang-udangan yang superior dalam tata sistem hukum perakwinan di 

Indonesia. Undang-undang perakwinan ini secara lebih teknis diatur dalam 

aturan dibawahnya yakni PP No 9 Tahun 1975 dan dan lebih teknis lagi 

diatur dalam satu norma Peraturan Mentri Agama No 20 tahun 2019. Dalam 

hierarki sistem perkawinan di Indonesia norma-norma dibawah undang-

undang perkwinan memiliki singkronisasi vertical sebagaimana yang 

digambarkan pada gambar 3.2 diatas. Pada konteks legalitas perkawinan 

undang-undang perkawinan menjadi parameter terhadap status perkawinan. 

2. Prinsip Legalitas Status Perkawinan Dibawah Tangan Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia Berdasarkan Kompilasi Hukum 

Islam 

Perintah pencatatan perkawinan bagi umat Islam, termasuk 

pencatatan talak dan rujuksebelumnya diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk, yang 

kemudian berlaku di seluruh daerah luar Jawa dan Madur berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954 tentang Penetapan Berlakunya 

Undang-Undang Republik Indonesia Tanggal 21 Nopember 946 Nomor 22 

Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk di Seluruh 

Daerah Luar Jawa dan Madura (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1954 Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 694 untuk selanjutnya disebut Undang-Undang 22 tahun 1946). 
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Kemudian keberlakuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 ini 

diperkuat oleh Pasal 12 Undang-Undang Perkawinan tahun 1974, yang 

penjelasannya menyatakan, bahwa "ketentuan Pasal 12 ini tidak 

mengurangi ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1946 jo. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954". 

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang 

Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk antara lain menegaskan, bahwa nikah 

yang dilakukan menurut agama Islam, diawasi oleh pegawai pencatat 

nikah yang diangkat oleh Menteri Agama atau pegawai yang ditunjuk 

olehnya. Penjelasan atas Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk antara lain 

menyatakan, bahwa  maksud  pasal ini ialah supaya nikah menurut agama 

Islam dicatat agar mendapat kepastian hukum. Bagi mereka yang 

melanggar ketentuan ini dikenakan sanksi denda dan kurungan, baik laki-

laki calon mempelainya juga pihak yang menikahnya. Oleh karena itu, 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan 

Nikah, Talak dan Rujuk pencatatan perkawinan merupakan syarat 

diakuinya keabsahan suatu perkawinan yang dilakukan menurut agama 

Islam. 

Ketentuan pencatatan perkawinan bagi mereka beragama Islam, 

penjabarannya lebih lanjut diatur dalam ketentuan Pasal 5 dan Pasal 6 

KHI, yang menyatakan sebagai berikut: 
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Pasal 5 

(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatat. 

(2) Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh Pegawai 

Pencatat Nikah sebagaimana yang diatur dalam Undang- undang 

No.22 Tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun 1954. 

 

Pasal 6 

 

(1) Untuk  memenuhi  ketentuan   dalam   pasal 5, setiap perkawinan 

harus dilangsungkan dihadapan dan di bawah pengawasan Pegawai 

Pencatat Nikah. 

(2) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat 

Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum. 

 

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 5 dan Pasal 6 KHI dapat 

diketahui bahwa pencatatan perkawinan bagi mereka yang beragama Islam 

diatur sebagai berikut: 

(1) Setiap perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat Islam Indonesia 

harus dicatat agar terjamin ketertiban perkawinan; 

(2) Pencatatan perkawinan sebagaimana dimaksud di atas dilakukan oleh 

Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana diatur  dalam Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 1946; 

(3) Perkawinan yang sah adalah perkawinan di hadapan dan di bawah 

pengawasan Pegawai Pencatat Nikah (PPN); 

(4) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan PPN merupakan 

perkawinan yang tidak mempunyai kekuatan hukum. 

Kehadiran KHI juga menambah rumitnya status hukum pencatatan  

perkawinan bagi umat Islam. Pasal 5 ayat (1) KHI memperkokoh 

interpretasi diferensif yang mengharuskan pencatatan perkawinan bagi 

umat Islam untuk mewujudkan tertibnya pernikahan. Namun, Pasal 6 KHI 
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merangkul interpretasi koherensif, kesahan perkawinan terkait dengan 

pencatatan perkawinan.
100

 

Terkait dengan bukti perkawinan harus dengan Akta Nikah yang 

dibuat oleh PPN, ketentuan dalam Pasal 7 KHI menyatakan sebagai 

berikut: 

(1) Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat 

oleh Pegawai Pencatat Nikah. 

(2) Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Nikah, 

dapat diajukan itsbat nikahnya ke Pengadilan Agama. 

(3) Itsbat nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan Agama terbatas 

mengenai hal-hal yang berkenaan dengan: 

a. adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian; 

b. hilangnya Akta Nikah; 

c. adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat 

perkawinan; 

d. adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974; dan 

e. perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai 

halangan perkawinan menurut  Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974. 

(4) Yang berhak  mengajukan  permohonan itsbat nikah ialah  suami  atau  

istri,  anak- nak mereka, wali nikah, dan pihak yang berkepentingan 

dengan perkawinan itu. 

 

Berdasarkan Pasal 7 KHI dapat dijumpai norma hukum terkait 

dengan Akta Nikah sebagai alat bukti suatu perkawinan bagi mereka yang 

beragama Islam, yaitu: 
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a. Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah; 

b. Akta Nikah tersebut dibuat oleh PPN; 

c. Bilamana perkawinan tersebut tidak dapat dibuktikan dengan Akta 

Nikah, dapat diajukan isbat nikahnya; 

d. Pengajuan isbah nikah tersebut ke Pengadilan Agama; 

e. Isbat nikah terbatas pada yang diatur dalam Pasal 7 ayat (3) KHI; 

f. Pihak yang dapat mengajukan isbat nikah, yaitu: (1) suami atau 

isteri, (2) anak-anak mereka, (3) wali nikah dan (4) pihak yang 

berkepentingan dengan perkawinan itu. 

KHI tidak konsisten, karena Pasal 5 KHI mempertahankan, bahkan 

meneguhkan interpretasi diferensif, sementara Pasal 6 ayat (2) KHI 

menyepakati interpretasi koherensif. Pasal 6 ayat (2) KHI yang 

menegaskan bahwa “pernikahan di bawah tangan tidak memiliki kekuatan 

hukum”, bila dihubungkan dengan Pasal 7 ayat KHI, maka terlihat jelas 

maksudnya. Tafsir yang tepat terhadap maksud “tidak memiliki kekuatan 

hukum” bukan berarti pernikahan tersebut tidak sah di mata hukum, akan 

tetapi “tidak bisa dibuktikan di hadapan hukum.” Karena, KHI 

menghubungkan pembuktian pernikahan bagi umat Islam “hanya dengan 

Akta Nikah yang dibuat oleh PPN”. Kata-kata “hanya”, menegaskan 

bahwa KHI tidak memberikan pilihan lain dalam pembuktian pernikahan, 

kecuali Akta Nikah.  

Jadi, KHI “mendamaikan” interpretasi diferensif dan interpretasi 

koherensif berkaitan dengan status hukum pencatatan nikah dalam 

konstalasi hukum perkawinan nasional. Tetapi“damai” yang diciptakan 
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KHI secara tekstual ternyata berujung “angin puting beliung” secara 

kontekstual, khususnya bagi setiap muslim yang melakukan nikah di 

bawah tangan. Implikasi hukumnya bahwa suatu pernikahan, secara 

keperdataan hanya dapat dibuktikan oleh akta autentik, yakni Akta Nikah. 

Hanya saja karena akta autentik mengandung fungsi pembuktian 

sempurna, maka pernikahan di bawah tangan betapapun sah menurut 

agama dipandang oleh hukum perdata tidak memiliki bukti sempurna. 

Karena itu, perkawinan di bawah tangan harus dipandang “tidak terjadi” di 

mata hukum karena “keberadaannya tidak terbukti”. Jika demikian, maka 

“adanya perkawinan” di mata hukum sama seperti “tidak adanya 

perkawinan”.
101

 

Rumitnya Pasal 6 ayat (2) KHI ini terlihat “terang benderang ”jika 

pencatatan perkawinan dianalogikan dengan pencatatan kelahiran. Jika 

seseorang telah lahir, lalu tidak dicatatkan, apakah kelahiran tersebut dapat 

dikatakan “tidak memiliki kekuatan hukum”, sehingga anak yang 

dilahirkan itu harus dianggap “tidak pernah lahir di dunia” dan di mata 

hukum “tidak boleh hidup” plus “kehilangan hak-hak hukum” Nyatanya 

hukum perdata tidak menghendaki anak yang tidak dicatatkan dan 

memperoleh akta kelahiran tidak bisa diakui sebagai anak sah, namun 

hanya perlu  dibuktikan  sahnya tidak mungkin memperolehnya, maka 

hakim dapat menggunakan bukti-bukti lain yang memperlihatkan bahwa 

anak tersebut adalah anak sah. Sahnya seorang anak tidak tergantung dari 
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pencatatan kelahiran, namun waktu kelahiran yang menentukan, yaitu lahir 

dalam pernikahan yang sah.
102

 

Dalam Pasal 6 ayat (2) KHI tersebut di samping mengandung 

kelemahan multi tafsir, juga tidak mengatur sanksi bagi para 

pelanggarnya. Padahal, perkawinan seperti ini merupakan tindak pidana 

pelanggaran administrasi yang dapat dijatuhi sanksi pidana, baik bagi 

pelaku maupun petugas yang melaksanakan pernikahan tersebut sesuai 

dengan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946. Ketentuan 

mengenai sanksi pidana, baik bagi orang yang tidak menghiraukan 

pencatatan perkawinannya, maupun bagi Pegawai Pencatat yang 

melanggar ketentuan juga dimuat dalam Pasal 45 PP Nomor 9 tahun 

1975.
103

 

Dari Pasal 7 KHI, jelas perkawinan harus dicatat dalam rangka 

memenuhi persyaratan formal suatu perkawinan. Pencatatan 

perkawinannya harus dibuktikan dengan adanya Buku Nikah yang dibuat 

oleh PPN, tanpa adanya Buku Nikah yang dibuat oleh PPN, perkawinan 

yang bersangkutan termasuk nikah fasid, sehingga tidak diakui 

keabsahannya sebagai suatu perkawinan. 

Buku Nikah atau Akta Nikah merupakan bukti tertulis keperdataan 

bahwa telah terjadi perkawinan yang sah secara hukum, tidak ada larangan 

perkawinan antara keduanya dan telah memenuhi syarat dan rukun 

perkawinan. Tanpa adanya bukti Akta Nikah, maka suatu perkawinan 
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dianggap tidak pernah ada. Akta Nikah merupakan syarat kelengkapan 

khusus untuk suatu gugatan ataupun permohonan perkara yang diajukan 

ke Pengadilan Agama sebagai hukum formal yang berlaku.
104

 

Agar suatu perkawinan secara agama Islam itu diakui 

keabsahannya tidak hanya memenuhi persyaratan materiil yang dilakukan 

dengan memenuhi rukun dan syarat perkawinan, juga harus memenuhi 

persyaratan formal yang perkawinannya dicatatkan pada PPN yang 

berwenang. Bentuk perkawinan yang hanya memenuhi persyaratan hukum 

materiil, dianggap tidak pernah ada atau tidak diakui. Sementara 

perkawinan yang hanya memenuhi persyaratan formal, dapat dibatalkan. 

Artinya perkawinan baru dianggap sempurna, jika telah memenuhi rukun 

dan syarat hukum Islam dan telah dicatat oleh PPN yang berwenang.
105

 

Sesungguhnya KHI sudah melangkah lebih jauh dan tidak hanya 

bicara masalah administratif. Pencatatan perkawinan dimaksudkan untuk 

terjaminnya ketertiban bagi masyarakat. Ketertiban di sini menyangkut 

"ghayat al-tasyri" (tujuan hukum Islam), yaitu menciptakan kemaslahatan 

bagi masyarakat. 

Selain itu perkawinan yang tidak dicatat "tidak mempunyai 

kekuatan hukum", yaitu perkawinan tidak sah (layasihhu). Sesuai dengan  
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Pasal  6 ayat (2) KHI, perkawinan yang tidak dicatatkan dipandang tidak 

sah.
106

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya 

pencatatan perkawinan bagi umat Islam merupakan suatu keharusan yang 

harus dilakukan bagi mereka yang melangsungkan perkawinan. Dengan 

tidak dilakukannya kewajiban pencatatan perkawinan, maka perkawinan 

yang telah dilaksanakan menurut tata cara hukum Islam tersebut menjadi 

tidak mempunyai kekuatan hukum.  

Hal ini berhubung pengaturan pencatatan perkawinan berdasarkan 

KHI bersifat imperatif yang mewajibkan setiap perkawinan bagi 

masyarakat Islam untuk dicatat, yang pencatatannya dilakukan oleh PPN 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang 

Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk. Bahkan KHI menegaskan bahwa 

pengesahan terhadap perkawinan yang tidak tercatat
107

 harus melalui 

mekanisme itsbat nikah ke Pengadilan Agama agar mempunyai kekuatan 

hukum sebagai suatu perkawinan. 

Terdapat permasalahan lain ketika akan isbat nikah, suami yang 

melakukan perkawinan dibawah tangan menghilang dalam arti tidak dapat 
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dihubungi dan tidak tahu dimana keberadaannya. Walaupun di dalam 

hukum agama ketika pada masa perkawinan terjadi pertengkaran dan pihak 

suami menalak istri sebanyak 3 kali dapat dianggap perkawinan telah 

berakhir, namun di dalam hukum negara hal tersebut belum dianggap 

sebagai perceraian. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 115 Kompilasi 

Hukum Islam yang menyatakan bahwa “Perceraian hanya dapat 

dilakukan di depan sidang pengadilan agama setelah pengadilan 

agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah 

pihak”. Sehingga menurut KHI perceraian yang dilakukan di luar sidang 

pengadilan agama meskipun dilakukan lebih dari tiga kali dianggap tidak 

mempunyai kekuatan hukum. 

3. Prinsip Legalitas Status Perkawinan Dibawah Tangan Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. 

Perkawinan merupakan peristiwa penting dalam kehidupan setiap 

manusia. Perkawinan yang terjadi antara seorang pria dengan seorang 

wanita akan menimbulkan akibat lahir maupun batin antara mereka, 

terhadap masyarakat dan juga hubungannya dengan harta kekayaan yang 

diperoleh di antara mereka baik sebelum dan selama perkawinan.
108

  

Perkawinan bukanlah semata-mata mengikat suatu hubungan 

antara satu orang laki-laki dengan satu orang perempuan, tetapi 

menimbulkan konsekuensi yang tidak hanya bagi pasangan suami istri 
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tersebut, tetapi juga bagi anak-anaknya dan bahkan mungkin juga bagi 

masyarakat, dan negara. Perkawinan tidak dapat dianggap selesai dengan 

hanya berlangsungnya akad nikah. Hal ini terkait erat dengan dokumen 

kependudukan dalam perspektif hukum administrasi negara. Penerbitan 

kartu keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan ini memiliki 

dampak dari aspek administratif bagi pihak-pihak terkait, khususnya anak, 

istri, dan suami. 

Bagi anak, saat ia dilahirkan tidak ada permasalahan yang berarti, 

karena dia tetap dapat memperoleh akta kelahiran sebagai dokumen 

kependudukan awal yang dimilikinya. Meskipun pada akta kelahiran anak 

tersebut terdapat keterangan bahwa si anak merupakan anak dariibunya 

saja. Untuk memperoleh kartu tanda penduduk, tentunya tidak ada kendala 

yang rumit karena ada kartu keluarga.  

Tetapi satu hal yang harus dicermati adalah ketika nantinya si anak 

ini sudah tumbuh dewasa dan akan melangsungkan pernikahan. Karena 

terdapat salah  satu syarat yang harus dilengkapi adalah kutipan akta nikah 

(buku nikah) orang tua. Anak dari pasangan perkawinan dibawah tangan 

yang memperoleh kartu keluarga akan mengalami kendala dalam 

pemenuhan syarat perkawinan karena kedua orangtuanya tidak memiliki 

akta nikah (salinan buku nikah). Ini akan menimbulkan permasalahan 

sendiri jika tidak diikuti dengan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk mengantisipasi hal tersebut. 

Bagi istri yang melakukan perkawinan dibawah tangan, secara 

administratif walaupun di dalam kartu keluarga tercantum keterangan 
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kawin belum tercatat, namun pada kartu tanda penduduknya tercantum 

status kawin. Hal ini akan menjadi permasalahan tersendiri ketika nantinya 

sang suami lepas tanggung jawab dan ketika istri ingin melangsungkan 

perkawinan dengan pria lain. Terdapat dua hal yang perlu dicermati disini 

yaitu terkait dengan isbat nikah dan surat pernyataan tanggung jawab 

mutlak perceraian belum dicatatkan. Untuk merubah status perkawinan 

harus didasarkan pada dokumen bukti yang kuat, dalam perkawinan 

dibawah tangan tersebut harus diresmikan melalui isbat nikah terlebih 

dahulu sehingga perkawinan tersebut menjadi perkawinan yang resmi 

menurut perundang-undangan.
109

  

Demikian pula halnya dengan surat pernyataan tanggung jawab 

mutlak perceraian belum dicatatkan, apabila suami yang melangsungkan 

perkawinan dibawah tangan menghilang dalam arti tidak dapat dihubungi 

dan tidak tahu dimana keberadaannya maka surat pernyataan tersebut juga 

akan menjadi sulit untuk diwujudkan. Hal ini mengakibatkan kesulitan 

bagi pihak istri jika hendak menikah lagi dengan pria lain karena 

kelengkapan administratif yang tidak terpenuhi. 

Bagi suami, secara umum dari aspek administratif tidak ada 

permasalahan yang berarti, hanya saja yang perlu dicermati ketika suami 

yang melangsungkan perkawinan dibawah tangan dan telah memperoleh 

kartu keluarga kawin belum tercatat dengan istrinya, kemudian pihak 

suami hendak menikah lagi dengan wanita lain yang memiliki domisili 
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yang berbeda dengan istri yang di nikahi dengan perkawinan dibawah 

tangan melalui perkawinan resmi menurut peraturan perundang-undangan.  

Apabila administrasi kependudukan tidak kuat/rapi maka akan 

menjadikan suatu permasalahan tersendiri dikarenakan memungkinkan 

data pihak suami muncul di beberapa kartu keluarga. Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2006 tentang Administrasi Kependudukan Pasal 62 ayat (1) menjelaskan 

bahwa penduduk Warga Negara Indonesia dan orang asing yang memiliki 

izin tinggal tetap hanya diperbolehkan terdaftar dalam 1 (satu) kartu 

keluarga. Jika suami tercatat dalam dua atau lebih kartu keluarga yang 

berbeda menjadikan administrasi kependudukannya tidak valid dan akan 

menimbulkan kendala tersendiri bagi pihak suami karena terdata di dua 

domisili yang berbeda.
110

 

Pemerintah telah menggulirkan kebijakan terkait dengan 

administrasi kependudukan melalui Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan. Administrasi kependudukan ini merupakan 

rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam penertiban dokumen 

dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, 

pengelolaan informasi penduduk, serta pendayagunaan hasilnya untuk 

pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. Berdasar ketentuan Pasal 
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2 huruf a Undang-Undang tersebut diatur bahwa semua penduduk 

Indonesia berhak memperoleh dokumen kependudukan.  

Dokumen kependudukan adalah dokumen resmi yang diterbitkan 

oleh instansi pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alat 

bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan 

pencatatan sipil. Dokumen ini memberikan manfaat terkait dengan 

kejelasan identitas dan status bagi penduduk (individual maupun 

kelompok), kepastian hukum, perlindungan hukum dan kenyamanan bagi 

pemiliknya, serta memberikan manfaat bagi kepentingan administrasi dan 

pelayanan publik lainnya.
 
Dokumen kependudukan tersebut salah satunya 

adalah kartu keluarga. Kartu keluarga merupakan kartu identitas keluarga 

yang memuat data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, 

serta identitas anggota keluarga. 

Pertimbangan dibentuknya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan, antara lain : 

1. Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar1945 berkewajiban memberikan perlindungan 

dan pengakuan terhadap penentuan status pribadi dan status hukum 

atas setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa penting yang dialami 

oleh penduduk Indonesia yang berada di dalam dan/atau di luar 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Untuk memberikan perlindungan, pengakuan, penentuan status 

pribadi dan status hukum setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa 
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penting yang dialami oleh penduduk Indonesia dan warga negara 

Indonesia yang berada di luar wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, perlu dilakukan pengaturan tentang Administrasi  

Kependudukan. 

2. Pengaturan tentang Administrasi Kependudukan hanya dapat 

terlaksana apabila didukung oleh pelayanan yang profesional dan 

peningkatan kesadaran penduduk, termasuk Warga Negara Indonesia 

yang berada di luar negeri. 

3. Peraturan perundang-undangan mengenai Administrasi Kependudukan 

yang ada tidak sesuai lagi dengan tuntutan pelayanan Administrasi 

Kependudukan yang tertib dan tidak diskriminatif sehingga diperlukan 

pengaturan secara menyeluruh untuk menjadi pegangan bagi semua 

penyelenggara negara yang berhubungan dengan kependudukan. 

Tujuan dibenahinya administrasi kependudukan dengan 

dibentuknya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan adalah agar dapat memberikan pemenuhan hak 

administratif seperti pelayanan publik serta perlindungan yang berkaitan 

dengan dokumen kependudukan tanpa adanya perlakuan yang 

diskriminatif. 

Dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 28 B setelah 

amandemen ke-empat menjamin setiap orang berhak untuk membentuk 

sebuah keluarga dan berketurunan melalui perkawinan yang sah, kemudian 



 

 

103 

Pasal 29 ayat (2)
111

 yaitu negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa 

perkawinan adalah salah satu hak asasi manusia yang dilindungi Undang-

undang Dasar dan bersifat non-diskriminatif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 : Hierarki Sistem Hukum Administrasi Kependudukan 

di Indonesia 

Melalui Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan khususnya Pasal 34-36, memerintahkan untuk melakukan 

pencatatan perkawinan karena perkawinan yang sah adalah perkawinan 

yang di lakukan menurut perundang-undangan, atau dengan cara 

memohon penetapan pengadilan yang menjadi dasar dapat dicatatkannya 

perkawinan. Keabsahan perkawinan akan dinilai oleh Hakim Pengadilan 

dimana permohonan diajukan. 

                                                             
111

 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. 



 

 

104 

Selanjutnya dalam pasal 40 Peraturan Pemerintah No 40 tahun 2019 

Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 

Administrasi Kependudukan Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang- 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan yang 

menjelaskan tentang Pencatatan perkawinan penghayat kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dilakukan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota atau UPT Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota, artinya bahwa pasal 40 Peraturan 

Pemerintah No 40 tahun 2019 sesuai dengan aturan yang berada di atasnya, 

hanya saja dalam peraturan ini membahas tentang Pencatatan perkawinan 

penghayat.
 112

 

Perlindungan dan pengakuan atas status pribadi dan status 

hukum setiap peristiwa kependudukan dan semua peristira penting yang 

dialami oleh penduduk yang berada di dalam wilayah Indonesia, adalah 

diberikan oleh negara. Perkawinan merupakan peristiwa penting yang 

berkaitan dengan status hukum seseorang, dan merupakan hak sipil warga 

negara. Pencatatan perkawinan adalah tindakan administratif dan bukan 

syarat sahnya perkawinan, tetapi tetap sangat penting untuk dilakukan 

karena merupakan bukti autentik terhadap status hukum seseorang. 

                                                             
112

Perkawinan Penghayat adalah setiap orang yang mengakui dan meyakini nilai-nilai penghayatan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. PP ini pun juga mengakui adanya Surat 

Perkawinan Penghayat Kepercayaan, berdasarkan Pasal 1 angka 20, sebagai bukti terjadinya 

perkawinan Penghayat Kepercayaan yang dibuat, ditandatangani dan disahkan oleh Pemuka 

Penghayat Kepercayaan. 



 

 

105 

Wujudnya adalah berupa buku nikah atau akta perkawinan, yang 

menunjukkan perkawinan telah benar-benar terjadi dan sah secara hukum. 

Sedangkan pada Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 109 Tahun 

2019 tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan 

Pencatatan Sipil, terjadi pertentangan satu sama lain, yang mana hasil dari 

peraturan permandagri ingin menertibkan administrasi penduduk sehingga 

penduduk tidak lagi ada kesulitan mengurus administrasi. Tertib 

administrasi yang di inginkan seharusnya juga diimbangi dengan tertib 

peraturan. Hal tersebut telah termaktub dalam gambar 3.3 yang 

menegaskan bahwa Permendagri No. 109 Tahun 2019 bertentangan 

dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. 

Bahwa dengan peraturan dikeluarkannya permendagri yang 

membolehkan bagi pasangan perkawinan dibawah tangan mendapatkan 

kartu keluarga, seolah olah secara tersirat bahwasanya status perkawinan 

itu sah saja jika tidak dilaksanakan agar permasalahan tersebut tertangani 

dengan baik dan tidak membuka ataupun memunculkan permasalahan 

baru maka pemerintah yang dalam hal ini adalah Kementerian Dalam 

Negeri perlu mengkaji kembali kebijakan ini agar dalam praktiknya dapat 

memberikan kemanfaatan bagi masyarakat umum, tidak merugikan pihak 

tertentu, khususnya perempuan dan anak dalam perkawinan dibawah 

tangan. Oleh karena diperlukan kebijakan-kebijakan lanjutan dari 

pemerintah untuk mengantisipasi dampak negatif dari penerbitan kartu 
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keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan ini, baik itu dampak 

bagi anak, istri, suami, dan administrasi kependudukan secara keseluruhan. 

B. Akibat Hukum Status Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu 

Keluarga Terhadap Legalitas Perkawinan Dalam Sistem Hukum 

Perkawinan Di Indonesia. 

1. Penerbitan Kartu Keluarga Bagi Perkawinan Dibawah Tangan.  

Kartu keluarga merupakan kartu identitas keluarga yang memuat 

data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas 

anggota keluarga. Pada kartu keluarga tercantum nomor kartu keluarga, 

nama lengkap kepala keluarga dan anggota keluarga, nomor induk 

kependudukan (NIK), jenis kelamin, alamat, tempat lahir, tanggal lahir, 

agama, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, status hubungan dalam 

keluarga, kewarganegaraan, dokumen imigrasi, serta nama orang tua. 

Pengaturan tersebut tentunya tidak membedakan status perkawinan, atau 

dengan kata lain, pasangan yang akan maupun yang telah melakukan 

perkawinan dibawah tangan berhak memiliki kartu keluarga. Kartu 

keluarga ini diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dispendukcapil) Kabupaten/Kota atau oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (UPT Dispendukcapil) 

Kabupaten/Kota. Institusi ini memiliki tugas pokok untuk melakukan 

pencatatan peristiwa penting penduduk Indonesia ke dalam database 

kependudukan, dan peristiwa penting penduduk itu diantaranya adalah 

terkait dengan perkawinan dan kelahiran. 
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Peraturan Presiden RI No. 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan 

dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil mengatur 

tentang persyaratan yang harus dipenuhi oleh penduduk warga negara 

Indonesia (WNI) dalam kaitannya dengan penerbitan kartu keluarga 

(KK).
113

 

Penerbitan KK bagi penduduk WNI terdiri atas penerbitan KK 

baru, penerbitan KK karena perubahan data, dan penerbitan KK karena 

hilang atau rusak. Pasal 11 ayat (1) Peraturan Presiden RI tersebut 

menentukan bahwa penerbitan KK baru untuk penduduk harus memenuhi 

persyaratan yang harus dilampirkan yaitu buku nikah/kutipan akta 

perkawinan atau kutipan akta perceraian. Apabila penduduk WNI tersebut 

pindah dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) maka 

ia harus melampirkan surat keterangan pindah/surat keterangan pindah 

datang. Demikian pula bila penduduk WNI tersebut datang dari luar 

wilayah NKRI karena pindah, ia harus melampirkan surat keterangan 

pindah luar negeri yang diterbitkan oleh Disdukcapil Kabupaten/Kota. 

Bagi penduduk rentan administrasi kependudukan
114

 maka yang 

bersangkutan harus melampirkan surat keterangan pengganti identitas. 

Permohonan penerbitan KK baru bagi penduduk WNI yang semula 

berkewarganegaraan asing maka pemohon harus melampirkan pula 

Petikan Keputusan Presiden tentang Kewarganegaraan dan berita acara 
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 Peraturan Presiden RI No. 96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan Dan Tata Cara Pendaftaran 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi  

Kependudukan” . Penjelasan Pasal 25 ayat (1) Penduduk rentan Administrasi Kependudukan 
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108 

pengucapan sumpah atau pernyataan janji setia atau Petikan Keputusan 

Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum 

tentang perubahan status kewarganegaraan. 

Berdasar ketentuan tersebut maka syarat yang harus dipenuhi 

untuk penerbitan kartu keluarga baru adalah buku nikah/kutipan akta 

perkawinan atau kutipan akta perceraian. Klausul tersebut tidak 

membedakan terhadap perkawinan dibawah tangan, artinya bahwa untuk 

keperluan penerbitan Kartu Keluarga semua harus memenuhi persyaratan 

tersebut. Selanjutnya Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 109 Tahun 2019 tentang Formulir dan Buku yang Digunakan 

dalam Administrasi Kependudukan mengatur tentang formulir-formulir 

yang harus disertakan untuk keperluan pelayanan pendaftaran penduduk 

dan pencatatan sipil.
115

 Formulir tersebut terdiri dari formulir pengajuan 

pelayanan (diatur pada Pasal 4 ayat (2) dan formulir kelengkapan 

persyaratan pelayanan (diatur pada Pasal 4 ayat (3). Pengajuan 

permohonan penerbitan KK baru bagi pasangan nikah siri (bukan 

pindahan dan bukan dari WNA), formulir pengajuan pelayanan yang harus 

dipenuhi antara lain form kode F-1.01 Biodata Keluarga dan form kode F-

1.02 Pendaftaran Peristiwa Kependudukan. Adapun formulir kelengkapan 

persyaratan pelayanan yaitu surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

perkawinan belum tercatat (Form kode F- 1.05). 
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Dijelaskan lebih lanjut pada Pasal 5 ayat (2) huruf b bahwa 

formulir surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM) perkawinan 

atau perceraian belum tercatat sebagai salah satu persyaratan pencantuma 

status  perkawinan/perceraian dalam kartu keluarga bagi penduduk yang 

tidak mempunyai dokumen perkawinan berupa buku nikah, akta nikah 

atau kutipan akta perceraian. Pengaturan tersebut mengisyaratkan bahwa 

ketentuan Pasal 11 ayat (1) Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 

tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan 

Sipil berupa buku nikah atau akta nikah atau kutipan akta perceraian 

menjadi lebih lunak karena bisa diganti dengan surat pernyataan tanggung 

jawab mutlak perkawinan/perceraian belum tercatat. Jadi pasangan 

perkawinan dibawah tangan yang tidak memiliki buku nikah atau akta 

nikah, mereka tetap dapat memiliki kartu keluarga selama persyaratan 

berupa surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM) perkawinan 

belum tercatat yang ditentukan tersebut dipenuhi. Surat pernyataan 

tanggung jawab mutlak berisi data suami dan istri berikut data anak (jika 

ada), tanggal dilakukannya perkawinan, serta tempat dan tanggal surat 

pernyataan tanggung jawab mutlak dibuat. Surat pernyataan tanggung 

jawab mutlak dibuat rangkap dua, ditandatangani oleh suami dan istri 

diatas materai, serta dua orang saksi. Saksi harus orang yang 

melihat/mengetahui/meyakini kejadian/peristiwa perkawinan dan telah 

memiliki NIK. 

Berdasar pada pengaturan dalam peraturan perundang-undangan 

tersebut maka bagi pasangan perkawinan dibawah tangan yang akan 
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mengajukan permohonan penerbitan kartu keluarga harus menyiapkan 

dokumen-dokumen persyaratan pengajuan kartu keluarga yang nantinya 

harus dilampirkan saat mengajukan permohonan, antara lain : surat 

pernyataan tanggung jawab mutlak perkawinan yang belum dicatatkan 

(kode F-1.05), surat persetujuan dari istri terdahulu bilamana pihak suami 

sudah pernah menikah, kartu keluarga dan kartu tanda penduduk lama, 

pernyataan dari dua orang saksi dengan melampirkan identitas 

kependudukan. Adapun formulir yang harus diisi antara lain Formulir 

Permohonan Kartu Keluarga (kode F-1.02) dan Formulir Data Keluarga 

dan Biodata setiap Anggota Keluarga (kode F-1.01). Apabila semua 

persyaratan dan prosedur terpenuhi maka Disdukcapil atau UPT 

Disdukcapil Kabupaten/Kota setempat akan menerbitkan KK (Form F-

1.09) bagi pasangan perkawinan dibawah tangan. KK pasangan 

perkawinan dibawah tangan pada kolom status perkawinan (kolom 11) 

akan tertulis “kawin belum tercatat”. 

Bahwa esensi dari pencatatan, selain demi tertib administrasi, 

adalah untuk melindungi terhadap perempuan dan anak-anak. Sedangkan 

syarat status perkawinan dimaksud dapat diletakkan setidaknya dalam dua 

konteks utama, yaitu; (1) mencegah dan (2) melindungi, perempuan dan 

anak-anak dari perkawinan yang dilaksanakan secara tidak bertanggung 

jawab. Pencatatan perkawinan sebagai upaya perlindungan terhadap 

perempuan dan anak-anak dari penyalahgunaan perkawinan, dapat 

dilakukan dengan menetapkan syarat agar rencana perkawinan yang 

potensial menimbulkan kerugian dapat dihindari dan ditolak akan tetapi 
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ketika sebuah ikatan perkawinan yang dilaksanakan dengan perkawinan di 

bawah tangan, maka penyalahgunaan perkawinan akan semakin mudah, 

serta tidak ada pencegahan dan perlindungan terhadap perempuan dan 

anak-anak.  

2. Akibat Hukum Status Perkawinan Dibawah Tangan Terhadap 

Perempuan. 

Pentingnya sebuah perkawinan dalam Islam agar dapat menuju 

kebaikan individu dan religius, maka di Indonesia sebuah perkawinan 

mendapatkan kedudukan yang cukup tinggi sehingga harus diatur didalam 

sebuah Undang- Undang yang khusus yakni Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan.
116

 Perkawinan merupakan sebuah akad yang dapat 

menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan antara suami 

dan istri. Hak dan kewajiban inipun berasas pada persamaan, 

keseimbangan, dan juga keadilan. Dapat dikatakan hak antara suami dan 

istri baik mengenai jasmani dan rohani haruslah sepadan, hak jasmani 

dapat meliputi mahar dan nafkah sedangkan hak rohani yakni meliputi 

hasrat biologis dan lainnya.
117

 

Tujuan dari perkawinan dapat timbul setelah adanya relasi antara 

suami dan istri dalam sebuah ikatan perkawinan. Dalam hal ini, Islam 

telah mengatur mengenai hak dan kewajiban antara suami dan istri. Hak 
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yang dimaksud adalah sesuatu yang merupakan milik dan dapat dimiliki 

oleh suami dan istri dari hasil sebuah pernikahan.
74

 

Kedudukan perempuan didalam Islam ditempatkan pada posisi 

yang terhormat, yang mana perempuan memiliki kedudukan yang setara 

dengan laki-laki. Agama Islam juga melindungi setiap hak-hak manusia 

tanpa membedakan status antara perempuan dan laki-laki karena yang 

membedakan mereka adalah tingkat ketakwaannya sendiri dihadapan 

Allah SWT. Dalam hal ini diterangkan dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 : 

                               

                   

Artinya:“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Al-Quran memberikan 

gambaran mengenai persamaan antara laki-laki dengan seoran perempuan, 

baik dalam spiritual, sosial, dan terpenting perlindungan hak dan 

hukumnya. Ayat tersebut juga menjadi jawaban dari pandangan yang 

mengatakan bahwa terdapat perbedaan hak dan kewajiban yang 

didapatkan diantara laki-laki dan perempuan. Ayat ini juga menegaskan 

mengenai misi pokok Al-Quran diturunkan sebagai jawaban untuk 

membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan, 
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termasuk juga mengenai persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan 

perempuan dimata hukum.
118

 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menyebutkan “Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha 

esa.”, melihat ketentuan yang ada dan jika diterapkan maka masyarakat 

Indonesia yang religius dapat memberikan harapan bahwa setiap rumah 

tangga di Indonesia haruslah dibangun dengan landasan kasih sayang dan 

cinta serta dapat kekal dan abadi, sehingga dapat menjauhkan rumah 

tangga yang didalamnya terdapat kekerasan dan ketakutan.
119 

Sebuah perkawinan yang telah melalui proses pencatatan dapat 

dilindungi hak asasinya bagi masing-masing mempelai, sehingga 

khususnya bagi kaum perempuan tidak dapat dilecehkan. Jadi, didalam 

struktur Kantor Urusan Agama (KUA) terdapat petugas yang bertanggung 

jawab dalam pencatatan sebuah perkawinan yang biasa disebut penghulu, 

tapi perlu digaris bawahi seorang penghulu bertugas hanya mencatatkan 

perkawinan bukan menikahkan. Namun penghulu juga dapat bertindak 
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sebagai wali pengganti apabila wali yang sesungguhnya menyerahkan 

kewaliannya.
120

 

Sebenarnya sebuah perkawinan yang tidak tercatat dapat 

menimbulkan akibat hukum bagi suami, istri, maupun anak yang dilahirkan 

melalui perkawinan dibawah tangan. Namun jika dilihat dari banyaknya 

kasus yang terjadi, kaum perempuanlah yang sangat dirugikan dalam hal 

ini dan juga anak-anak yang dilahirkan didalam perkawinan dibawah 

tangan tersebut daripada kasus yang dialami oleh suami.  

Saat ini pemerintah melalui Kementerian Dalam Negeri 

mengeluarkan perubahan regulasi yang baru yakni tentang status 

pernikahan yang dulunya hanya terdapat status kawin, belum kawin, 

cerai mati, cerai hidup. Namun tidak didefiniskan lagi apakah 

perkawinannya tercatat atau tidak tercatat. Sedangkan format Kartu 

Keluarga (KK) yang baru terdapat status yang lebih rinci mengenai status 

perkawinannya, jika masyarakat tidak mamasukkan atau tidak 

melampirkan buku nikah atau akta nikahnya kedalam sistem maka Kartu 

Keluarga (KK) itu akan menjadi statusnya “kawin belum tercatat” 

Kepemilikan Kartu Keluarga (KK) menimbulkan manfaat besar 

bagi penduduk Indonesia, selain digunakan sebagai salah satu syarat 

dalam penerbitan KTP, syarat pembuatan akta kelahiran bagi anak dan lain 

sebagainya, kartu keluarga juga bermanfaat sebagai bukti sah dan kuat atas 

                                                             
120
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status identitas keluarga dan anggota keluarga akan kedudukan keberadaan 

kependudukan seseorang. 

Dengan adanya peraturan tersebut, secara tidak langsung 

menyebabkan kedudukan pencatatan pernikahan yang sebelumnya 

berfungsi untuk menjamin ketertiban hukum dimasyarakat yang dapat 

dijadikan alat bukti pernikahan sebagai bagian dalam memberikan 

kepastian hukum, dan dapat menjadi polemik karena akan menimbulkan 

tidak tertib hukum yang mana jangka panjang pernikahan tidak tercatat 

dapat seolah difasilitasi negara melalui pemenuhan hak administrasi 

kependudukan. 

Keringanan mengenai pemberian kartu keluarga terhadap pasangan 

perkawinan dibawah tangan ini dapat semangat bagi masyarakat untuk 

melakukan perkawinan dibawah tangan. Hal ini dikarenakan meskipun 

telah melakukan perkawinan dibawah tangan juga diberikan ruang untuk 

dapat mengurus kartu keluarga ke Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. 

Sehingga akibat hukum yang akan terjadi terhadap perempuan adalah: 

1. Meningkatnya praktik perkawinan dibawah tangan 

Salah satu polemik yang timbul dikarenakan regulasi pencatatan 

perkawinan dibawah tangan dalam kartu keluarga meningkatkan praktik 

perkawinan dibawah tangan ditengah masyarakat. Polemik ini 

menjadikan ketidak sesuaian dengan tujuan dari Undang-undang 

perkawinan yang mengharapkan agar adanya tertib administrasi 

dibidang perkawinan. Tujuan lainnya adalah agar dapat terlindungi hak-



 

 

116 

hak perempuan dan anak jika terjadi dinamika didalam menjalankan 

kehidupan rumah tangga. 

2. Meningkatnya praktik poligami 

Dikarenakan semakin mudahnya mendapatan kartu keluarga, 

maka semakin menambah daya tarik bagi laki-laki untuk menduakan 

istrinya dan melakukan praktik poligami dikarenakan mudah baginya 

untuk mendapatkan kartu keluarga. 

Hal ini telah terjadi di Kabupaten Jember pada bulan Juni 2023 

yang mana oknum dari Aparatur Sipil Negara (ASN) melakukan 

poligami dengan cara nikah sirri atau perkawinan dibawah tangan 

berinisial MD, seorang Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan 

Pemkab Jember dilaporkan istri sahnya berinisial S warga Desa 

Mulyorejo, Kecamatan Silo, Jember ke institusi tempatnya bekerja dan 

Kepolisian setempat. Sang istri memilih untuk melaporkan MD lantaran 

geram atas tindakan sang suami lantaran diduga kuat telah menikah siri 

dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan dan ijin dari S.
121

 

Selain itu pada bulan agustus 2023 kasus nikah sirri atau 

perkawinan dibawah tangan sopir jawa bali yang menjadi pelaku 

pencabulan terhadap Kencur (15) warga asal Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember hingga hamil, pelaku melakukan nikah sirri atau 

perkawinan dibawah tangan dengan wanita tersebut dengan meminta 

tolong kepada guru ngaji yang ada di Lingkungan Gempal Kelurahan 
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Wirolegi, Sumbersari, Jember untuk memimpin ijab qobul dalam 

pernikahan sirri atau perkawinan dibawah tangan di salah satu rumah 

teman di hadiri juga oleh orang tua pelaku dan orang tua kencur (15) 

karena apabila dilaksanakan di Ledokombo rumah pelaku, pelaku 

beralasan tidak enak di gelar di sana karena ada istri tuanya.
122

  

3. Terabaikannya hak dan kewajiban.  

Dikarenakan seorang suami yang melaksanakan perkawinan 

dibawah tangan bisa mendapatkan Kartu Keluarga, maka dapat 

meninggalkan tanggung jawabnya dikarenakan tidak mempunyai buku 

nikah atau akta nikah sebagai bukti yang autentik jadi mudah baginya 

untuk meninggalkan tanggung jawabnya untuk memberikan nafkah baik 

lahir maupun bathin. 

4. Tidak berhak atas nafkah, warisan, dan harta bersama.  

Akibat yang lebih jauh yakni istri yang dinikahkan melalui 

perkawinan dibawah tangan tidak dapat menuntut nafkah dari suaminya 

jika suaminya masih hidup, istri juga tidak bisa mendapatkan warisan 

dari suaminya jika suaminya meninggal karena perkawinan dibawah 

tangan dianggap tidak pernah ada didalam hukum nasional, dan istri 

dari perkawinan dibawah tangan tidak dapat menuntut pembagian harta 

bersama jika terjadi perceraian karena tidak memiliki bukti yang 

autentik yang diakui oleh negara, serta tidak memiliki kepastian hukum.  
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Sebuah perkawinan dibawah tangan dapat meinumbulkan 

ketidakpastian hukum yaitu jika terjadi sengketa hukum (misalnya, jika 

ingin membuat akta kelahiran anak, jual beli tanah atau rumah, 

mengajukan kredit bank, dan lain sebagainya), karena tidak dapat 

membuktikan bukti yang autentik. Dan juga perkawinan dibawah 

tangan rentan terjadinya perbuatan kekerasan dalam rumah tangga 

dikarenakan tidak adanya tanggung jawab dari suami, 

5. Perkawinan dibawah tangan dapat menimbulkan fitnah dikalangan 

masyarakat.  

Karena masyarakat dapat beranggapan bahwa sebuah 

perkawinan dibawah tanga atau perkawinan yang dilakukan secara siri  

merupakan upaya pasangan untuk menutupi aibnya seputar kehamilan 

diluar nikah, dan dapat menimbulkan fikiran negatif dilingkungan 

masyarakat, oleh karena pemerintah memberikan peluang bagi 

pasangan dibawah tangan mendapatkan kartu keluarga, maka 

masyarakat akan sulit membedakan apakah perkawinan ini sah atau 

tidak menurut hukum yang berlaku di Indonesia. 

6. Menyulitkan masayarakat untuk memberikan kesaksian.  

Jika ditengah perjalanan perkawinan dibawah tangan terdapat 

sebuah masalah misalnya penelantaran anak istri dalam hal ekonomi, 

masayarakat akan sulit memberikan kesaksiannya dikarenakan tidak 

mengetahui status dari pasangan tersebut jika hanya menunjukkan Kartu 

Keluarga sebagai dasar perkawinannya. 
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7. Sulit untuk bersosialisasi didalam masyarakat.  

Karena mungkin banyak masyarakat yang tidak mengetahui 

tentang status perkawinannya banyak masyarakat yang beranggapan 

bahwasanya pasangan perkawinan dibawah tangan melakukan 

perbuatan yang tidak baik contohnya tinggal serumah padahal belum 

melakukan pernikahan dan dapat dianggap sebagai pasangan 

simpanan.
123

 

8. Hukuman pelaku KDRT tidak dapat merujuk kepada UU PKDRT 

Jika terjadi kekerasan dalam rumah tangga, pasangan  

perkawinan dibawah tangan yang hanya mengandalkan kartu keluarga 

dengan status perkawinan  dibawah tangan tidak dapat merujuk kepada 

Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(PKDRT). Delik pelantaran rumah tangga juga tidak dapat diberikan 

kepada suami dikarenakan diantara pasangan tersebut tidak terikat 

dengan pernikahan yang sah yakni tidak dicatat sesuai dengan pasal 7 

Kompilasi Hukum Islam ayat (1) yang menyebutkan: “Perkawinan 

hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat oleh Pegawai 

Pencatat Nikah”. Padahal ancaman hukuman didalam UU PKDRT 

lebih tinggi dibandingkan dengan ancaman hukuman yang diatur dalam 

KUHP terkait dengan penganiayaan. 

Segala dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat 

terutama oleh Dirjen Dukcapil sejatinya sudah berdasarkan regulasi-
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regulasi yang berlaku. Namun, jika terjadi sebuah pelanggaran hukum 

didalam menjalankan rumah tangga yang perkawinannya tidak tercatat 

dan hanya mengandalkan kartu keluarga dengan status kawin belum 

tercatat, kepala bidang kantor dinas kependudukan dan catatan sipil 

beranggapan mengenai sisi aturannya haruslah dari pihak yang berwajib 

yang memiliki wewenang untuk mengkaitkan dan mengelompokkan 

kepada pelanggaran-pelanggaran hukum, yang mana pihak 

berwajiblah yang dapat menentukan mengenai kartu keluarga tersebut 

memiliki dampak perlindungan hukum atau tidak. 

Berdasarkan kasus point 2 tenatang meningkatnya praktik 

poligami dengan cara pernikahan sirri atau perkawinan dibawah tangan 

dapat dipahami bahwa implementasi dari peraturan tersebut tidak cukup 

kuat jika dijadikan alat bukti untuk dapat melindungi hak perempuan 

yang perkawinannya di bawah tangan jika terjadi pelanggaran hukum 

yang dilakukan suaminya, karena dengan hanya mengandalkan status 

perkawinan didalam Kartu Keluarga tidak dapat menjadi payung 

sebagai perlindungan terhadap hak perempuan. Maka jelaslah 

pencatatan perkawinan untuk mendapatkan buku nikah atau akta nikah 

itu sangat penting sebagai pencegahan dan juga kemaslahatan. 

3. Akibat Hukum Status Perkawinan Dibawah Tangan Terhadap Anak. 

Menurut hukum positif dalam hal ini adalah hukum Islam yang 

sudah diundangkan menjadi Undang-Undang Nasional di Negara 

Indonesia. Dalam hal ini adalah Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 



 

 

121 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan.
124

 Menurut Undang-Undang Perkawinan  dalam pasal 2 ayat 

(1) menyatakan bahwa perkawinan baru dikatakan sah apabila 

dilaksanakan sesuai ketentuan agama dan kepercayaanya masing- 

masing. Kalau merujuk pada pasal 2 ayat (1) ini jelas bahwa undang-

undang perkawinan menyerahkan sepenuhnya kepada ketentuan agamanya 

tentang sah dan tidaknya suatu perkawinan.  

Berdasarkan ketentuan tersebut, tentunya suatu perkawinan yang 

dilaksanakan oleh pasangan laki-laki dan perempuan yang telah memenuhi 

rukun dan syarat dari ketentuan agama adalah sah maka anak yang 

dilahirkan dari pasangan suami istri tersebut juga menjadi sah pula.  

Akan tetapi mengenai anak yang dilahirkan dari perkawinan 

dibawah tangan atau pernikahan sirri ini, masih menjadi perdebatan yang 

cukup panjang. Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 4 

menyatakan bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 

hukum Islam sesuai pasal  2  ayat  (1)  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan, yang menyebutkan “perkawinan baru dikatakan 

sah apabila dilaksanakan sesuai ketentuan agama dan kepercayaanya 

masing- masing”. Namun perkawinan tersebut harus dilaporkan dan 

didaftarkan atau dicatatkan di Kantor Urusan Agama atau di catatan sipil 

bagi orang yang bukan beragama Islam.  
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Hal tersebut di atas sesuai dengan ketentuan pasal 2 ayat (2) 

Undang- Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

menyatakan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang- undangan yang berlaku”. Demikian pula pasal 5 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI)
125

 yang menyatakan:  

1. Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatatkan.  

2. Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1) dilakukan oleh Pegawai 

Pencatat Nikah. Sebagaimana juga yang diatur dalam undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1946 jo. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954.  

 

Kasus yang terjadi di Kabupaten Lumajang contohnya puluhan 

permohonan asal-usul anak masuk di Pengadilan Agama (PA) Lumajang, 

untuk meminta kejelasan status ayah atau bapak. Seluruh permohonan 

yang masuk karena pada akta kelahiran anak hanya tercatat nama ibu. Hal 

itu lantaran kedua orang tuanya melakukan  pernikahan sirri atau 

perkawinan dibawah tangan. 

Informasi yang berhasil dihimpun Jawa Pos Radar Semeru jumlah 

permohonan asal-usul anak pernah mencapai 53 permohonan pada tahun 

kemarin 2022. Sedangkan per Juli 2023, terdapat 23 permohonan asal-usul 

anak yang masuk di PA Lumajang. Penyebab utamanya masih sama, 

berawal dari pernikahan siri atau perkawinan dibawah tangan, sehingga 

tidak bisa mencantumkan nama bapak dalam akta kelahiran anak. 

Humas PA Lumajang Ahmad Junaidi mengatakan, dalam 

pengajuan untuk mendapatkan wali sang anak, pasutri harus sudah 

memiliki akta atau surat nikah. “Jadi, yang mengajukan adalah suami istri 
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yang sudah sah pernikahannya,”. Oleh karena itu, lanjutnya, jika 

pernikahan tidak tercatat secara resmi atau masih berstatus nikah sirri, 

permohonan asal-usul anak tidak bisa dilakukan. “Jadi, anak yang lahir 

dalam pernikahan siri tidak terdata di pencatatan sipil akta kelahirannya. 

Sehingga, setelah memiliki akta nikah, pengajuan baru bisa dilakukan,” 

jelasnya. 

Jika tidak memiliki akta kelahiran, kata dia, maka akan 

menimbulkan kesulitan bagi masa depan buah hati. Anak tanpa akta 

kelahiran akan berimbas pada banyak hal. Seperti wali sang anak jika 

ingin menikah, atau jika kedua orang tuanya meninggal, sebagai alat bukti 

bahwa yang bersangkutan adalah anak dan keturunan yang sah. "Jika 

punya akta kelahiran yang tidak ada nama bapaknya, maka saat bapaknya 

meninggal dunia, tidak bisa dijadikan ahli waris," paparnya.
126

 

Berdasarkan kasus diatas tanpa adanya pencatatan perkawinan, 

maka anak yang lahir dari pasangan yang melakukan perkawinan dibawah 

tangan hanya akan memiliki hubungan hukum dengan ibunya saja atau 

dengan keluarga ibunya. Pasal 42 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

“anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat 

perkawinan yang sah”. Dan pasal 43 ayat menyatakan bahwa (1) “anak 

yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 

dengan ibunya atau keluarga dari ibunya”. Dan hal ini dikuatkan dalam 
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pasal 100 dan pasal 186 Kompilasi Hukum Islam. Oleh karena itu akibat 

hukum terhadap anak yaitu tidak diakui sebagai anak yang sah, 

terabaikannya hak anak, akan kesulitan dalam membuat akta kelahiran 

anak, biaya kebutuhan pendidikan anak tidak menjadi tanggung jawab 

mutlak seorang ayah, jika terjadi penceraian tidak mendapatkan hak pasca 

penceraian anak yaitu 1) nafkah anak atau hadshanah akan terabaikan. 2). 

anak hanya mewarisi dari ibunya saja. Karena untuk anak luar kawin tidak 

sampai diakui oleh pewaris (ayahnya), berdasarkan putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU.VIII/2010 yang menguji pasal 43 ayat (1) 

Undang-Undang Perkawinan, sehingga pasal tersebut harus dibaca: “anak 

yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan 

ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki- laki sebagai ayahnya yang 

dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau 

alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk 

hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”.  

Jadi anak yang dilahirkan di luar kawin tersebut dapat 

membuktikan dirinya sebagai anak kandung dari pewaris. Namun 

demikian, jika bercermin pada pasal 285 KUH Perdata yang menyatakan 

bahwa apabila terjadi pengakuan dari ayahnya, sehingga menimbulkan 

hubungan hukum antara pewaris dengan anak luar nikah tersebut, maka 

pengakuan anak luar nikah tersebut tidak boleh merugikan pihak istri dan 

anak-anak kandung pewaris.
127

 Artinya anak luar nikah tersebut dianggap 

tidak sah. Oleh karena itu pembuktian adanya hubungan hukum dari anak 
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hasil perkawinan dibawah tangan tersebut tidak menyebabkan dia dapat 

mewarisi dari ayah kandungnya (walaupun secara secara teknologi dapat 

dibuktikan) dan hak keperdataan lainnya. Tindakan tidak mencatatkan 

perkawinan, walaupun perkawinan telah dilakukan sesuai dengan ajaran 

Islam, dianggap telah melakukan penyelundupan hukum, alias tidak taat 

hukum. Indonesia adalah Negara hukum, dan segenap bangsa Indonesia 

harus tunduk pada hukum yang berlaku di Indonesia yaitu Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah aturan hukum Negara Indonesia 

yang mengatur tentang perkawinan.  

Begitu pula perkawinan yang dil akukan di bawah tangan tidak 

akan mempunyai kekuatan hukum, bahkan tidak diakui oleh Negara dalam 

terjadinya permasalahan harta termasuk masalah harta bersama, hak waris 

anak terhadap harta ayahnya dan hak keperdataan anak lainnya. Ketika ada 

permasalahan mengenai bagi waris dan ketika permasalahan ini diajukan 

ke Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri, maka Pengadilan Agama 

atau Pengadilan Negeri tersebut tidak dapat memutuskan masalah tersebut 

karena tidak ada dasar hukum dari status anak anak tersebut, apakah anak 

itu anak dari pewaris atau tidak, karena tidak ada bukti autentik yang dapat 

dijadikan dasar. Perkawinan yang tidak sah akan berakibat hukum pada 

hak waris anak tersebut, yaitu anak yang dihasilkan atau dilahirkan dari 

perkawinan yang tidak diakui oleh Negara, maka Negara tidak akan mau 

tau permasalahan yang muncul dalam perkawinan tersebut, termasuk hak 

waris anak-anak yang dilahirkannya. 
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C. Konsepsi Isbat Nikah Sebagai Solusi Konsep Pengaturan Kedepan Status 

Perkawinan Dibawah Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Di Indonesia 

1. Konsepsi Isbat Nikah 

Isbat nikah adalah gabungan dari dua kata yakni isbat dan nikah. 

Isbat adalah kata masdar yang diambil dari kata yang artinya penetapan 

atau pembuktian.
128

 Sedangkan kata nikah adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan 

untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha Esa.
129

  

Menurut Iskandar Ritonga, itsbat nikah adalah permohonan ke 

Pengadilan Agama dengan maksud agar perkawinan (perkawinan yang 

tidak dicatatkan atau tidak memiliki akta nikah) dinyatakan sah 

berdasarkan putusan Pengadilan Agama.
130

 

Implikasi hukum dari pengesahan dan penetapan berbeda. 

Penafsiran itsbat nikah berdasarkan ketentuan, jelas terungkap bahwa 

prosedur tersebut dilakukan sematamata untuk kepentingan administratif. 

Hal ini disebabkan karena perkawinan yang dilakukan pada dasarnya telah 

memenuhi syarat dan rukun perkawinan sedemikian rupa sehingga tidak 

berpengaruh terhadap status anak atau harta. Keputusan untuk menikah 

juga sebagian besar merupakan masalah hukum. Selama tidak 
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bertentangan dengan tujuan diskresi itu sendiri, maka boleh saja suatu 

undangundang menggunakan diskresi dalam perkawinan itsbatnya. 

Mengisi kekosongan hukum merupakan salah satu tujuan diskresi. Terkait 

dengan hal tersebut, majelis hakim dapat memberikan penetapan 

perkawinan kepada orang yang terbukti tidak melakukan penyelundupan 

hukum guna terciptanya kepastian hukum. Itsbat nikah dilihat dari segi 

sifat produk akhirnya merupakan putusan declatoir, artinya putusan 

pengadilan yang amarnya menyatakan suatu keadaan dimana keadaan 

tersebut dinyatakan sah menurut hukum. Dalam putusan ini dinyatakan 

bahwa keadaan hukum tertentu yang dimohonkan itu ada pengakuan 

sesuatu hak atas prestasi tertentu dan umumnya putusan model ini terjadi 

dalam lapangan hukum pribadi, misalnya tentang pengangkatan anak, 

tentang kelahiran, tentang penegasan hak atas suatu benda. Putusan 

declatoir biasanya bersifat menetapkan saja tentang keadaan hukum, tidak 

bersifat mengadili, karena tidak ada sengketa. Menyatakan dalam amar 

berarti menyatakan keadaan hukum tertentu yang dimohonkan itu ada 

demikian atau tidak ada. Jadi fungsinya adalah sebagaipenegasan saja dari 

suatu keadaan yang sudah ada, atau keadaan yang sudah tidak ada.
131

 

Beberapa faktor yang menyebabkan perkawinan tidak tercatat salah 

satunya adalah faktor ekonomi yang membuat calon suami istri tidak dapat 

mencatatkan perkawinannya di Kantor Urusan Agama, karena kekurangan 

dana sehingga memaksa calon pasangan untuk melangsungkan 
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perkawinan secara curang atau melawan hukum. Penetapan ini menjadi 

sebuah poin utama dalam menegakkan keadilan dan kepastian hukum 

sebagaimana mestinya terhadap masyarakat.  

Jika dilihat berdasarkan sifat dari hasil akhir produk tersebut, maka 

batal perkawinannya adalah putusan declatoir, yaitu putusan pengadilan 

yang menyatakan suatu keadaan sah oleh hukum. Dalam putusan ini 

disebutkan adanya pengakuan suatu hak atas prestasi tertentu dalam 

keadaan hukum tertentu yang dimohonkan. Biasanya, keputusan yang 

mengikuti model ini dibuat di bidang hukum pribadi, seperti dalam hal 

adopsi, kelahiran, atau penegasan hak atas suatu objek. Karena tidak ada 

perselisihan, keputusan declatoir biasanya hanya menentukan situasi 

hukum daripada memberikan pendapat. Menyatakan dalam amar berarti 

menyatakan ada atau tidaknya suatu keadaan hukum tertentu. Oleh karena 

itu, ia hanya berfungsi sebagai penegasan atas kondisi yang ada atau 

situasi yang telah berubah.
132

 

Isbat nikah merupakan produk Pengadilan Agama, di istilahkan 

dengan jurisdiction voluntair. Karna di dalam perkara hanya terdapat 

pemohon, yang memohon untuk ditetapkan suatu penetapan nikah. Perkara 

voluntair merupakan perkara yang bersifat permohonan dan di dalamnya 

tidak terdapat sengketa. Dan apabila permohonan yang diajukan kepada 

pengadilan sebagai permohonan contensius maka produk akhirnya adalah 

putusan. Isbat nikah merupakan solusi atas berlakunya Undang-Undang 
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Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan Perkawinan pasal 2 ayat 2 yang mengharuskan 

pencatatan perkawinan, karna sebelum berlakunya Undang-Undang 

Perkawinan terdapat banyak perkawinan yang tidak dicatatkan tetapi bisa 

dimintakan isbat nikahnya ke Pengadilan Agama atau Pengesahan 

Perkawinan di Pengadilan Negeri. 

Pada penerapannya, tentunya akan disertai dengan manfaat dalam 

pelaksanaan penegakan hukum dalam menerapkan perihal keadilan. 

Diharapkan jika hukum ditegakkan akan menimbulkan sebuah 

kebermanfaatan untuk masyarakat, tidaklah alih-alih yang akan 

memberikan kekacauan dan keresahan di tengah-tengah masyarakat di 

sekitar. Hukum yang pasti sudah seharusnya dapat adil, begitupun 

sebaliknya apabila hukum yang adil sudah seharusnya dapat memberikan 

kepastian hukum. 

2. Mekanisme Pelaksanaan isbat Nikah 

Perkawinan yang dilakukan tanpa melalui prosedur pencatatan, 

dikenal dengan perkawinan dibawah tangan. Perkawinan dibawah tangan 

menurut Kompilasi Hukum Islam tidak mempunyai kekuatan hukum. 

Apabila dari perkawinannya melahirkan seorang anak, maka anak tersebut 

tidak dianggap sah oleh hukum dan hak keperdataannya berhubungan 

dengan ibunya. Dengan artian anak tersebut tidak mempunyai kekuatan 

hukum. Meskipun demikian, masih ada masyarakat yang melakukan 

perkawinan dibawah tangan. Mereka hendak mencatatkan pernikahannya 
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ketika punya kepentingan dengan cara mengajukan isbat nikah ke 

Pengadilan Agama untuk memperoleh akta nikah.  

Isbat nikah merupakan pengesahan atas perkawinan yang sudah 

dilangsungkan bagi syariat agama Islam, tetapi tidak dicatat oleh Kantor 

Urusan Agama (KUA) ataupun pengawai pencatat nikah yang berwenang. 

Yang berhak mengajukan permohonan isbat nikah yakni suami ataupun 

istri, anak-anak mereka, wali nikah, serta pihak yang berkepentingan 

dalam pernikahan itu.
133

 

Isbat nikah merupakan penetapan pengadilan tentang sahnya suatu 

perkawinan.  Dalam pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 

itu. Berdasarkan penjelasan Pasal 2 disebutkn bahwa dengan perumusan 

pada pasal 2 ayat (1) ini tidak ada perkawinan diluar hukum masing-

masing agamnya dan kepercayaannya itu, sesuai dengan amanah Undang-

Undang Dasar 1945. 

Adapun Prosedurnya mengajukan permohonan Isbat Nikah ke 

Pengadilan Agama disertai berkas kelengkapan, antara lain: 

a. surat keterangan dari KUA setempat yang menyatakan bahwa 

pernikahan tersebut belum dicatatkan; 

b. surat keterangan dari kepala desa/lurah yang menerangkan bahwa 

pemohon telah menikah; 

c. fotokopi KTP pemohon isbat nikah; 
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d. membayar biaya perkara; dan 

e. berkas lain yang akan ditentukan hakim dalam persidangan. 

Berkas lain yang akan ditentukan oleh hakim di antaranya adalah 

berkas untuk menghadirkan 2 orang saksi yang mengetahui adanya 

pernikahan tersebut. 

Adapun hal-hal yang bisa diajukan isbt nikah ke Pengadilan 

Agama sesuai dengan pasal 7 ayat (3) KHI, yaitu: (1) adanya perkawinan 

dalam rangka penyelesaian perceraian, (2) hilangnya akta nikah, (3) 

adanya keranguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat perkawinan, 

(4) adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakuUU Nomor 1974, dan 

(5) perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai 

halangan perkawinan menurut UU Nomor 1 Tahun 1974.
134

  

Dengan demikian, dalam mengajukan permohonan isbat nikah di 

Pengadilan Agama tersedia 5 ketentuan mengajukan permohonan isbat 

nikah yaitu:  

1) Datang dan mendaftar ke kantor Pengadilan Agama.  

a) Pemohon mendatangi kantor Pengadilan Agama atau wilayah 

(Kota/Kabupaten) area tempat tinggal pemohon.  

b) Membuat surat permohonan isbat nikah. Surat permohonan dapat 

dibuat sendiri. Jika tidak bisa, anda dapat meminta bantuan Pos 

Bantuan Hukum (Posbakum) yang tersedia di pengadilan setempat 

secara cuma-cuma. 

c) Fotokopy formulir permohonan isbat nikah sebanyak 4 rangkap, 
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kemudian isikan dan tanda tangani formulir yang sudah lengkap. 

Serahkan 4 rangkap formulir permohonan kepada petugas 

pengadilan.  

d) Lampirkan surat-surat yang diperlukan, antara lain surat informasi 

berasal dari Kantor Urusan Agama bahwa pernikahan pemohon 

tidak tercatat.  

2) Bayar panjar biaya perkara Setelah menyerahkan panjar ongkos 

perkara, minta bukti pembayaran untuk melunasi sisa panjar biaya 

perkara. Jika pemohon tidak bisa membayar panjar ongkos perkara, 

pemohon bisa mengajukan permohonan berperkara secara cuma-cuma 

(prodeo). Jika pemohon mendapatkan sarana prodeo, semua ongkos 

biaya perkara pemohon di pengadilan menjadi tanggungan pengadilan, 

terkecuali biaya ongkos transportasi pemohon dari tempat tinggal ke 

pengadilan. Jika pemohon merasa ongkos tersebut tetap tidak 

terjangkau, pemohon bisa mengajukan sidang keliling.  

3) Tunggu panggilan sidang dari Pengadilan, Pengadilan bakal mengirim 

surat panggilan yang memuat berkenaan tanggal dan daerah sidang 

kepada permintaan dan termohon secara segera ke alamat yang tertera 

dalam surat permintaan dan juga Pemohon akan mendapatkan formulir 

permohonan yang sudah di buat sendiri atau di buatkan oleh Pos 

Bantuan Hukum (Posbakum).  

4) Hadiri persidangan. 

a) Pemohon datang ke pengadilan sesuai tanggal dan waktu yang 

tertulis di dalam surat pengadilan.  
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b) Pada sidang pertama, pemohon membawa dokumen seperti surat 

panggilan persidangan dan juga fotocopy formulir permohonan 

yang sudah diisi. Dalam sidang pertama ini hakim akan bertanya 

identitas para pihak misalnya kartu tanda penduduk atau kartu 

identitas lainnya yang asli. Dalam kondisi tertentu, hakim 

kemungkinan akan melaksanakan pemeriksaan mengisi 

permohonan.  

c) Pada sidang ke dua dan seterusnya, ada mungkin pemohon wajib 

membuat persiapan dokumen dan bukti yang diminta oleh hakim. 

Dalam keadaan tertentu, hakim berharap pemohon menghadirkan 

saksi-saksi yakni orang yang mengatahui pernikahan pemohon di 

antaranya wali nikah dan saksi nikah, atau orang-orang yang paling 

dekat mengetahui pernikahan pemohon. Adapun sementara dan 

tanggal sidang ke dua dan sesudah itu diberitahukan kepada 

pemohon yang datang didalam sidang oleh hakim.  

5) Putusan atau penetapan pengadilan Jika permohonan anda dikabulkan, 

pengadilan dapat mengeluarkan putusan atau penetapan isbat nikah. 

Salinan putusan atau penetapan isbat nikah dapat siap diambil alih 

didalam jangka sementara 14 hari sejak sidang terakhir, dan dapat 

diambil alih sendiri ke Kantor Pengadilan atau diwakilkan kepada 

orang lain dengan melampirkan surat kuasa. Setelah itu, pemohon 

dapat meminta Kantor Urusan Agama (KUA) setempat untuk 

mencatatkan pernikahan dengan memperlihatkan bukti salinan putusan 

atau penetapan Pengadilan tersebut.  
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Bila sudah mendapatkan akta nikah dari pencatat nikah, pemohon 

telah resmi dan perkawinannya telah tercatat serta dapat mengurus akta 

kelahiran anaknya dengan prosedur yang berlaku di Kantor Pencatatn Sipil 

setempat serta anak yang di lahirkan akan menjadi sah. 

Sidang Isbat Nikah ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

dalam mendapatkan kepastian hukum dari pengadilan agama, setelah 

kegiatan ini maka status perkawinan mereka diakui secara hukum Negara 

dan berhak mendapatkan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Kantor 

Urusan Agama (KUA) di mana masyarakat tersebut berdomisili. Dan 

setelah mendapatkan Akta Nikah maka dapet dilakukan perubahan Kartu 

Keluarga yang semula Kawin Belum Tercatat menjadi Kawin Tercatat. 
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BAB IV 

KONSEP PENGATURAN KEDEPAN STATUS PERKAWINAN 

DIBAWAH TANGAN PADA KARTU KELUARGA DALAM SISTEM 

HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA 

A.  Harmonisasi dan Sinkronisasi Hukum Status Perkawinan Dibawah 

Tangan Pada Kartu Keluarga Dalam Sistem Hukum Perkawinan Di 

Indonesia 

Idealnya dalam sebuah negara hukum yang mana hukum yang 

diposisikan sebagai panglima dengan adanya perundang-undanagan yang satu 

dengan perudang-undangan lainnya harus ada kesesuaian/keselarasan antara 

peraturan perundang-undangan agar tidak terjadi duplikasi pengaturan dan 

tidak terjadi daulisme aturan. Jika hal ini terjadi, alih-alih hukum memberikan 

acuan yang memperjelas prilaku manusia justru akan menimbulkan 

kebingungan bahkan prlilaku yang melangar hukum itu sendiri.  

Konflik norma atau disharmoni peraturan perundang-undangan di 

Indonesia merupakan sebuah masalah hukum yang tidak jarang terjadi. Hal 

ini dilatarbelakangi karena beberapa peraturan perundang-undangan yang dari 

segi materiilnya saling tumpang tindih antara satu dengan yang lain. 

Berbicara mengenai tentang disharmoni peraturan perundang-undangan pada 

hakikatnya tidak terlepas dari lembaga mana yang mempunya wewenang 

untuk membentuk peraturan perundang-undangan. 

Harmonisasi juga digunakan sebagai upaya untuk mencari 

kesesuaian/keselarasan antara peraturan perundang-undangan agar tidak 

terjadi duplikasi pengaturan. Hal ini sebagaimana ketentuan yang terdapat 
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Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Program Pembangunan 

Nasional, menegaskan bahwa salah satu program pembangunan adalah 

program pembentukan peraturan perundang-undangan yang sasarannya 

adalah menciptakan harmonisasi peraturan perundang-undangan yang sesuai 

dengan aspirasi masyarakat dan kebutuhan pembangunan.  

Tidak hanya itu dalam Undang-undang 12 tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan pasal 47 ayat 3 menegaskan 

bahwa pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi RUU yang 

berasal dari Presiden dikoordinasikan oleh menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang hukum. Begitu juga yang terrtuang dalam 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan yang termuat dalam pasal 51 menekankan permohonan 

pengharmonisasian. Regulasi tersebut sebagai landasan yuridis untuk 

mengharmoniskan setiap perundang-undangan.  

Tumpang tindih dan inkonsistensi peraturan perundang-undangan 

salah satunya mengenai status atau nomenklatur penyebutan status 

perkawinan dibawah tangan. Inkonsistensi peraturan perundang-undangan 

tersebut sebagaimana yang diatur dalam pasal 5 ayat (2) huruf b peraturan 

menteri dalam Negeri nomor 109 tahun 2019 yang menegaskan bahwa status 

hubungan dalam kartu keluarga dikategorikan sebagai status hubungan 

suami-istri dengan tambahan frasa “kawin belum tercatat”. Aturan ini 

merupakan turunan dari undang-undang Nomor 24 tahun 2013 tentang 

administrasi kependudukan.  
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Lahirnya peraturan menteri dalam negeri nomor 109 tahun 2019 

tersebut berbanding terbalik atau kontraproduktif dengan aturan yang tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana yang 

tertuang dalam pasal 2 ayat 2 mengenai pencatatan perkawinan. Undang-

undang ini menekankan pencatatan bagi sebuah ikatan perkawinan. Dalam 

konteks ini perkawinan yang legal dan absah oleh negara adalah kawin 

tercatat.  

Dari dua peraturan diatas menimbulkan hukum yang berwajah dua 

yaitu “kawin belum tercatat” dan “kawin tercatat”. Kawin belum tercatat 

adalah terminologi baru dalam khasanah hukum administrasi kependudukan 

di Indonesia. Selama ini hanya dikenal dua istilah yaitu kawin dan belum 

kawin. Nomenklatur penyebutan kawim belum tercatat ini sebagai respon 

terhadap fakta-fakta di lapangan dimana terdapat dua klasifikasi perkawinan 

yaitu perkawinan yang pasangan kawinnya sudah memiliki buku nikah atau 

akta nikah dan pasangan kawin belum tercatat. Dukcapil Kemedagri tahun 

2021 mencatat terdapat 66,2 juta lebih pasangan kawin. Sebanyak lebih 31,5 

juta pasangan kawin tersebut terdata berstatus 'kawin tercatat' dan memiliki 

buku nikah. Sedangkan sisanya sebanyak lebih dari 34,6 juta pasangan kawin, 

berstatus 'kawin belum tercatat' alias belum mempunyai buku nikah atau akta 

nikah. Artinya secara data lebih banyak pasangan kawin yang belum tercatat 

dan belum punya buku nikah atau akta nikah.
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Nampaknya Pemerintah memiliki maksud baik dalam pemenuhan hak 

sipil semua warga negara tanpa kecuali. Seorang anak yang lahir dalam 

perkawinan yang belum tercatat tidak dapat memiliki akta kelahiran dengan 

nama kedua orang tuanya dan hanya mencantumkan nama ibunya. Hanya saja 

niat baik ini oleh beberapa kalangan justru menambrak norma dan 

menibulkan krusial dalam sistem perkawinan di Indonesia. 

Misalnya, A. Tholabi Kharlie guru besar sekaligus ketua forum dekan 

Ketua Forum Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI) se-Indonesia mengatakan secara substansial spirit 

adanya aturan permendagti ini sebagai perlindungan terhadap hak-hak warga 

negara, khususnya bagi anak yang lahir dari pasangan perkawinan dibawah 

tangan. Hanya saja, semangat untuk memberikan perlindungan dan 

pengakuan terhadap hak warga negara ini justru berpotensi menabrak norma 

dan keberadaan lembaga lainnya.
136

  

Lebih lanjut A. Tholabi mengungkapkan dampak dari penulisan status 

perkawinan dengan sebutan "nikah belum tercatat" atau "kawin belum 

tercatat" di Kartu Keluarga memberi dampak yang tidak sederhana. Meski 

Dukcapil menggarisbawahi bahwa penyebutan tersebut bukan dalam rangka 

melegitimasi pernikahan dibawah tangan, namun dampaknya cukup besar. 

                                                                                                                                                                       
adalah Dirjen Dukcapil Kemdagri. Pernah menjadi Karo Hukum dan Staf Ahli Bidang Hukum 

Politik dan HAM Kemdagri. Pernah menjabat sebagai PJ Gub Gorontalo tahun 2016-2017. 
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Dampak potensi yang muncul dari aturan tersebut, secara logis akan 

menumbuhsuburkan praktik perkawinan dibawah tangan di tengah-tengah 

masyarakat. Ketentuan ini bisa dijadikan kemudahan dan upaya melalaikan 

ketentua pencatatan perkawinan dengan membungkus perlindungan terhadap 

anak. Hal ini bukan tanpa dasar karena dalam undang-undang administrasi 

kependudukan pasal 49 perkawinan bisa dicantumkan pada administrasi 

kependudukan seperti kartu keluarga sebagai bentuk pengakuan terhadap 

anaknya berlaku bagi anak yang orang tuanya telah melaksanakan 

perkawinan sah menurut hukum agama, tetapi belum sah menurut hukum 

negara.
137

 

Dengan demikian pada prinsipnya Kemendagri tidak menikahkan, 

tetapi hanya mencatat telah terjadinya perkawinan. Nanti di dalam kartu 

keluarga akan ditulis kawin belum tercatat, artinya perkawinan dibawah 

tangan. Disini perlu digarisbahi bahwa status kawin tidak tercatat tidak 

memiliki kekuatan hukum yang mengikat karena tidak memiliki akta autentik 

sebagai bukti keabsahan perkawinan. Sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 1975, Permenag No.20 

Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan dan Inpres No.1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. 

Adanya diharmonisasi peraturan menteri dalam Negeri nomor 109 

tahun 2019 sebagai turunan dari undang-undang Nomor 24 tahun 2013 
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tentang administrasi kependudukan dengan UU No.1 Tahun 1974, PP No.9 

Tahun 1975, Permenag No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan 

dan Inpres No.1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam akan 

berkonsekuensi logis pada: 

3. Akan menimbulkan perbedaan penafsiran dan ketidakpastian bagi 

masyarakat, dan hal itu jelas menyebabkan kerugian karena akhirnya 

peraturan tersebut berpotensi dilanggar oleh masyarakat karena tidak 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

4. Memliki probabilitas yang besar menumbuhsuburkan praktik perkawinan 

dibawah tangan di tengah-tengah masyarakat.  

5. Merepotkan bagi pelaku perkawinan dibawah tangan saat melakukan 

pencatatan perkawinan melalui Kantor Urusan Agama (KUA). Karena 

dalam administrasi yang dikenal adalah kawin, tidak kawin, cerai hidup, 

dan cerai mati. Tidak ada nomenklatur „nikah belum tercatat‟.  

6. Kontraproduktif dengan cita hukum sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Gustav Radbruch yakni kepastian hukum, keadilan hukum dan 

kemanfaatan hukum. 

Disharmonisasi atau ketidaharmonisan disini bisa dimaknai bahwa 

pengaturan yang dihasilkan tidak selaras atau serasi, jika dikaitkan dengan 

ketidakharmonisan peraturan perundang-undangan berarti terdapat ketentuan 

yang diatur berbeda antara satu peraturan dengan peraturan yang lainnya. 

Disharmonisasi terjadi karena terdapat ketidakselarasan norma-norma 

hukum yang diatur di beberapa peraturan, yang apabila dikaitkan dengan 

potensi awal terjadi peraturan ini dikarenakan antara lain karena, jumlah 
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peraturan perundang-undangan yang banyak yang berlaku dalam tata 

pemerintahan serta kendala hukum yang dihadapi dalam penerapan peraturan 

perundang-undangan, yang terdiri atas mekanisme pengaturan, administrasi 

pengaturan, antisipasi  terhadap perubahan, dan penegakan hukum.
138

 

Adanya dirharmonisasi aturan mengenai status dan nomenklatur 

perkaiwnan tersebut akan berkonsekuensi logis pada kesadaran dan 

kecakapan hukum di masyarakat. Secara kalkulasi rasional sungguh tidak 

mungkin masyarakat dituntut memiliki kecakapan hukum sementara regulasi 

yang mengaturnya masih tumpang tindih. Sehingga tidak heran jika hingga 

saat ini masih saja dijumpai masyrakat melanggar hukum perkawinan itu 

sendiri dengan menikah dibawah tangan.  

Hal itu karena bagi masyarakat ada anngapan sekalipun menikah 

dibawah tangan sudah pasti mendapatkan akta anak bagi anaknya dan 

identitas dirinya bisa dimasukkan dalam kartu kelurga. Inilah yang penulis 

sebutkan diatas adanya peraturan mendagri tersebut akan membuka pintu 

yang lebar akan suburnya lumbung perkawinan dibawah tangan.  

Tidak hanya sampai disini disharmonisasi ini akan menyulitkan bagi 

pelaku perkawinan dibawah tangan saat melakukan pencatatan perkawinan 

melalui Kantor Urusan Agama (KUA). Karena tidak mungkin mereka yang 

pernah perkawinan dibawah tangan dengan seorang perempuan lalu cerai dan 

saat melakukan perkawinan lagi dengan perempuan yang berbeda di hadapan 

KUA status perkawinanya ditulis “kawin belum tercatat”. Karena dalam 
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administrasi yang dikenal adalah kawin, tidak kawin, cerai hidup, dan cerai 

mati. Tidak ada nomenklatur “kawin belum tercatat”. 

Akibat disharmonisasi ini yang tidak kalah pentingnya adalah 

kotrapoduktif dengan cita hukum yakni keadilan, kepastian dan kemanfaatan 

hukum. Padahal tiga cita hukum ini menjadi ruh dan komponen paling 

penting bagi hukum. Tiga aspek ini menjadi penentu aturan disebut sebuah 

hukum, jika sudah memuat tiga aspek ini baru disebut hukum, jika tidak maka 

aturan itu tak ubahnya tumpukan teks sampah yang tak berguna.  

Secara rinci bentuk kontraproduktif dan disharmonisasi aturan diatas 

dengan cita hukum (kepastian hukum, keadilan hukum dan kemanfaatan 

hukum sebagaimana uraian berikut :  

1. Kepastian hukum 

Kepastian hukum, ini penting sebab ini berpengaruh menjamin 

seseorang dapat melakukan suatu perilaku yang sesuai dengan ketentuan 

dalam hukum yang berlaku dan begitu pula sebaliknya. Tanpa adanya 

kepastian hukum, maka seorang individu tidak dapat memiliki suatu 

ketentuan baku untuk menjalankan suatu perilaku. Menurut Gustav 

Radbruch dalam Jaka Mulyata menyatakan bahwa kepastian hukum adalah 

hukum positif yang mengatur kepentingan-kepentingan manusia dalam 

masyarakat harus selalu ditaati meskipun hukum positif itu kurang adil.
139
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Adanya disharmonisasi aturan antara Permendagri tahun 2019 dan 

Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 serta turunannya seperti PP 1975 

justru tidak memberikan kepastian bagi masyarakat. Karea kedua 

ketentuan ini sama-sama diyaknini oleh masyarakat sebagai hukum yang 

benar. Disinilah letak adanya ketidakpastian hukum dimana satu aturan 

diatur oleh dua regulasi yang berbeda. 

2. Keadilan hukum 

Aspek kedua Pada hakikatnya, adil bermakna menempatkan 

sesuatu pada tempatnya dan memberikan kepada siapa saja apa yang 

menjadi haknya, yang didasarkan pada suatu prinsip bahwa semua orang 

sama kedudukannya. Kata adil, dalam Bahasa Latin disebut sebagai Ius 

suum cuique tribuere atau lengkapnya berbunyi Iustitia est constans et 

perpetua voluntas ius suum cuique tribuere.
140

 Terjemahan dalam Bahasa 

Inggrisnya “justice is the constant and perpetual will to render to each 

man what his due” artinya keadilan adalah kemauan yang tetap dan kekal 

untuk memberikan kepada setiap orang apa yang semestinya.
141

 

Pada aspek keadilan ini perempuan sebagai istri dan anaknya yang 

lahir dari ikatan perkawinan yang sah sebagaimana ditur dalam Undang-

Undang Perkawinan maka akan mendapatkan haknya. Hanya saja dengan 

lahirnya permendagri 2019 yang mencatatkan perkawinan dibawah tangan 
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di kartu kelurga akan berdampak pada perempuan dan anak yang sulit atau 

bahkan tidak akan mendapatkan hak-haknya sebagai manifestasi nilai 

keadilan. Akibat hukum yang terjadi bagi istri yaitu istri tidak tidak diakui 

sebagai istri yang sah, terabaikannya hak istri, tidak mendapatkan hak 

pasca penceraian dan apabila terjadi penceraian, tidak mendapatkan hak 

waris, harta bersama, jika terjadi KDRT tidak bisa mengunakan UU 

PKDRT
142

 dan berpotensi mudah dipoligami. Akibat hukum yang terjadi 

bagi anak yaitu tidak diakui sebagai anak yang sah, terabaikannya hak 

anak, tidak mendapatkan hak pasca penceraian apabila terjadi penceraian, 

1) akan kesulitan dalam membuat akta kelahiran anak. 2) biaya kebutuhan 

pendidikan anak tidak menjadi tanggung jawab mutlak seorang ayah. 3) 

nafkah anak atau hadshanah akan terabaikan. 4) anak tidak mendapatkan 

hak waris. 

3. Kemanfaatan hukum  

Masyarakat mengharapkan manfaat dalam pelaksanaan atau 

penegakan hukum. Hukum itu untuk manusia, maka pelaksanaan hukum 

atau penegakkan hukum harus memberi manfaat atau kegunaan bagi 

masyarakat. Jangan sampai justru karena hukumnya dilaksanakan atau 

ditegakkan malah akan timbul keresahan di dalam masyarakat itu 

sendiri.
143
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Salah satu bentuk nyata keresahan dari adanya disharmonisasi aturan 

antara permendagri tahun 2019 dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

serta turunannya seperti PP 1975 menimbulkan dualisme aturan yang salah 

satunya perkawinan dibawah tangan dapat dicatatakan di kartu keluarga. 

Yang mana Permendagri No. 109 tahun 2019 itu lebih kepada menerapkan 

asas kemanfaatan untuk urusan administrasi, Kerasahan yang nampak adalah 

suburnya praktik poligami, meningkatnya perkawinan dibawah tangan, 

perempuan dan anak tidak mendapatkan hak-haknya seutuhnya, jelas dengan 

adanya disharmonisasi ini pihak perempuan dan anak jauh lebih dirugikan. 

Dalam Sitem hukum, konflik norma disharmoni peraturan perundang-

undangan di Indonesia salahsatunya sebagaimana diulas diatas merupakan 

situasi dimana dalam satu aturan terdapat dualisme atauran atau dua norma 

yang saling bertabrakan, dari dua norman yang bertentangan tersebut salah 

satu norma atau aturan harus diterapkan dengan konsekuensi norma atau 

aturan yang lain harud dikemsapingkan. Dalam gagasan narasi Hans Kelsen 

konflik norma disebut  

“Ein Konflikt zwischen zwei Normen liegt vor, wenn das, was die eine als 

gesollt setzt, mit dem, was die andere als gesollt setzt, unvereinbar ist, und 

daher die Befolgung oder Anwendung der einen Norm notwendiger oder 

moeglicherweise die Verletzung der anderen involviert” 

“Konflik antara dua norma terjadi apabila antara apa yang diperintahkan 

dalam ketentuan suatu norma dengan apa yang diperintahkan dalam 

ketentuan norma lainnya tidak kompatibel/tidak cocok sehingga mematuhi 

atau melaksanakan salah satu norma tersebut akan niscaya atau mungkin 

menyebabkan pelanggaran terhadap norma lainnya”.
144
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Pandangan di atas bermakna bahwa konflik norma terjadi manakala dalam 

satu produk pengaturan terdapat dua norma yang saling bertentangan atau 

norma satu tidak kompatibel dengan norma lain sehingga apabila sala satu 

norma dijalankan dan dilaksanakan akan menyebabkan pelanggaran terhadap 

norma lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Antynomi normen Pencatatan Perkawinan Dibawah Tangan Pada 

Kartu Keluarga Dalam Sistem Hukum Perkawinan di Indonesia. 

Sebagai respons terhadap konflik norma dalam suatu sistem peraturan, 

maka dibutuhkan suatu mekanisme yuridis untuk menentukan keberlakuan 

suatu peraturan yang dianggap kontradiksi sehingga ditentukan norma mana 

yang seharusnya dilaksanakan, dan norma mana yang harus dikesampingkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka akan dijelaskan asas konflik norma atau 

kaidah hukum (legal maxim) yaitu asas lex specialis derogat legi generali 



 

 

147 

bahwa hukum yang bersifat khusus dapat mengesampingkan hukum yang 

bersifat umum atau de speciale regel verdringt de algemene.
145

  

Hukum yang bersifat khusus tentu disini adalah peratauran atau 

perundang-undangan mengenai perkarwinan sebagaimana yang diatur dalam 

Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang pekawinan, Peraturan Pemerintah  

No.9 Tahun 1975, Permenag No.20 Tahun 2019. Hal ini karena peraturan 

Undang-undang Perkawinan dan turunannya merupakan legislasi yang 

mengatur secara khusus mengenai perkawinan di Indonesia, sedangkan 

Undang-undang no 24 tahun 2013 dan turunanya seperti peraturan menteri 

dalam Negeri nomor 109 tahun 2019 merupakan legislasi mengatur 

pencatatan administrasi kependudukan secara umum. Oleh karena itu 

berdasarkan asas tersebut undang-undnag perkawinan menjadi dasar atas 

legalitas perkawinan di Indonesia.  

Perkembangan sistem kependudukan yang seharusnya menjadikan 

pencatatan perkawinan berfungsi untuk menjamin ketertiban hukum dan 

kepastian hukum dengan adanya akta perkawinan sebagai alat bukti yang sah, 

menjadi tidak tertib hukum. Dengan negara memberikan fasilitas bagi 

masyarakat yang belum mencatatkan perkawinannya, kemungkinan terburuk 

dalam jangka panjang jumlah perkawinan belum tercatat akan terus 

meningkat. Instansi pelayan administrasi kependudukan selain harus cermat 

dalam pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran kartu keluarga 

perkawinan belum tercatat, sebaiknya juga harus menanyakan alasan tidak 
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dapat melampirkan akta perkawinanya dan diarahkan untuk segera 

mencatatkan perkawinannya melalui isbat nikah di pengadilan agama dan 

pengesahan perkawinan di pengadilan negeri. Dengan demikian, pemerintah 

tetap andil dalam meminimalisir dan menekan angka peningkatan jumlah 

perkawinan belum tercatat. 

Penerbitan kartu keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan 

itu lebih kepada kebermanfaatan (memberikan kebahagiaan) atau justru 

menjadi ancaman bagi masyarakat. Jelaslah dalam hal penerbitan kartu 

keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan itu lebih banyak 

memunculkan kemanfaatan dalam hal administrasi. 

Berdasarkan pada peraturan permandagri No. 109 Tahun 2019 

tersebut, terjadi pertentangan satu sama lain, yang mana hasil dari peraturan 

permandagri ingin menertibkan administrasi penduduk sehingga penduduk 

tidak lagi ada kesulitan mengurus administrasi. Tertib administrasi yang di 

inginkan seharusnya juga diimbangi dengan tertib peraturan. Jangan sampai 

aturan yang satu menjadi kekaburan hukum dengan aturan yang lainnya. 

sedangkan dalam administrasi pencatatan perkawinan ada regulasi yang 

mengatur sebagaimana di atur oleh Undang-undang Perkawinan, Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), Peraturan Menteri Agama, yang mana administrasi 

pencatatan perkawinan ini tidak boleh di dahului, artinya permandagri harus 

mendahulukan Undang-undang Perkawinan sebelum menerbitkan 

permendagri dengan peraturan permendagri yang membolehkan bagi 

pasangan perkawinan dibawah tangan mendapatkan kartu keluarga, seolah 
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olah secara tersirat bahwasanya pencatatan perkawinan itu sah saja jika tidak 

dilaksanakan. 

Di samping itu, harmonisasi hukum dilakukan untuk menanggulangi 

keadaan disharmoni hukum yang telah terjadi keadaan disharmoni hukum 

tercermin oleh, misalnya, tumpang tindih kewenangan, benturan kepentingan, 

persaingan tidak sehat, sengketa, pelanggaran, dan tindak pidana. Disharmoni 

hukum di bidang hukum privat dapat diharmonisasikan melalui Alternative 

Dispute Resolution (ADR),
146

 Court-Connected Dispute Resolution 

(CCDR),
147

 dan proses pemeriksaan pengadilan.
148

 

Potensi terjadinya disharmonisasi hukum menurut Kusnu Goesniadhie 

tercermin oleh adanya factor-faktor sebagai berikut: 

1. Jumlah peraturan perundang-undangan terlalu banyak yang diberlakukan 

2. Perbedaan kepentingan dan penafsiran 

3. Kesenjangan antara pemahaman teknis dan pemahaman hukum tentang 

tata pemerintahan yang baik. 

4. Kendala hukum yang dihadapai dalam penerapan peraturan perundang-

undangan, yang terdiri dari mekanisme pengaturan, administrasi 

pengaturan, antisipasi terhadap perubahan, dan penegakan hukum. 
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5. Hambatan hukum yang dihadapi dalam penerapan peraturan perundang-

undangan, yaitu yang berupa tumpang tindih kewenangan dan benturan 

kepentingan.
149

 

Norma pencatatan perkawinan itu membawa dampak positif yang luar 

biasa dalam mengatur hubungan dalam rumah tangga, baik antara suami 

dengan istri maupun anak dengan orang tua. Kemunculan  aturan 

mengenai administrasi kependudukan pencatatan sipil mengacaaukan tatanan 

aturan yang dari awal sudah teratur. Pemberian layanan yang diberikan 

negara terhadap administrasi sebagai proses tertib hukum bukan membuat 

hukum baru. Memberikan kelonggaran pelayanan pada masyarakat dengan 

perkawinan tidak tercatat bisa menurunkan keinginan masyarakat untuk 

melakukan isbat nikah. Aturan mengenai Kartu Keluarga dengan Frasa 

kawiin belum tercatat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 109 tahun 

2019 jika di perbandingkan dengan Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan pada pasal 1 ayat 2 mengenai diwajibkan melakukan 

pencatatan perkawinan.
150 

Menurut Penulis penerbitan kartu keluarga bagi pasangan perkawinan 

dibawah tangan yang di atur dalam Permendagri No. 109 tahun 2019 itu lebih 

kepada menerapkan asas kemanfaatan untuk urusan administrasi tanpa ada 

menerapkan asas kepastian hukumnya. Jelaslah dalam hal penerbitan Kartu 

Keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan itu lebih banyak 

memunculkan kebahagiaan. Karena kalau masyarakat sudah mendapatkan 
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Kartu Keluarga mereka bisa mengurus urusan yang berhubungan dengan 

keperluan administrasi tanpa memikirkan kepastian hukumnya, Kemunculan 

aturan mengenai administrasi kependudukan pencatatan sipil mengalihkan 

tatanan aturan yang dari awal sudah teratur. Pemberian layanan yang 

diberikan negara terhadap administrasi sebagai proses tertib hukum bukan 

membuat hukum baru. Memberikan kelonggaran pelayanan pada masyarakat 

dengan perkawinan dibawah tangan bisa menurunkan keinginan masyarakat 

untuk melakukan isbat nikah. Aturan mengenai Kartu Keluarga dengan Frasa 

kawin belum tercatat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 109 

tahun 2019 jika di bandingkan dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun  

2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan pada pasal 2 ayat 2 mengenai diwajibkan melakukan pencatatan 

perkawinan. 

Selain itu pertimbangan penulis adalah Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2013 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan Bagian Pencatatan Perkawinan terdapat pada 

Pasal 34-36, wajib dilaksanakan bagi seseorang Pencatatan Perkawinan 

menurut Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan Dan 

Tata Cara Pendaftaran Penduduk Dan Pencatatan Sipil Bagian Pencatatan 

Perkawinan. Hal ini karena, aspek manfaat dan kepastian hukumnya yang 

lebih besar sedangkan Permendagri No. 109 Tahun 2019 mengatur tentang 

Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil 

pada Pasal 5 ayat (2) huruf b, c, d dan e  justru memberikan kelonggaran 

kepada masyarakat bagi perkawinan yang tidak tecatat boleh 
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meregistrasikan perkawinannya kepada dukcapil untuk bisa mendapatkan 

kartu keluarga dengan mengisi formulir Surat Pertanggung Jawaban Mutlak 

(SPTJM), dari kedua aturan ini Undang-Undang Administrasi menghendaki 

tertibnya aturan pencatatan perkawinan, sedangkan Permendagri 

melonggarkan posisi Undang-Undang Administrasi Kependudukan lebih 

tinggi dari permendagri maka yang harus dikesampingkan adalah 

Permendagri tahun 2019. 

Selanjutnya Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 20 Tahun 2019 

tentang Pencatatan Perkawinan yang dimaksud dan tujuan diterbitkannya 

adalah untuk ketertiban administrasi, transparansi, dan kepastian hukum 

dalam pelaksanaan perkawinan secara agama Islam. Semua perkawinan 

harus dicatat sesuai peraturan perundang-undangan. Dari hasil pencatatan 

tersebut pasangan suamii stri akan mendapatkan buku nikah atau akta nikah. 

Sedangkan Permendgari No 109 Tahun 2019, melonggarkan aturan 

masalah pencatatan perkawinan untuk kedua aturan ini bisa dipakai 

dengan asas lex specialis derogate legi generalis, artinya perundang-

undangan yang mengatur hal-hal khusus mengesampingkan perundang-

undangan yang mengatur substansi secara umum. 

Hal ini menegaskan bahwa, jika terdapat suatu produk hukum atau 

peraturan perundang-undangan yang bertentangan dengan merupakan hukum 

yang dicita-citakan (ius constituendum) oleh masyarakat, maka produk 
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tersebut akan bermasalah dalam aspek filsafat hukum maupun dalam 

efektivitas hukum.
151

 

Aturan Permendagri ini sudah seharusnya untuk di harmonisasikan 

tanpa adanya harmonisasi sistem hukum, akan memunculkan keadaan tidak 

dapat menjamin kepastian hukum yang dapat menimbulkan gangguan dalam 

kehidupan bermasyarakat, ketidaktertiban dan rasa tidak dilindungi. Dalam 

perspektif demikian masalah kepastian hukum akan dirasakan sebagai 

kebutuhan yang hanya dapat terwujud melalui harmonisasi sistem hukum.
152

 

Mengenai perkawinan dibawah tangan solusi untuk melindungi hak 

perempuan dan anak harus sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 

Undang-undang perkawinan beserta aturan turunannya bukan dengan undang-

undang yang lain termasuk Undang-undang administari kependudukan. 

Sedangkan ketentuan legalitas perkawinan dibawah tangan dalam Undang-

undang perkawinan beserta aturan turunannya hanya bisa dilakukan dengan 

Isbat Nikah atau Pegesahan Perkawinan. 

B. Legalisasi Status Perkawinan Dibawah Tangan Melalui Isbat Nikah  

Kata legalisasi berasal dari bahasa Inggris yakni legalization atau dari 

bahasa Belanda yakni legalisatie. Kata legalisasi inilah yang dianggap sebagai 

kata serapan yang benar, karena memiliki kesamaan bentuk sebagai kata 

benda dengan kata legalization dan legalisatie. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, legalisasi diartikan sebagai pengesahan (menurut undang-undang 
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atau hukum). Secara awam, pengesahan dimaksud adalah menyatakan 

kebenaran atas isi dokumen yang akan dilegalisasi.
153

 

Secara normatif, kedudukan hukum itsbat nikah dapat ditemukan pada 

pasal 3 ayat (5) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 Jo. Pasal 49 angka 

(22) penjelasan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua 

dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Pengadilan Agama, 

Pasal (2),(5),(7) Undang-Undang Nomor 16 Tahun  2019 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 

(2),(3),(4) Kompilasi Hukum Islam, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 

tahun 2015 serta Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor: 

KMA/032/SK/IV/2006 tentang Pemberlakuan Buku II Pedoman Pelaksanaan 

Tugas dan Administrasi Pengadilan.  

Kedudukan itsbat nikah sangat strategis sebagai bentuk legalitas 

perkawinan atas hukum perkawinan yang telah tercukupi rukun dan syarat 

nikah bagi yang membutuhkan tanpa terkecuali perkawinan dibawah tangan 

sehingga perkawinan sendiri bukan lagi hanya sekedar ikatan lahir batin. 

Itsbat nikah adalah sebuah penetapan atas pernikahan seorang laki–laki 

dengan perempuan yang sudah sah sebagai suami istri yang mana perkawinan 

tersebut sebelumnya menggunakan hukum Islam dan sudah tercukupinya 

rukun dan syarat nikah namun belum didaftarkan kepada Pegawai Pencatat 
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Nikah (PPN) di Kantor Urusan Agama.
154

  

Itsbat nikah sebagai legalitas untuk menetapkan sahnya perkawinan 

secara realitas dibutuhkan, dan bahkan penting menurut berbagai pihak. 

Permohonan pengesahan nikah itu sendiri dapat dipetakan menjadi 2 (dua) hal 

yaitu: Pertama, permohonan yang diajukan kepada pengadilan sebagai 

permohonan voluntair maka produk akhirnya adalah penetapan. Kedua, 

permohonan yang diajukan kepada pengadilan sebagai permohonan 

contensius maka produk akhirnya adalah putusan. Selanjutnya itsbat nikah 

juga memberikan solusi terhadap perempuan dan perlindungan anak dengan 

tercukupinya hak dan kewajiban. Pada pembukaan UndangUndang Dasar 

1945 disinggung bahwa tujuan didirikannya negara ini antara lain untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara 

implisit kata kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

didominasi konotasi anak. Sehingga mencerdaskan kehidupan bangsa, 

khususnya dilakukan melalui proses pendidikan, dimana ruang-ruang belajar 

pada umumnya berisi anak-anak dari segala usia.
155

 

Selain itu dampak negatif dari perkawinan dibawah tangan yang tidak 

melakukan isbat nikah, apalagi diera sekarang ini semua harus tercatat dari 

hasil perkawinan dibawah tangan, dampak negatif perkawinan dibawah tangan 

yaitu :  

Pertama: yang jelas tidak ada bukti autentik yaitu dengan adanya buku 
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nikah atau akta nikah. Sebagai mana dalam bunyi Undang-Undang bahwa 

perkawinan itu hanya dapat dibuktikan dengan buku nikah atau akta nikah.  

Kedua: anak yang dihasilkan dari perkawinan dibawah tangan itu: 

Kesulitan dalam membuat akta kelahiran, apabila tetap dipaksakan membuat 

akta kelahiran maka nasabnya hanya pada ibunya, bapaknya hanya dianggap 

sponsornya.  

Ketiga: kalau ada rezeki mau naik haji atau umroh pasti yang 

dibutuhkan dan ditanya buku nikahnya untuk dibuatkan pasport.  

Keempat: dampak negatif dalam kasat mata, disaat terjadi suatu 

peristiwa hukum kematian menjadi masalah lagi dalam kaitanya dengan harta 

waris kalau tidak dibuktikan dengan adanya buku nikah. Padahal secara 

materil secara hukum islam dia berhak mendapatkan warisan berdasarkan asas 

kematian dengan asas ijbari (peralihan hak dari pewaris kepada ahli waris) 

tapi dalam hukum positif tidak mendapatkan apa-apa karena tidak ada bukti 

autentik secara hukum pasti, apabila dilihat dampak positifnya penulis tidak 

menemukan, tidak ada dampak positif dalam perkawinan dibawah tangan 

karena kalau ada itu akan kontraproduktif dengan undang-undang. 

Bahwa Apabila permohonan isbat nikah
156

 atau Pengesahan 

Perkawinan
157

 dikabulkan oleh hakim, terdapat akibat hukum yang akan 

menyertai, di antaranya: 
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a. Perkawinan dinyatakan sah dan memiliki kekuatan hukum. selanjutnya 

bukti penetapan/ putusan tersebut menjadi dasar KUA untuk melakukan 

pencatatan perkawinan yang akan melahirkan buku nikah dan menjadi 

dasar Kantor Catatan Sipil untuk melakukan pencatatan perkawinan yang 

akan melahirkan Akta Nikah. 

b. Terhadap perkawinan yang dinyatakan sah membawa konsekuensi bahwa 

anak yang  dilahirkan menjadi anak sah. 

c. Buku nikah atau akta nikah dapat digunakan untuk mengurus akta 

kelahiran guna memenuhi hak anak atas identitas. 

d. Terhadap perkawinan yang dinyatakan sah membawa konsekuensi adanya 

hubungan hukum antara suami istri dan anak-anak yang dilahirkannya. 

Konsekuensi hukum adanya hubungan ini berdampak pada adanya hak 

dan kewajiban yang timbul di antara mereka, menyangkut harta bersama 

maupun hak kewarisan. 

Jadi, berdasarkan pada uraian di atas, isbat nikah atau Pengesahan 

Perkawinan dapat diajukan di Pengadilan oleh suami dan istri dengan alasan 

perkawinan sebelumnya baru dilakukan menurut hukum agama dan belum 

dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah atau Dukcapil yang jika permohonan 

tersebut dikabulkan, akan menimbulkan implikasi hukum yang diterangkan di 

atas hal tersebut telah di atur dalam Peraturan Mahkamah Agung No 1 tahun 

2015 tentang Pelayanan Terpadu Sidang Keliling Pengadilan Negeri dan 

Pengadilan Agama/Mahkama Syar‟iyah dalam rangka Penerbitan Akta 

Perkawinan, Buku Nikah dan Akta Kelahiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya terdapat kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Status perkawinan dibawah tangan pada kartu keluarga dengan 

nomenklatur “kawin belum tercatat” sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No 109 tahun 2019 pada prinsipnya tidak 

memenuhi prinsip legalitas dan kekuatan sebagai perkawinan yang sah 

sebagaimana diatur dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia seperti 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan atau Inpres No 1 tahun 1991 

yang menegaskan pencatatan perkawinan merupakan persyaratan formal 

untuk menentukan keabsahan suatu  perkawinan yang dibuktikan dengan 

adanya Akta Nikah. 

2. Akibat hukum status perkawinan dibawah tangan pada kartu keluarga 

dengan mencantumkan nomenklatur frasa “kawin belum tercatat” 

menimbulkan problematika. Akibat hukum terhadap perkawinannya tidak 

mendapatkan kepastian hukum, memliki probabilitas yang besar 

menumbuhsuburkan praktik perkawinan dibawah tangan di tengah-tengah 

masyarakat dan secara serius berakibat hukum pada perempuan dan anak. 

Akibat hukum bagi perempuan (istri), istri tidak diakui sebagai istri yang 

sah, terabaikannya hak istri, jika terjadi penceraian tidak mendapatkan hak 

pasca penceraian, tidak mendapatkan hak waris, harta bersama, jika terjadi 
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KDRT tidak bisa mengunakan Uundang-Undang PKDRT
 
dan berpotensi 

mudah dipoligami. Akibat hukum yang terjadi bagi anak yaitu tidak diakui 

sebagai anak yang sah, terabaikannya hak anak, akan kesulitan dalam 

membuat akta kelahiran anak, biaya kebutuhan pendidikan anak tidak 

menjadi tanggung jawab mutlak seorang ayah, jika terjadi penceraian tidak 

mendapatkan hak pasca penceraian anak yaitu 1) nafkah anak atau 

hadhanah akan terabaikan. 2). tidak mendapatkan hak waris.  

3. Perlunya adanya harmonisasi pengaturan pencatatan perkawinan dibawah 

tangan dengan menyelaraskan dua norma cara Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No 109 tahun 2019 harus diselerasakan dengan ketentuan 

pencatatan perkawinan dalam Undang-undang perkawinan dengan 

mennganulir ketentuan frasa “kawin belum tercatat” yang tercantum 

dalam Kartu Keluarga serta perlu ditambah aturan mengenai penerbitan 

Kartu Keluarga suami istri hanya bagi yang melakukan perkawinan yang 

sah sesuai undang-undang Perkawinan dan perkawinan dibawah tangan 

hanya bisa diterbitkan bagi suami istri yang sudah melakukan isbat nikah 

bagi orang Islam dan pengesahan perkawinan bagi non muslim. 

B. Saran  

Setelah melakukan pembahasan dan mengambil beberapa kesimpulan  

maka perlu untuk memberikan saran-saran yang mungkin ada manfaat kepada  

semua pihak adalah:  
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1. DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) 

Perlunya dilakukan harmonisasi perundang-undangan terkait 

Peraturan Pencatatan perkawinan di Indonesia untuk menguatkan prinsip 

legalitas status perkawinannya antara Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan. Pasal 2 ayat (1) dan (2) dengan Permendagri No. 109 

Tahun 2019 mengatur tentang Formulir Pengajuan Layanan Pendaftaran 

Penduduk dan Pencatatan Sipil pada Pasal 5 ayat (2) huruf b, c, d dan e 

sehingga memenuhi prinsip legalitas dan tidak menimbulkan perbedaan 

penafsiran dan ketidakpastian bagi masyarakat yang berpotensi dilanggar 

oleh masyarakat dengan melakukan pernikahan dibawah tangan. 

2. Kementerian Dalam Negeri, KUA dan Dukcapil 

Kemendagri dalam mengeluarkan sebuah peraturan tentang 

pembuatan kartu keluarga bagi pasangan perkawinan dibawah tangan yaitu 

melampirkan SPTJM (Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak) dengan 

frasa “kawin belum tercatat” seyogyanya melakukan sinkronisasi hukum 

antara lembaga negara dengan Kementerian Agama, Badilag Mahkamah 

Agung, untuk menyelaraskan dan mempetimbangkan kebijakan sebaik-

sebaiknya yang selaras dengan semangat Peraturan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan. 

Kantor urusan Agama dan Dukcapil adalah lembaga yang 

berwenang mencatatkan perkawinan bagi umat Islam dan Non muslim 

seyogyanya mengintensifikasikan sosialisasi secara masif pentingnya Isbat 

Nikah dan pencatatan perkawinan bagi masyarakat yang melaksanakan 
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perkawinan dibawah tangan, sehingga sesuai dengan cita hukum negara 

republik Indonesia dan tidak berakibat hukum terhadap perempuan dan 

anak. 

3. Pemerintah Negara Republik Indonesia 

Bahwa respons terhadap konflik norma dalam suatu sistem 

peraturan, maka dibutuhkan suatu mekanisme yuridis yaitu harmonisasi 

hukum untuk menentukan keberlakuan suatu peraturan antara Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 2 ayat (1) dan (2) 

dengan Permendagri No. 109 Tahun 2019 mengatur tentang Formulir 

Pengajuan Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil pada Pasal 

5 ayat (2) huruf b, c, d dan e yang dianggap kontradiksi sehingga 

ditentukan norma mana yang seharusnya dilaksanakan, dan norma mana 

yang harus dikesampingkan. 

Mengenai perkawinan dibawah tangan solusi untuk melindungi 

hak perempuan dan anak harus sesuai dengan ketentuan yang terdapat 

dalam undang-undang perkawinan beserta aturan turunannya bukan 

dengan undang-undang yang lain termasuk Undang-undang administari 

kependudukan. Sedangkan ketentuan legalitas perkawinan dibawah tangan 

dalam undang-undang perkawinan beserta aturan turunannya hanya bisa 

dilakukan dengan Isbat Nikah atau Pegesahan Perkawinan bagi pasangan 

perkawinan dibawah tangan. 
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